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ABSTRAK

Rokhmah. 2018. Konsep Pendidikan Karakter Dalam Q.S As-Shaff. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas llmu Tarbiyah Dan
Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing skripsi: Dr. Muhammad Walid, M.A

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Surat As-Shaff

Pendidikan karakter merupakancara berpikir dan berperilaku yang menjadi
cirri khas jati diri seseorang untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkungan
keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. Seseorang yang berkarakter adalah yang
bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang ia buat. Sehingga perlu upaya pembentukan kepribadian yang
dikembangkan kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang
berkarakter dalam segi pengetahuan, sikap maupun tindakan.Nilai-nilai pendidikan
dalam Qur’an As-Shaff dapat dijadikan panduan bagi pendidik dalam membentuk
peserta didik yang berkarakter.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) untuk mendesripsikan lebih dalam
tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada Qs As-Shaff. (2)
mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang metode yang diguunakan
dalam membentuk nilai pendidikan karakter yang terdapat pada Qs As-Shaff.

Untuk mencapai tujuan diatasi, digunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan
mengumpulkan data dan bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan dan
permasalahannya yang diambil dari sumber-sumber kepustakaan serta
menggunakan metode tafsir analitik (tahlili) yaitu metode tafsir yang bermaksud
menjelaskan kandungan ayat Al-Quran dari seluruh aspeknya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) nilai-nilai pendidikan Islam yang
terdapat dalam Qs As-Shaff ada beberapa aspek diantaranya apek pendidika yang
ditinjau dari segi akhlak dan akidah.Dari segi akhlak dijelaskan tentang amanah,
tolong menolong, dilarang dzalim dan dari segi syariah vyaitu beramal
shaleh.Kemudian adapun metode yang dapat diterapakan yaitu metode peringatan
/mauidzah, contoh /keteladanan dan metode targhib dan tarhib.
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ABSTRACT

Rokhmah. 2017. Concept of Character Education in Q.S As-Shaff Verses 2-4. Thesis,
Department of Islamic Education.Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training.Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis
supervisor: Dr. Muhammad Walid, M.A

Keywords: character education, Surah Shaff

Character education is a way of thinking and behaving that characterizes a
person's identity to live and work together both within the family, community, nation
and country. A person with character is one who can make decisions and is ready to
account for every consequence of the decisions he makes. So it is necessary to
establish personality traits that are developed for students to become fully human
beings with characteristics in terms of knowledge, attitudes and actions. Educational
values in the Qur'an As-Shaff can be used as a guide for educators in shaping students
with character.

The purpose of this research is to: (1) describe more about character
education values found in Qs As-Shaff. (2) knowing and describing more deeply the
methods used in shaping the value of character education found in Qs As-Shaff.

To achieve the goal to be overcome, a qualitative research approach with
library research is used, namely by collecting data and materials related to the theme
of the discussion and the problems taken from library sources and using analytical
interpretation (tahlili) methods, namely methods. an interpretation that intends to
explain the contents of the Al-Quran verse from all its aspects.

The results of the study show that, (1) the values of Islamic education
contained in Qs As-Shaff there are several aspects including education which is
viewed in terms of morals and creeds. In terms of morals, it is explained about the
mandate, help, prohibited from zalim and in terms of sharia, that is good deeds. Then
the methods that can be applied are warning / mauidzah methods, examples /
examples and targhib and tarhib methods

XVii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa sekarang ini negara Indonesia dilanda problem kemrosotan
moral yang menjangkit sebagian generasi muda.Gejala kemrosotan antara lain
dengan merebaknya kasus kekerasan, kriminalitas, penyalah gunaan narkoba,
pergaulan bebas, dan beberapa perilaku kurang terpuji lainnya. Sehingga
dilain pihak banyak generasi muda yang gagal menampakan akhlak terpuji
yang menjadi karakter bangsa ini yang seolah-olah kurang begitu melekat
secara kuat pada diri mereka.

Kesadaran pendidikan masih belum tergarap secara serius dan
maksimal. Sehingga sangat dibutuhkan kembali perkembangan yang tidak
hanya pada spiritual namun juga pada akhlak. Setidaknya pendidikan karakter
disekolah bisa dimulai dengan memberikan contoh agar bisa jadi teladan bagi
murid dengan diiringi pembelajaran seperti  nilai-nilai keagamaan dan
kewarganegaraan sehingga dapat membentuk jiwa yang bersiat sosial,
mencintai dan menghormati orang lain, bertanggung jawab dengan apa yang
dikatakan dan diperbuat dan bisa lebih konsisten dalam berpendidkan.

Seperti halnya karakter pendidikan yang dicantum pada QS As-Saff,

agar tercapainya tujuan pendidikan yang berpijak pada karakter manusia, yang
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bersumber dari nilai moral universal maupun bersumber dari agama seperti
jujur, hormat, tanggungjawab, percaya diri, konsisten, keadilan dalam
memimpin,cinta damai dan cinta persatuan.

Oleh karenanya, Keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh
tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam,
tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada
yang mengatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas atau
karakter bangsa (manusia) itu sendiri. Sehingga karakter sangat mendominasi
bahwa lebih utama dari pada kekayaan yang berasal dari alam ataupun yang
lainnya.”

Seperti halnya memahami dalam konteks sejarah tentang konsep untuk
memahami sebuah pendidikan. Merujuk pada pendapat para tokoh, pemimpin
dan pakar pendidikan yang menyepakati pembentukan karakter sebagai tujuan
pendidikan, maka sejarah pendidikan karakter sama tuanya dengan itu sendiri.
Namun dalam perjalanannya pendidikan karakter sempat tenggelam dan
terlupakan didalam dunia pendidikan, terutama sekolah.

Pendidikan diharapkan mampu membangun integritas kepribadian
mnusia Indonesia seutuhnya dengan mengembangkan berbagai potensi secara
terpadu. UU RI No. 20 tahun 2004 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal

3 menegaskan: ”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

*Tafsir Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.

2.



dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung j awab”.?

Untuk menjadikan negara yang dapat berpotensi maka perlunya
membangun generasi yang dapat beradaptasi dalamn hal-hal masyarakat dan
mampu berkiprah dalam dunia pendidikan sehingga mampu tumbuh
berkembang secara maksimal. Kemampuan demikian ini menjadi karakter
dari manusia yang berkualitas. Pendidikan mengidolakan kehadiran manusia
yang berkualitas. Pendidikan senantiasa berupaya mewujudkan manusia yang
berkualitas melalui berbagai kegiatan yang telah dirancang, diprogram, dan
diaplikasikan sebab wujud manusia yang berkualitas membutuhkan proses
pembelajaran yang cukup panjang. Pada hakikatnya, tidak ada pendidikan
tanpa melalui proses. Dengan demikian, manusia yang berkualitas adalah
manusia yang menunjukkan karakter pendidikanannya secara profesional dan
tentunya tidak merugikan orang lain. Semakin banyak orang yang berkarakter
pendidikan maka semakin dapat dipastikan bahwa masyarakat kita berjalan

secara beradab. Seperti yang dijelaskan pada hadits riwayat Ibnu Majah:

¥ Mujamil Qomar, Kesadaran Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2012), hal. 21
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Artinya: “Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah SAW bersabda: Muliakanlah
anak-anakmu dan perbaikilah adab mereka.” (HR. Ibn Majah)

Akhlak tidak lagi diragukan karena sangat memiliki peran penting

dalam sebuah kehidupan manusia.pembentukan akhlak dimulai dari individu
karena pada hakikatnya akhlak memang tumbuh dari individualnya yang
kemudian diproses menyebar kepada individu-individu yang lainnya dan

dengan sendirinya akan mewarnai pada masyarakat. pendidikkan akhlak

kemudian dibentuk oleh lingkungan.

Anak yang di didik dengan adab yang baik, maka akan berbudi
pekerti yang baik seperti yang dijelaskan pada hadits diatas. Banyak dizaman
sekarang ini terutama para orangtua yang masih lengah dalam memberi
didikan akhlak.Hal ini yang perlu di perhatikan karena tidak sedikit dari
mereka yang tidak memiliki adab, seperti menghormati kepada orang yang
lebih dewasa, melawan orangtua, mengikuti tren-tren yang seharusnya ditiru
seperti yang ada di media sosial yang sudah tidak lagi asing bagi mereka. Jika
semua itu tidak di kontrol maka terjadilah kerusakan-kerusakan yang akan
dialami oleh peserta didik, masyarakat sehingga tidak lagi memperhatikan

negaranya sendiri.

Kualitas akhlak seseorang dapat dinilai dari beberapa indikator jika

melihat dari keterangan pada ayat tersebut, diantara yaitu selalu konsisten



antara apa yang dikatakan dengan apa yang dilakukan, dengan kata lain
adanya keselarasan antara yang dikatakan dengan yang dilakukan. Jika
diartikan secara luas tidak hanya dalam apa yang dikatakan atau yang
dilakukan namun juga harus konsisten dalam hal adanya pendangan yang satu
dengan pandangan yang lain. Dan konsisten pola hidup yang sederhana dalam
sikap mental, rela berkorban untuk kebaikan, selalu bersikap kebajikan pada

hakikatnya adalah cerminan dari akhlak yang mulia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka saat
dirumuskan permasalah sebagai berikut:
1. Apa nilai karakter yang terdapat dalam QS AS-Saff?
2. Bagaimana metode dalam pendidikan penanaman karakter untuk mencapai
nilai-nilai karakter dalam QS AS-Saff ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang nilai-nilai
karakter yang terdapat dalam QS AS-Saff

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan lebih dalam tentang metode dalam
pendidikan penanaman karakter untuk mencapai nilai-nilai pendidikan

karakter dalam QS AS-Saff



D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Secara Teoritis

Secara akademis penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian untuk
menambah ilmu pengetahuan dalam bidangnya pendidikan khususnya dalam
Pendidikan karakter. Dapat mengetahui sejauh mana pengaruh pendidikan karakter
dalam perkembangan peserta didik, dalam membangun pemimpin-pemimpin
bangsa dan dalam menjadikan peserta didik sebagai insan Kamil (Manusi yang
sempurna) dalam dunia pendidikan, serta memberikan rangsangan dalam
melakukan penelitian lanjutan dengan topik dan pembahasan yang berkaitan dengan

penelitian ini.

2.Manfaat Secara Praktis

a. Bagi pendidik atau Guru
Hasil penelitian ini sebagai acuan dan dapat diterapkan disekolah, keluarga,
masyarakat sebagaimana pendidikan yang digambarkan dalam Al Qur'an.

b. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu menciptakan perilaku-perilaku yang sesuai
dengan tujuan pendidikan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan civitas
akademika khususnya berkaitan dengan pendidikan karakter seperti yang

digambarkan oleh Al Qur'an.



c. Bagi institusional
Dalam hal ini penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangsih pada
kampus UIN Maliki Malang khususnya fakultas ilmu Tarbiyah dan jurusan
pendidikan agama Islam yaitu sebagai tolak ukur interdisipliner dan kualitas

dalam bidang pendidikan.

E. Originalitas Penelitian

Dengan maksud memperdalam pemahaman terhadap penelitian dalam
penelitian ini, diperlukan adanya kajian terhadap penelitian terdahulu yang diakukan
oleh peneliti yang lain. Hal tersebut dilakukan guna mengetahui sisi mana yang akan
diungkap dalam penelitian ini, sehingga berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Dengan begitu akan mudah dipahami daan mudah menentukan fokus mana yang
dikaji dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti terdahulu yang pernah diteliti adalah

sebagai berikut:

1.Nur Azizah, " Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Al-Qur'an Dan Hadits".
Penelitian yang dikaji merupakan penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), menyimpulkan bahwa manusia adalah individu yang memeiliki dua
potensi alamiah, dan pembentukan karakter itu harus dimulai sejak manusia dalam
kandungan ibu sampai akhir hayat. Setiap manusia memiliki prosentase hak dan

kewajiban yang sama untuk menajamkan potensi tagwa yang dimilikinya,



keteladanan mempunyai andil yang sangat besar dalam pembentukan karakter,
tahap pembentukan karakter berawal dari penanaman konsep (tauhid), penerapan
cara agar anak mau berbuat baik (akhlakul karimah) mengembangkan sikap
mencintai perbuatan baik (ibadah dan muamalah) dan melaksanakan perbuatan
baik.’

2.Azizil Alimyang berjudul "Nilai-nilai Pendidikan Krakter Dalam Al-Qur'an (Qur'an
Surat Lukman Ayat 12-19 Kajian Tafsir Al-Misbah)". Penelitian yang dikaji
merupakan penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), menyimpulan bahwa
pendidikan karakter yang terdapat dalam Qur'an surat Lukman ayat 12-19
mempunyai nilai pendidikan karakternyang berisi tentang metode pendidikan,
pendidikan agidah, tentang berbakti (ubudiyah) yaitu birrul walidain, pendidikan
sosial atau bermasyarakat, pendidikan mental, dan pendidikan akhlak.”

3.Firly Maulana, "Nilai-nilai Karakter Dalam Qur'an Surat Al-Bagarah 261-267".
Penelitian yang dikaji merupakan penelitian kualitatif, Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library
research), menyimpulkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam QS Al-Bagarah
261-267 berisi tentang nilai religius dengan terbangunnya pikiran yang dibimbing

Allah melalui perumpamaan dan pemaparan ayat tentang sekolah, kemudian

*Nur Azizah, Pendidikan Karakter Menurut Perspektif Al-Qur'an Dan Hadits, Skripsi, Malang:
Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2011, hIm.9.

*Azizil Alim, Nilai-nilai Pendidikan Krakter Dalam Al-Qur'an Surat Lukman Ayat 12-19 Kajian Tafsir
Al-Misbah, Skripsi,Malang: Fakultas Tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012, him. 10.



tentang peduli sosial seperti menginfakan harta kepada orang yang tidak mampu,
bersahabat atau komunilatif. (Firly Maulana Sani, (Nilai-nilai Karakter Dalam

Quran Surat Al-Bagarah 261-267), skripsi, Semarang: Fakultas Tarbiyah UIN

Walisongo)
Originalitas Penelitias
No | Penelitian Judul Persamaan | Perbedaan | Originalitas
penelitian penelitian

1 | Nur Azizah, | Pendidikan | Pada skripsi | Mengkaji | Berdasarkan
Jurusan Karakter ini - meiliki | hanya pada | hasil tinjauan
Pendidikan Menurut kesamaan Al-Qur hasil
Agama Islam, | Perspektif | pada ‘an dan -
Fakultas Al-Qur'an | penelitian Hadits peneligay
Tarbiyah  dan | Dan yang akan sebelumnya,
Keguruan, Hadits". | saya menerurut
Universitas lakukan penulis belum
Islam Negeri khususnya ada yang
MaUI-ana Malik dalam secara khusus
Ibrahim Malang, pembaha_san meneliti
tahun 2011 mengenai tentang

2 | Azizil Alim, | Nilai-nilai | nilai-nilai Mengkaji -
Jurusan Pendidikan | karakter hanya pada | Pendidikan
Pendidikan Krakter pendidikan | Al-Qur akhlak  yang
Agama Islam, | Dalam Al- ‘an  surat | mencangkup
Fakultas Quran Lukman dalam
Tarbiyah  dan | (Qur'an Ayat 12-19 | Kehidupan
Kegurua_m, Surat Kajlgn keluarga,
Universitas Lukman Tafsir Al- .
Islam Negeri | Ayat 12- Misbah sosial ) dan
Maulana Malik | 19 Kajian ekonomi.
Ibrahim Malang, | Tafsir Al- Sehingga
tahun 2012 Misbah
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F. Definisi Operasional

1. Nilai

3 | Firly Maulana | Nilai-nilai Mengkaji | penelitian ini
Sani,  Jurusan | Pendidikan hanya pada | lebih
Pendidikan Karakter Al-Qur memfokuskan
Agama Islam, | pada QS ‘an  surat i
Fakultas Al- Al- p‘_”lldé nilai
Tarbiyah Bagarah Bagarah | M"&
Keguruan, ayat 261- ayat 261- | pendidikan
Universitas 267 267 Islam  yang
Islam Negeri terdapat
Walisongo,tahun dalam Al-
2019 Qurlan  As-

Saff
Tabel 1.1

Nilai adalah sesuatu yang positif dan bermanfaat dalam kehidupan manusia

dan harus dimiliki

bermasyarakat.

2. Pendidikan

setiap manusia untuk dipandang dalam kehidupan

Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku

individu pada

kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran
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sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi dalam

masyarakat.’
. Karakter

Karakter yang sering ddisebut dengan istilah akhlak yang oleh para ulama
diartikan bermacam-macam.Karakter merupakan sifat atau keadaaan yang
tertanam dalam jiwa yang yang paling dalam yang selanjutnya melahirkan
berbagai perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan

pertimbangan lagi.’
Pendidikan karakter

Menurut Ratna Megawangi pendidikan karakter merupakan sebuah usaha
untuk pendidikan anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak dan
mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi positif kepada lingkungannya. Sedangkan menurut fakry
Gaffar, pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai
kehidupan untuk tumbuh kembangkan dengan kepribadian seseorang sehingga

menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.?

5. Al Quran

®UmarBukhari, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Amzah, 2010), hlim. 27.
’AbuddinNata,Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him 190.

*Mohammad Fauzil Adhim, Positive Parenting: cara-cara Islami Mengembangkan Karakter Positif
Pada Anak-anak Anda, (Bandung: Mirza, 2006), him. 272.
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Al Qur’an merupakan kitabulloh atau kitab Allah yang berisi pesan-pesan
lllahi (risalah Illahiyyah) untuk manusia yang disampaikan melalui Nabi
Muhammad SAW sebagai petunjuk ummat.Al Qur’an diturunkan dalam berbagai

kondisi dan memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dari bahasa lainnya.’

°M YusufKadar, Studi Al Qur’an,(Jakarta: Amzah, 2012), him.166.
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KAJIAN PUSTAKA

Konsep Tentang Nilai
1. Pengertian Nilai

Nilai bearasal dari bahasa latinvale ’ve yang artinya berguna, mampu akan
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikkan sebagai sesuatu yang dipandang baik,
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok
orang.*’Nilai merupakan hal penting dan bernilai manfaat untuk manusia. Nilai
juga termasuk objek keinginan, mempunyai kualitas yang menyebabkan orang lain
mengambil sikap menyetujui atau mempunyai sikap tertentu.**

Menurut konsep tentang nilai yang dikutip oleh Muhaimin dan Abdul Mujib
telah banyak disebutkan oleh pakar-pakar therminology dengan sudut pandang
yang berbeda sesuai dengan bidang penggunaannya, antar lain:

a. Dalam pandangan Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak
dan sering didasari hal-hal penting.
b. Green, memandang nilai sebagai kesadaran yang secara kolektif berlangsung

dengan didasari emosi terhadap objek, ide, dan perseorangan.

"“Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai Inovasi
Pendekatan Pembelajaran Afektif,(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2011), him. 56.
1Kattsoff ,O Louis, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), him. 332.

13
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c. Woods, mengatakan bahwa nilai merupakan petunjuk-petunjuk umum yang
telah berlangsung lama yang mengarahkan tingkah laku dan keputusan dalam

kehidupan sehari-hari.*?

B. Pendidikan Karakter

1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan menurut Omar Muhammad At-Taumy Asy-Syaibani
merupakan proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi,
masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas
asasi dan sebagai profesi diantara profesi-profesi dalam masyarakat. Berdasarkan
konsep ini, pendidikan dipandang tidak berhasil atau tidak mencapai tujuan apabila
tidak ada perubahan pada diri peserta didik setelah menyelesaikan program

pendidikan.*®

Pengertian pendidikan oleh para ahli sangat bervariasi, tetapi semuanya
mempunyai korelasi yang sama, yakni pendidikan adalah proses mempersiapkan
masa depan anak didik dalam mencapai tujuan hidup secara efektif dan efisien.
Dalam konteks ini, dijelaskan secara umum yang dugunakan oleh sejumla pakar

mengenai pendidikan.Ada tiga kata umum yaitu Al-Ta’lim, Al-Tarbiyah, dan Al

12 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran dan Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya,
1993),him. 9.
3 Umar Bukhari,llmu Pendidikanlslam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 51-52.
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Ta’dib.Namun demikian ketiga istilah ini memiliki pengertian tersendiri dalam

pendidikan.'*

Sayyid Quthub mengatakan baha tarbiyah adalah upaya pemeliharaan
jasmani peserta didik sebagai pancaran akhlak karimah pada diri pesera didik.Tema
at-tarbiyah sangat luas cangkupannya bmeliputi semua aspek pendidikan, yaitu
aspek kognitif, afektif, dan psikomtorik baik dari aspek jasmani maupun rohani
secara harmonis dan integral. Sehingga secara esensial tarbiyah mengandung makna
yaitu proses aktualisasi sesuatu yang dilakukan secara bertahap dan terencana,
sampal pada batas kesempurnaan (kedewasaan). Pendapat ini melihat bahwa
manusia lahir telah membawa seperangkat potensi yang hanif .potensi tersebut

melipiti potensi beragama, intelektual, sosial an ssebagainya.

Adapun tokoh yang menggunakan terma ta’lim adalah Abdul Fattah Jalal
yang menjelaskan bahwa ta’lim secara implisit juga menanamkan aspek afektif
karena pengertian ta’lim ditekankan pada perilaku yang baik (akhlak karimah).
Dalam hal ini, Allah berfirman dalam Qur’an surat Yunus ayat 5:*

332 15208 {J3a 3535 1) 58 ey 2l (el Jas 3l A
:“:y n

= |
< o~ 0By . {-%5 PR S Nl P Bt S ceft (LT - - Y-
u‘sﬁouvcjﬁég_ﬂ:iy‘:}m&; d;j\gyg\éé.ﬁ:m‘dh LL._iLu/AMj

Artinya:

T

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).Allah tidak menciptakan yang

¥Soleha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 6.
15 1hi
Ibid, 17



16

demikian itu melainkan dengan hak.Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.”(QS Yusuf ayat 5)

Menurut ayat diatas, berpancaran ilmu-ilmu lain bagi keselamatan manusia
sendiri, tanpa terlepas pada llahiah. Semua ituu dalam rangka beribadah kepada
Allah SWT. Untuk sampai pada tujuan ini, ta’lim merupakan suatu proses secara
terus menerus yang diusahakannya sejak manusia lahir (QS. 16:78) sampai manusia
tua renta atau bahkan sampai meninggal dunia (Q.S 22:5). Dari statemen tersebut,
pengertian ta’lim cangkupannya lebih luas diibandingkan dengaan istilah lain yang

sering digunakan menurut Abdul Fattah Jalal.

Selanjutnya tokoh yang memaknai istilah ta'dib adalah Syekh Naquib al-
Attas dengan memberikan rujukan mengenai konsep pendidikan dengan memaknai
istilah ta’dib yang berarti secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata addaba

yang berarti memberi adab, mendidik.

Dari batasan diatas, istilah-istilah tersebut sama saja dengan pengertian
pendidikan karena banyak kesamaan makna, mendidik, mengajarkan, sesutau yang
sudah terencanakan untuk para peserta didik dengan tujuan membentuk pesertaa
didik benar-benar menjadi manusi yang terdiddik dan berpotensi. Dengan kata lain
menyiapkan generasi muda atau peserta didik untuk mengisi peranan,
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi

manusia untk beramal di dunia dan memetiknya nanti di akhirat.



17

Pendidikan Islam, sebelumnya hanya persepsi senagai materi namun
sekarang persepsi umat sudah berbeda pendidikan Islam tidak hanya dipersepsikan
sebagai materi tetapi juga sebagai institusi sebagai kultur dan aktifitas dan juga

sebagai sistem.
2. Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan bukanlah benda yang berbentuk tetap dan statis tetapi
merupakan keseluruhan dari kepribadian seeseorang yang berkenaan dengan
seluruh aspek kehidupannya.Karena itu, tujuan pendidikan tidak lepas dari tujuan
hidup manusia.Sebab pendidikan hanyalah suatu alat yang digunakan oleh manusia
untuk memelihara kelanjutan hidupnya baik secara individu maupun sebagai
anggota masyarakat.Sebab, bagi Hasan Langguung tugas pendidikan adalah

memelihara kehidupan manusia.*®

Jadi, tujuan yang hendak dicapai pendidikan pada hakekatnya adalah
perwujuda dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi manusia.Pendidikan
Islam adalah pendidikan yang dinamis dan sistematis, mempunyai ujuan yang
luhur dan lengkap.Arah yang dimanis ini mengarah pada diri manusia itu sendiri
baik secara individual maupun kolekif, karena manusia mempunyai fiitrah ingin

mengetahui sessuatu yang belum pernah diketahui dan dialami.

18S0leha dan Rada, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal 39
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a. Menaruh perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik

mereka sebaik-baiknya.

b. Berusaha untuk menyeimbangkan segala kekuatan dan kesendiaan-kesediaan

manusia.

Tujuan pendidikan Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai luhur dari
Allah yang harus diinternalisasikan kedalam individu atau anak didik lewat proses
pendidikan. Oleh sebab itu, penananaman nilai tersebut pendidikan Islam harus
mampu mengantarkan, membimbing dan mengarahkan anak didik untuk
melaksanakan sebagai fungsinya yaitu ‘abd dan khalifah guna membangun dan

memakmurkan alam ini sesuai konsep-konsep yang telah ditetapkan Allah.

Bila dimensi ini dikembangkan dalam kajian Islam, maka dalam proses
mempersiapkan generasi penerus estafet kekhalifahan yang sesuai dengan nilai-
nilai Illahiyah, pendidikan yang ditawarkan harus mampu memberikan dan
membentuk probadi peserta didiknya dengan acuan-acuan nilai llahiyah. Dengan
penanaman ini, menjadi panduan baginya dalam melaksanakan amanat Allah di
muka bumi ini.Kekosongan nilai-nilai religius mengakibatkan mnausia bebas
kendali dan dan berbuat sekehendaknya.Sikap yang demikian berimplikasi
timbulnya nilai-nilai egois yang bermuara kepada tumbuhnya sikap angkuh dan

sombong pada diri manusia.Sikap ini berbias pada penindasan terhadap nilai-nilai

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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kemanusiaan yang sekaligus menumbuhkan cikal bakal kerusakan di muka bumi

ini. Firman Allah SWT QS Lukman 31:18.

P
- ¥
w A Y

Sl Y A G \;’J:w;,j‘ﬁ\gg‘w"“%wmﬁig aiai Yy
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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”. (QS Lukman 31:18.)

3. Dasar Pendidikan

Dasar pendidikan Islam merupakan landasan operasional untuk
merealisasikan dasar ide/sumber pendidikan Islam.Menurut Hasan Langgulung
dasar operasional pendidikan Islam ada enam, yaitu historis, sosiologis, ekonomi,
politik, administrasi, psikologis dan filosofis.Keenam dasar itu berpusat pada dasar
filosofis. Dalam Islam, dasar operasional segala sesuatu adalah agama, sebab agama
menjadi frame bagi setiap aktivitas yang bernuansa keislaman. Dengan agama
semua aktivitas kependidikan menjadi bermakna, enam dasar operasinal pendidikan

yang telah disebutkan perlu ditambahkan dasar yang ketujuh yaitu, agama.*’

a) Dasar Historis
Dasar historis merupakan dasar yang berorientasi pada pengalaman

pendidikan masa lalu, baik dalam bentuk undang-undang maupun peraturan-

YUmar Bukhari, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah,2010), hal 46
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peraturan agar kebijakan yang ditempuh masa kini akan lebih baik. Sehingga
dasar tersebut bisa menjadikan salah satu acuan untuk memprediksi masa
depan, karena telah memberikan data-data tentang kelebihan dan kekurangan
baik maju atau undurnya pendidikan yang sudah ditempuh seperti halnya yang
dijelaskan pada QS Al-Hasyr (59) ayat 18: “Dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok”.
Dasar Sosiologi
Dasar  sosiologis merupakan dasar yang memberikan  kerangka
sosiobudaya.Dasar ini sebagai tolok ukur dalam pencapaian prestasi
belajar.Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak kehilangan konteks
atau tercabutnya dari akar manusia.Bahkan prestasi pendidikan hampir tidak
berguna lagi jika prestasi itu sendiri merusak tatanan masyarakat.
Dasar Ekonomi

Dasar ekonomi merupakan dasar yang memberi tentang potensi-potensi-
potensi finansial, mengatur anggaran pembelanjaanyang digunakan dalam dunia
pendidikan.Karena ekonomi yang kotor adalah salah satu ketidakberkahan
dalam hasil pendidikan.Sehingga agar pendidikan hidup gunakan anggaran yang
bersih, suci dan bercampur dengan harta benda yang bersifat syubhat.
Dasar Filosofis

Dasar filosofis adalah dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik,

memberi arah suatu sistem, megontrol dan memberikan arah kepada semua
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dasar-dasar operasional lainnya.Bagi masyarakat sekuler dasar ini menjadi
acuan terpenting dalam pendidikan.

e) Dasar Psikologi
Dasar psikologi adalah dasar yang mempelajari tentang bakat, minat, karakter,
watak, motivasi dan inovasi pada peserta didini bertujuan unik, pendidikan
tenaga administrasi, serta sumber daya manusia yang lain. Dasar ini bertujuan
untuk meningkatkan prestasi peserta didik dengan benar dan sehat serta
memberikan batin yang tenang, damai dan nyaman pada lingkungan
pendidikan.

f) Dasar Religius

Dasar religius adalah dasar yang secara detail dijelaskan pada sumber

pendidikan Islam dan menjadi hal penting yang diturunkan dari ajaran agama.
Sebab dengan adanya dasar ini kegiatan pendidikan menjadi lebih hidup dan
bermakna. Agama dijadikan sebagai frame bagi dasar pendidikan Islam.
Apabila Islam menjadi frame bagi dasar pendidikan Islam, maka semua
tindakan kependidikan dianggap sebagai suatu ibadah. Sebab ibadah menjadi

aktualisasi diri yang paling ideal dalam pendidikan Islam.®

4. Pengertian Pendidikan Karakter

18 |bid, him 47-50
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Secara harfiah, kata karakter berasal dari bahasa Inggris character yang
berarti watak, karakter, atau sifat.Dalam bahasa Indonesia watak diartikan sebagai
sifat batin manusia yang memengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya, dan
berarti pula tabi'at dan budi pekerti.Selanjutnya, jika ada ungkapan pendidikan
karakter maka yang dimaksud adalah upaya mempengaruhi segenap pikiran dengan
sifat-sifat batin tertentu sehingga dapat membentuk watak, budi pekerti, dan
mempunyai kepribadian.Sedangkan yang dimaksud dengan sifat adalah rupa dan
keadaan yang tampak pada sesuatu benda. Selanjutnya kata pendidikan secara
umum adalah upaya mempengaruhi orang lain agar berubah pola pikir, ucapan,
perbuatan, sifat dan wataknya sesuadengan tujuan yang diharapkan. Dengan
demikian, antara kata pendidikan dengan kata karakter menjadi amat dekat

substansi.®

Dalam bahasa Arab karakter sering disebut dengan istilah akhlak yang oleh
Ibn Miskawih diartikan sebagai: hal linnaNfs da'iyah laha ila af'aliha min ghair
fikrin wa laa rumiyatin.Artinya sifat atau keadaan yang tertanam dalam jiwa yang
paling dalam yang selanjutnya lahir dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran
dan pertimbangan lagi. Dengan demikian, sebuah perbuatan akhlaki setidaknya

memiliki lima ciri, yaitu:

a) perbuatan yang sudah tertanam kuat dan mendarah daging dalam jiwa

19 AbuddinNata,, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali, 2012), hal 163-164
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b) perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa memerlukan pikiran lagi,
sebagai akibat dari keadaannya yang sudah mendarah daging

c) perbuatan yang muncul atas pilihan bebas dan bukan paksaan

d) perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan rekayasa

e) perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas karena Allah semata

Karakter merupakan struktur antropologis manusia, disanalah manusia menghayati
kebebasannya dan mengatasi keterbatasan dirinya. Struktur antropologis ini melihat bahwa
karakter bukan sekedar hasil dari sebuah tindakan, melainkan secara simultan merupakan
hasil dan proses. Dinamika ini menjadi semacam dialektika terus-menerus dalam diri
manusia untuk menghayati kebebasannya dan mengatasi keterbatasannya.Karakter
merupakan kondisi dinamis struktur antropologis individu yang tidak mau sekedar

berhenti atas determinasi kodratnya, melainkan juga sebuah usaha hidup untuk

menjadi semakin integral dalam mengatasi determinasi alam dalam dirinya.

Dengan demikian, pendidikan karakter bukan hanya berurusan dengan
penanaman nilai pada diri siswa atau peserta Didik melainkan merupakan sebuah
usaha bersama untuk menciptakan sebuah lingkungan pendidikan tempat setiap
individu dapat menghayati kebebasannya sebagai sebuah prasyarat bagi kehidupan

moral yang dewasa.

Pendidikan karakter tidak hanya sekedar memberikan pengertian atau

definisi-definisi tentang yang baik ataupun buruk melainkan sebagai upaya

20 |bid, 165
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mengubah sifat, watak, kepribadian dan keadaan batin manusia sesuai dengan nilai-
nilai yang dianggap luhur dan terpuji.Melalui pendidikan karakter ini diharapkan
dapat dilahirkan manusia yang memiliki kebebasan menentukan pilihannya, tanpa
paksaan dan penuh tanggung jawab.Yaitu manusia-manusia yang merdeka,
dinamis, kreatif, inovatif, dan bertanggungjawab terhadap Tuhan, manusia,

masyarakat maupun dirinya sendiri.

Pengertian pendidikan karakter yang demikian itu dihubungkan dengan Al
Quran dan Al Sunnah tampak memiliki berbagai kesamaan.Didalam Al Qur'an
kata-kata karakter dalam arti sifat, tabi‘at dan sikap batin sebagaimana tersebut di
atas mirip dengan pengertian akhlak yang jamaknya khulug. Didalam Al-Quran

misalnya terdapat ayat QS Al Qalam 68:4

Artinya

“dengan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang
agung”

Al Raghib Al ashfahani dalam hal ini mengakibatkan bahwa kata al-khalqu
dan al-khulg pada dasarnya satu, seperti kata al-syarb dan Al Ayubi.Namun.Kata
Al khulug dikhususkan untuk keadaan jiwa, bentuk dan rupa yang dapat ditangkap
oleh panca indera, sedangkan kata Al khulug secara khusus diartikan untuk

kekuatan jiwa, dan perangai yang dapat ditangkap oleh panca indera. .
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Ketika menjelaskan tentang karakter, Al Qur'an memperkenalkan sejumlah
karakter yang buruk yang apabila orang mempraktekkannya akan berakibat
kerugian dan kesengsaraan dan karakter yang baik apabila orang mempraktikannya
akan mendapatkan keberuntungan dan kebahagiaan di dunia da akhirat. Al Qur'an
misalnya memperkenalkan karakter Fir‘aun yang sombong, melanggalar larangan
Tuhan, melampaui batas, berbuat zalim durhaka, diktator dan otoriter, bahkan
mengaku dirinya sebagai Tuhan, dan memperkenalkan pula karakter Nabi
Muhammad saw yang keras dan tidak mau kompromi terhadap kemungkaran,
kasih sayang terhadap sesama, senantiasa ruku, sujud, dan senantiasa

mengharapkan ridho Allah.

Pendidikan karakter menurut al Qur'an lebih ditekankan pada membiasakan
orang agar mempraktekkan dan mengamalkan nilai-nilai yang baik dan menjauhi
nilai-nilai yang buruk dan ditujukan agar manusia mengetahui tentang cara hidup
atau bagaimana seharusnya hidup. Karakter menjawab pertanyaan manusia tentang
manakah hidup yang baik bagi manusia dan bagaimanakah seharusnya berbuat,

agar hidup memiliki nilai, kesucian dan kemuliaan.

Selanjutnya pendidikan karakter menurut Al Qur'an ditunjukkan untuk
mengeluarkan dan membebaskan manusia dari kehidupan yang gelap (sesat)
kepada kehidupan yang terang (lurus). (QS Al Ahzab 33:43), menunjukkan
manusia dari kehidupan yang keliru kepada kehidupan yang benar (QS Al -

Jumu'ah 63:2), mengubah manusia yang biadab (jahiliah) menjadi manusia yang
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beradab (QS Al-Bagarah 2:67), dan menyelamatkan manusia yang berada di tepi
jurang kehancuran, menjadi manusia yang selamat dunia akhirat (QS Ali Imran
3:103). Tujuan pendidikan karakter yang demiyitu, telah berhasil dilakukan oleh
Nabi Muhammad. Abul Hasan Ali al-hasani al-NAdwiy berkata: Muhammad bin
Abdullah diutus Allah sebagai Nabi dan Rasul tepat dalam keadaan dunia laksana
suatu bangunan yang sedang diguncang hebat sekali gempa, sehingga semua isinya
berantakan tidak berada di tempat semestinya. Ada sebagian dari tiang-tiang dan
perjalanannya yang rusak dan hancur, ada yang miring dan bengkok, ada yang

bergeser dari tempatnya.”*
5. Strategi pendidikan karakter

Untuk mengimplementasikan pendidikan kedalam sekolah terdapat tiga
elemen penting untuk diperhatikan, yaitu prinsip, proses, dan praktiknya.Dalam
menjalankannya prinsip, nilai-nilai yang diajarkan harus termanifestasikan dalam
kurikulum sehingga semua siswa di sekolah faham tentang nilai-nilai tersebut dan
mampu menerjemahkan dalam perilaku nyata. Untuk itu diperlukan sebuah
pendekatan yang harus diterapkan di seluruh komponen sekolah (school-wide

appriach), yaitu:?

a. Sekolah/madrasah harus dipandang sebagai lingkungan yang di ibaratkan

seperti pulau dengan bahan dan budayanya sendiri. Namun, sekolah juga

*!Ibid, 166-168
22 Tafsir Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal
11
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harus memperluas pendidikan karakter bukan saja kepada guru, staf, dan
siswa tetapi juga kepada keluarga, lingkungan masyarakat.

b. Dalam menjalankannya kurikulum karakter sebaiknya: a) pengajaran tentang
nilai-nilai berhubungan dengan sistem sekolah secara keseluruhan, b)
diajarkan sebagai subjek yang tidak berdiri sendiri (separated stand alone
subject) namun diintegrasikan dalam kurikulum sekolah secara keseluruhan,
c) seluruh komponen sekolah/madrasah menyadari dan mendukung tema nilai
yang diajarkan.

c. Penekanan ditempatkan untuk merangsang bagaimana siswa menterjemahkan

prinsip nilai ke dalam bentuk perilaku pro-sosial.

Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa

ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui, diantaranya:

1. Moral knowing / Learning to know

Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan
karakter.Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan
pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu: a). Membedakan nilai-
nilai akhlak muldan akhlak tercela serta nilai-nilai universal, b) memahami
secara logis dan rasional (buka secara dogmatis dan doktriner) pentingnya
akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, ¢) mengenal sosok
Nabi Muhammad saw sebagai figur teladan akhlak mulia melalui hadits-

hadits dan sunnahnya.
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2. Moral loving / moral feeling
Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar mencintai
dengan cinta tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk menumbuhlan rasa
cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak mulia. Dalam tahapan ini yang
menjadi sasaran guru adalah dimensi emosional siswa, hati, atau jiwa
sehingga tumbuh kesadaran, keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu
berkata kepada dirinya sendiri, "lya, saya harus seperti itu......" atau "saya
perlu mempraktekkan akhlak ini. . . ." Untuk mencapai tahapan hati,
modeling, atau kontemplasi. Melalui tahap ini pun siswa diharapkan mampu
menilai dirinya sendiri (muhasabah), semakin tahu kekurangannya.
3. Moral Doing/Learning to di
Inilah  puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa
mempraktekkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya sehari-
hari.Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, penyayang, jujur, disiplin,
cinta, kasih sayang, adil serta murah hati dan seterusnya.Selama perubahan
akhlak belum terlihat dalam perikanan walaupun sedikit, selama Itu pula kita
memiliki setumpuk pertanyaan yang harus selalu dicari jawabannya.Contoh
atau teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai. Siapa kita
dan apa yang kita berikan. Tindakan selanjutnya adalah pembiasaan dan

pemotivasian.?

2 bid, 112-113
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C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Secara koheren karakter memancar dari hasil olah pikir, olah karsa, olah rasa,
serta olah raga yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran
menghadapi kesulitan dan tantangan (Budimansyah, 2010:23). Dan secara ilmu
psikologi karakter diartikan sebagai hasil keterpadua antara empat bagian yaitu, olah
hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga sehingga akan menghasilkan enam karakter
yang utama dalam diri individu yaitu jujur, tanggung jawab, cerdas, sehat, bersih,

kreatif dan peduli.?*

Nilai pembentukan karakter yang bersumber agama, pancasila, budaya, dan
tjuan pendidikan nasional dalam pusat kurikulum pengembangan dan pendidikan

budaya dan karakterbbangsa adalah sebagai berikut.*®

NO Nilai Deskripsi

1 Religius Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan
ajaran agama Yyang dianutnya, termasuk sikap
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya

#Tafsir Ahmad, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal
164

2 Asmaun, Sahlan dan Teguh Prastyo Angga,Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karater,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) , hal 39-40



dalam perktaan, tindakan dan pekerjaan

Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perdedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap dan pada
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan

Kerja Keras

Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta bisa menyelesaikan tugas

dengan sebaik-baiknya.

Kreatif

Berpikir dan  melakukan  sesuatu  untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatau

yang telah dimiliki.

Mandiri

Sikap atau perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya

Demokratis

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain

Rasa  Ingin

Tahu

Sikap tindakan yang selalu berupaya untu

mengetahui lebih mendalam dari sesuatu baik

30



yang terlihat dan didengar

10 | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
Kebangsaan | menempatkan kepentingan bangsa san negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya
11 | Cinta Tanah | Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang
Air menunjukan kesetiaan, kepedulian dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa,
lingkungan, fisik, sosial, budaya, ekonomi dan
politik bangsa.
12 | Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
Prestasi untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat fan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain
13 | Bersahabat Tindakan yang memperlihatkan rasa senang
atau berbicara, bergaul dan bekerja sama dengan orang
Komunikatif | lain
14 | CintaDamai | Sikap, perkataan, dan tindakan  yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman
atas dirinya
15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
Membaca berbagai bacaan yang memberikan kebijakan bagi

31
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dirinya.

16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
Lingkungan | mencegah kerusakan pada lingkungan alam di

sekitarnya.

17 | Peduli Sosial | Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang

membutuhkan
18 | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
Jawab tugas dan kewajiban yang seharusnya dia lakukan,

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan

negara dan Tuhan YME

Tabel 2.1(nilai-nilai pendidikan karakter)

D. Kandungan QS As-Shaff

1. Kandungan Ayat 1-6
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1. "Telah bertasbhih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan apa saja yang
ada di bumi; dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana."

2. "Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan?"

3. "Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan."

4. "Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh."

5. "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka ; dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik."

6. Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani Israil,
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan kitab
sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar gembira dengan (datangnya)
seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).” Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata: "Ini adalah sihir yang
nyata."

Firman-Nya, “Apa yang ada dilangit dan apa yang ada dibumi bertasbih
kepada Allah; dan Dialah yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana”.Ayat ini telah
memberitahukan bahwa seluruh makhluk-Nya yang ada dibumu da dilangit telah
bertasnih kepada-Nya, baik dengan perkataan maupun perbuatan, dan
sesungguhnya Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.Maha Perkasa karena Allah
mampu melaksanakan seluruh urusan-Nya dan seluruh kehendak-Nya tidak bisa
dihalang-halangi.Maha Bijaksana dalam bertindak dan mengatur kerajaan-Nya.?

Setelah Allah memuji dirinya dengan pujian seperti ini, maka Allah

mengajak berbicara orang-orang yang beriman dengan firman-Nya, “Wahai

?°Al-Jazzairi, Syaikh Abu Bakar Jabir, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar.(Jakarta: Darus Sunnah, 2009), hal
419
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orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak
kamu kerjakan?”.Lafadz panggilan ini bersifat umum dan yang diseru adalah
orang-orang beriman.Orang-orang yang beriman mengatakan, “Andai saja kami
mengetahui amal perbuatan yang paling dicintai Allah, tentu kami akan
melakukannya.Akan tetapi, ketika mereka telah mengetahuinya justru mereka
tidak melakukannya. Maka Allah mencela perbuatan mereka seperti yang
tercantum dalam ayat ini celaan Allah di dalam ayat ini akan menjadi sebuah
hukum yang tetap berlaku sampai hari kiamat kelak.

Oleh karena itu,setiap orang yang mengatakan “Aku telah melakukan
perbuatan ini!” padahal ia belum melakukannya, maka ia telah berdusta dan
dusta adalah perbuatan yang paling buruk. Barang siapa yang mengatakan, “Aku
akan melakukan hal ini!” Padahal ia tidak melakukannya, maka ia dinggap telah
ingkar janji dan ingkar janji adalah sifat yang paling jelek. Seperti inilah Allah
mendidik para hamba-Nya untuk berkata jujur dan menepati janji.Allah
berfirman, “(itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa
yang kamu kerjakan”.Allah sangat membenci ucapan kalan, “kami tidak akan
melaksanakan”.Padahal kalian tidak melaksanakanny. Hali ini termasuk hal

yang akan menyebabkan murka Allah.?’

Jadi, dapat disimpulakan beberapa pelajaran yang dapat kita ambil dari ayat 1-6:

7|pid, 421-423



35

a. Larangan dusta dan ingkar. Apabila seseorang berkata, ‘“aku akan
melakukan hal ini!” Ternyata ia belum dan tidak mau melakukannya.
Maka ucapannya tersebut merupakan kebohongan dan ingkar janji. Oleh
karena itu, Allah sangat membenci perkataan tersebut.

b. Larangan berpecah belah, saling berperang serta perintah menyatukan
barisan baik secara formal maupun ikatan batin.

c. Keutamaan persatuan, jihad dan menyamakan persepsi untuk membentuk

suatu pendidikan.

7. Kandungan QS As-Shaff ayat 7-9

Y f\”my\é\saszjajuﬂm\é;wﬁ\wem\ :

P
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Artinya:

7."Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan
dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang zalim."

8. "Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu daya)
mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, walau orang-
orang kafir membencinya."”

9. "Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama
meskipun orang musyrik membenci."

Allah SWT berfirman, “Dan siapakah yang lebih dzalim dari pada
orang-orang yang mengada-ngadakan kebohongan terhadap Allah”.Padahal

mereka telah berseru kepada agama Islam, agama yang hag.Sesungguhnya tidak
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ada yang lebih dzalim dari pada manusia seperti ini selamanya. Hal ini
dikarenakan bentuk kedzalimannya tidak akan ada yang menyamainya. Inilah
makna firman Allah pada ayat pertama, “dan siapakah vang lebih dzalim
daripada orang-orang yang mengada-ngadakan kebohongan terhadap
Allah” 28

Firman-Nya, “padahal dia diajak kepada agama Islam”, andai saja
penolakan itu dilakukan pada masa jahiliyah ketika tidak ada utusan dan tidak
ada Al-Qur’an tentu hal tersebut akan di anggap wajar. Akan tetapi, ketika
penolakan tersebut dilakukan ketika llam telah datang dan wahyu secara terus
menerus diturunkan dan Rasulullah menjelaskannya, maka penolakan tersebut
dianggap keterlaluan. Oleh karena itu, perbuatan seperti ini termasuk dalam
kategori kedzaliman yang sangat besar, allah berfirman dalam ayat selanjutnya,
“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut ucapan-
ucapan mereka”, misalnya dengan berdusta atas rahmat Allah dan menduhkan
tuduhan bahwa Rasulullah adalah seorang penyihir dan Al-Qur’an hany berisi
dengan ajaran sihir. Sehingga, beberapa pelajaran yang dapat diambil dari ayat
7-9:
a. Dosa berdusta atas nama Allah yang sangat besar dan termasuk jenis

kedzaliman yang shagat buruk

b. Orang-orang dzalim diharamkan untuk mendapatkan petunjuk Allah

c. Allah selalu menolong agamanya yaitu agama Islam

2|pid, hal 425-427
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Kandungan QS As-Shaff ayat 10-14
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Artinya: /

10."Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?"

11. "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui."

12. "Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan
(memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn.
Itulah keberuntungan yang besar."

13. "Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang beriman."

14. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah
sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya
yang setia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk
menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata:
"Kamilah penolong-penolong agama Allah”, lalu segolongan dari Bani
Israil beriman dan segolongan lain kafir; maka Kami berikan kekuatan



38

kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu
mereka menjadi orang-orang yang menang.

Firman-Nya, “Wahai orang-orang yang beriman, pada kalian sebuah maukah
kamu aku tunjukan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari
azab yang pedih,” maksudnya wahai kalian mempercayai Allah dan Rasul-
Nya. Apakah kalian menyukai kalau kami menunjukan kepada kalian sebuah
perdagangan yang sangat besar untungnya, yaitu akan diselamatkan dari azab
yang sangat pedig, didunia maupun akhirat. Firman-Nya, “yatitu kamu
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwamu”, inilah modal kalian, yaitu beriman kepada Allah dan Rasul
dengan sebenar-benarnya beriman, berjihad dijalan Allah dengan harta dan
jiwa. Aku mengingatkan bahwa akad perdagangan ini lebih baik bagi kalian
daripada kalian mengabaikannya jika kalian mengetahui keuntungan dan
kegunannaya.

Allah berfirman, “Niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu dan
memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir dibawahnya sungai-
sungai”, Inilah bentuk keselamatan dari azab dunia dan akhirat yang pertama.
Kemudian disusul dengan ampunan atas dosa-dosa kalian dan akan
dimasukkannya kalian ke dalam surga-surga yaang mengalir dari bawahnya
sungai-sungai. Akan mengalir dari bawah istana-istananya dan pepohonandan
akan mendapatkan tempat tinggal yang baik di surga And, yaitu tinggal yang

abadi.
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Firman-Nya, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang
mukmin”, Berilah kabar gembira wahai Rassul kami kepada orang-orang yang
beriman kepada Kami, kepada utusan Kami dan kepada janji kami sebutlah
dengan lengkap. Kemudian Firman-Nya, “lalu kami berikan kekuatan kepada
orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka,” Ketika mereka
berperang melawan orang-orang kafir maka Kami akan menguatkan dan
memenangkan orang-orang yang beriman (yang telah mengatakan kepada
Nabi Isa bahwa Nabi Isa adalah hamba dan utusan-Nya yang ttelah Allah
angkat ke langit) melawab musuh-musuh mereka, orang-orang kafir yang
mengatakan bahwa lIsa adalah anak Allah yang telah siangkat kelangit untuk
dijadikan sebagai Anak-Nya. Firman-Nya “sehingga mereka menjadi oranf-
orang yang menang,” mereka menang melawan orang Yahudi yang akan
merusak agama Allah.’Adapun pelajaran yang dapat diambil dari ayat 10-14:
a. Keutamaan berjihad dengan harta dan jiwa
b. Terbuktinya kabar gembira untuk orang-orang mukmin tentang ajaran

Islam

2|pid, hal 429-433
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian yang dikaji merupakan penelitian kualitatif, yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang diamati.*°

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan (library research).Penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang menggunakan data informasi dengan bantuan bermacam-macam
materi yang terdapat dalam kepustakaan.**

. Data dan Sumber Data

Sesuai dengan metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, maka
penulis akan mengambil dan menyusun dengan data primer dan data sekunder
yang diambil dari beberapa penafsiran-penafsiran Al-Qur'an terutama yang
berkaitan dengan permsalahan penulis serta pendpat-pendapat dari pemikiran
pendidikan Islam, baik yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel yang ada,
serta ayat-ayat Al-Qur'an lain yang relevan dengan pembahasan skripsi. Dengan
ini untuk mudah dipahami penulis membedakan menjadi dua sumber, pertama

sumber primer dan yang kedua adalah sumber sekunder.

**Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), hal 4
*'Nasutoin, Metode Ressearch, (Jakarta: Balai Aksara, 1996), hal 145

40
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a. Sumber Primer

Dalam penelitian pustaka ini sumber primernya berisikan penafsiran yang
diambil dari beberapa kitab tafsir masa klasik hingga modern, untuk melihat
bandingan bagaimana pola pemikiran manusia dalam memahami Al-Qrur'an
antara satu dengan yang lainnya. kitab-kitab tafsir tersebut adalah Tafsir lbnu
Katsir karya Ibnu Katsir, Tafsir jalalain karya Syekh Imam Jalaludin Al Mabhali,
Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Aisar karya Syekh Abu Bakar Jabir Al-

Jazairi.

c. Sumber Sekunder
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai
pemikiran-pemikiran para ahli pendidikan Islam yang dimuat dalam buku-buku,
jurnal, artikel, dan sumber lain yang mempu memberikan informasi-informasi
mengenai topik dalam pembahasan penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memabahas dan menganalisis masalah pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode library research.libraryy research merupakan penelitian
yang dilaksanakan menggunakan kepustakaan (literatur), baik berupa buku,
jurnal, artikel, catatan maupun laporan hasil penelitian yang terdahulu.
Penelitian library research yang bersifat kepustakaan sehingga pengumpulan
data tidak lepas dari teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu

pengumpulan data yang menggunakan teknik pengumpulan datanya mengambil
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dari berbagai dokumen-dokumen dan literatur seperti halnya buku, jurnal,
artikel, majalah, atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan apa yang
dibahas oleh peneliti.

Maka dari itu, dalam penulisan in dikumpulkan sumber data primer yang
terdiri beberapa Kitab tafsir serta didukung dengan sumber-sumber bacaan lain
yang berkaitan dengan pembahasan penulis tentang pendidikan akhlak.

D. Analisis Data

Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan.Sebab pada
tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikan rupa sehingga
menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat digunakan untuk
menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan. Secara definitif, analisa
data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam pola
kategori dan suatu uraian dasar, sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja
seperti yang dirumuskan oleh data.*?

Analisis data dalam penelitian bertujuan agar data-data dapat mudah dipahami
dengan melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga masalah
dapat diselesaikan secara fokus, ditelaah, di uji, dan dijawab secara cermat dan
teliti.

Metode analisis data pada tahap ini merupakan pengembangan dari metode
analitik krisis. Adapun analisa dari penelitian ini adalah content analysis atau

analisa isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan

*Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), hal 280
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dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para mufassir yang
kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya dikategorisasikan
(dikelompokan) dengan data yang sejenis, dan dianalisa isinya secara Kritis
guna mendapatkan formulasi yang konkret dan memadai, sehingga pada
akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil kesimpulan sebagai
jawaban dari rumusan salah yang ada.*®
E. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam pengecekan keabsahan data peneliti melakukannya denga cara
kredibilitas dan triangulasi. Kredibilitas data adalah upaya peneliti untuk
menjamin keasahihan data dengan mengkonfirmasikan data yang diperoleh
kepada subjek peneliti. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Dengan adanya cara tersebut untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang ditemukan
peneliti sesuai dengan apa yang dilakukan subyek penelitian. Kriteria
kredibilitas digunakan untuk menjamin bahwa data yang peneliti kumpulkan
mengandung kebenaran, baik pembaca ada umumnya maupun bagi subyek

penelitian.
F. Prosedur Penelitian

1. Tahap Pra-Penelitan

% |bid, hal 163
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Pada tahap Pra-penelitian peneliti harus menemuka topik yang akan
dibahas dalam penelitian yang akan dituangkan dalam bentuk proposal
penelitian sekaligus sebagai rancangan penelitian yang akan dilakukan. Untuk
lebih luas dalam cangkupan gambarannya peneliti melakukan konsultasi kepada
dosen pembimbing sehingga peneliti juga mendapatikan arahan dan perbaikan
dari kekurangan-kekurangan proposal yang diajukannya.Selanjutnya peneliti

mengurus segala perizinan yang berkaitan dengan penelitian.

2. Tahap Penelitian

Pada tahap peneliti mulai melakukan penelitian.Peneliti mencari literatur
atau dokumen berupa buku atau kitab tafsir, jurnal, artikel, karya ilmiah ataupun
sumber lainnya yang berkaitan dengan permasalahan.Setelah itu mengumpulkan
data data untuk dikaji dan diteliti.

3. Tahap Pasca Penelitian

Tahap ini merupakan tahap terakhir, setiap peneliti harus melaporkan hasil
akhirnya. Penelitian yang tidak dipublikasikan atau disebarkan akan kurang
bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak memiliki nilai
praktis yang tinggi. Oleh karena itu, kewajiban tiap peneliti untuk
menyelesaikan rangkaian kegiatan ilmiahnya menjadi suatu bentuk laporan

ilmiah tertulis yang dapat dipertanggungjawabkan.**

% |bid, hal 38



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Teksdan Terjemah Qs As-Shaff

Surah As-Shaff terdiri dari 14 ayat. Berada pada surah ke-61 jus 28
dalam Mushaf Al-Qur’an. Surah ini termasuk kelompok surah madaniyyah,
dimana surah yang turun sesudah surah al-Munafiqun.Dinamakan As-Shaff
yang berarti “barisan”, karena pada ayat ke 4 surah ini terdapat kata saffan
yang berarti barisan.Ayat ini menerangkan bahwa Allah menyukai orang-
orang beriman yang hidupnya terorganisir dalam sebuah barisan dengan
mengikuti barisan shalat berjama’ah dan barisan jihad pada jalan Allah.®®

Berikut teks dan terjemah pada surah as-Shaff sehingga karakter yang
terdapat dalam ayat tersebut dapat diketahui:

1. Ayat ke-1

5 ToR)) b Ly @bl bl Al m
(V) asadl 5 el
Artinya: ““telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada dilangit
dan dibumi, dan Dialah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana

(113

ol z= “telah bertasbih kepada Allah” & Loy <l slaldl 4

UAJY‘ “apa saja yang ada dilangit dan dibumi”, yakni mensucikanNya.

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Ringkas jilid 2 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2016), him. 778.
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Huruf lam disini “Uadalah tambahan. Kemudian didatangkan Y% bukan

(» karena melihat jumlah kebanyakan.ja}-j\ 54 5“Dan Dialah yang

Maha Perkasa”, yakni dalam kekuasaan-Nya, é‘,_&;j\ “lagi Maha

Bijaksana” yakni dalam tindakannya.

2. Ayat ke-2
(V) Gslol ¥ L 5l 8 a1 sl Gl Gl

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan
apa yang tidak kamu perbuat?”.

Sshss Al )il Gl G G “yanai orang-orang yang beriman, mengapa
kamu mengatakan”, dalam memohon jihad. & slasd Y W “apa yang tidak

kamu kerjakan ”, yakni ketika kalian kalah dimedan perang Uhud.*

3. Ayat ke-3
(¥) Oslasi ¥ L ) gl o6 le W) Jie Gisa S

Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan”.

Kata Skabura berarti besar tetapi yang dimaksud adalah amat

keras karena sesuatu yang besar terdiri dari banyak hal/ komponen.Kata

ini digunakan di sini untuk melukiskan sesuatu yang sangat aneh.*’

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 189.
* Ibid. 190
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Kata L3;3-?\maqtan adalah adalah kebencian yang sangat keras. Dalam

hal ini dua ayat menggabungkan hal yang sangat besar sehingga apa yang
diuraikan disini sungguh mengundang murka Allah. Di tambah lagi
dengan ‘inda Allah | disisi Allah yang menunjukan bahwa kemurkaan
datang langsung dari Allah.

Thabari menggaris bawahi bahwa perbedaan antara mengatakan
sesuatu yang tidak dikerjakan dengan tidak mengerjakan apa yang
dikatakan. Yang pertama adalah kemunafikan sedang yang kedua adalah
kelemahan tekad.Yang kedua ini pun merupakan keburukan.

4. Ayat ke-4
Crm sl A IS Uil 6 68 ) g
Artinya: “sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh”.

Kata liia (shaffan / barisan) berarti sekelompok dari sekian

banyak anggota yang sejenis dan kompak serta berada dalam suatu
wadah yang kukuh lagi literur.

Kata (= sy (marsus) berarti berdempet dan tersusun dengan
rapi.yang dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakan anggota
barisan, kedisiplinan mereka yang tinggi, serta ketakutan mental mereka

menghadapi ancaman dan tantangan.Maka makna ini demikian, karena
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dalam pertempuran pun apalagi dewasa ini, pasukan tidak harus
menyerang atau bertahan dalam bentuk barisan.*®

5. Avyat ke-5

Jsu)) o uﬂ*ﬁ P c;“ﬁ)-'eleﬁ\-*ﬁe}d L sa J& 35
Sl g Ay AT 2150 1,80 B
(e )u.\s.»..um\

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui
bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka
tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati
mereka ; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.".

9“Dan (ingatlah!)”, 4l use B Si‘j“ketika Musa berkata
kepada kaumnya”. L.,—U jgji al ¢ S Uwahai kaumku, kenapa kau
menyakitiku”. Mereka mengatakan bahwa beliau adalah Adaar, yaitu
pelimya membengkak. Padahal beliau tidak seperti itu, kemudian

mereka juga mendustakan dan meremehkan beliau.2 s “sedangkan

sungguh-sungguh”, berfungsi sebagai tahqiq (penggagasan) yakni benar-
benar.é@l ‘\-m S u—“ uﬁm “kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?”, kalimat ini adalah
haal (keterangan keadaan) karena utusan Allah semestinya dimuliakan

dan dihormati. 15¢15 W“Maka tatkala mereka berpaling (dari

*¥M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 192.
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kebenaran)”, yakni berpaling dari kebenaran dengan menyakini Nabi
Musa. eé—uig iy é‘j“Allah memalingkan hati mereka”, yakni
memalingkannya dari hidayah sesuai yang sudah di tagdirkan Allah
senjak zaman azali (semula). i) 2380 cai3 ¥ 400 5“Dan Allah tiada
member petunjuk kepada kaum yang fasik”, yakni orang-orang pasti kafir

dalam ilmu Allah.

. Ayat ke-6

gﬂ\d\aj;;@\du\y\@uﬁfw\wd\u\}
dww@bd}u}\ o\‘)).\l\w:;;ﬁ&zw&:ﬁaa
(1) Cas A AN \jjtag_amhembulskm\ EOAN

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Isa ibnu Maryam berkata: "Hai Bani
Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi khabar
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang
sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)." Maka tatkala rasul
itu datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata,
mereka berkata: "Ini adalah sihir yang nyata."

5 yang berarti “dan ingatlah!”,a &l e (8 Si‘j“ketika Isa
putera Maryam berkata”. 38\ %) 2 QG“Wahai Bani Israil”, Nabi Isa
tidak mengatakan wahai kaumku. Karena antara beliau dengan mereka
tidak ada hubungan kerabat sedikit pun. 4l O 45"
;&;\5‘ “sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu”, WGl

O “membenarkan kitab yang turunsebelumku”, d):{)-* Ry E‘J)ﬁ‘ Oe
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Ll 4 G2 e g;?g:“yaitu Taurat dan member kabar gembira
dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang
bernama Ahmad (Muhammad).*®

Allah berfirman #& W8“AMaka tatkala Rasul itu datang kepada
mereka”, yakni Muhammad mendatangi orang-orang
kafir.&;\u:sjl-g“dengan membawa bukti-bukti yang nyata”, yakni dengan
bukti-bukti dan mukjizat-mukjizat. |4 Ui@“mereka berkata ini”, yakni
yang didatangkannya ini. )~w“adalah sihir”, dalam qira’at lain dibaca
SN yakni orang yang membawa bukti-bukti itu adalah seorang
penyihir, f)ggi‘j/ang nyata”, yakni sangat jelas bahwa dia adalah tukang
sihir.

7. Ayat ke-7

o A YL - ST I
Tl () e X s QI Al e (o5l (% Ll B

w

(V) Epallalla sl sagn ¥ 4

Artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang yang
mengada-ngadakan dusta terhadap Allah sedang ia diajak kepada
agama Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-oramg
yang dzalim”.

i3 dan siapakah”, yakni tiada seorangpun. A “yang lebih

dzalim”, yakni yang memiliki kdzalimah yang besar. ‘_,Jf— L‘S:)f‘;‘ UM

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 201.
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QK ady “daripada orang-orang yang mengada-ngadakan dusta
terhadap Allah” | yaitu dengan menyadarkan sekutu dan anak kepada-
Nya, juga mengatakan bahwa ayat-ayatnyaadalah sihir, QJ‘ "_,,-r—m rY
eL\J\ “sedang ia diajak kepada agama Islam?”, e}ﬂ‘ s Y ‘UMJ
&@Q“‘Dan Allah tiada member peyunjuk kepada orang-orang yang

zalim”, yakni orang-orang kafir

8. Ayat ke-8

5 S 3155 5 5h i A5 agm AL ) 5581 Sk 4 5)
BEREL

Artinya: “Mereka hendak madamkan cahaya (agama) Allah dngan mulut
(ucapan-ucapan) mereka dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya
meskipun orang-orang kafir benci”,

| #akd &53@3 “Mereka hendak memadamkan” dinasabkan dengan
huruf fj mugaddarah (disimpan). Sedangkan lamnya adalah huruf
tambahan A_U\ 2 ;“cahaya agama Allah”, yakni syari’at dan bukti-
buktiNya, e@}ﬂh “dengan  mulut-mulut ucapan mereka” yakni
perkataan-perkataan mereka bahwa itu adalah sihir, syair dan perdukuan
D) )3 Al i s“Dan Allah tetap menyempurnakan cahayaNya”, yakni

menampakkan dan menenangkan agama-Nya. Dalam qira’at lain dibaca
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dengan s e 4Ny &%l 6 R S5 “meskipun orang-orang kafir
benci”, yakni orang kafir membenci hal tersebut.*°

9. Ayat ke-9

.2 3 - °.; s . _ ) -3 3’;,/,gz~.& _8
ol (Ao ekl aall (i saglly Al sy J )l Gl
QS wiall 5 S Wy als

Artinya: “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk

dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas segala
agama-agama meskipun orang musyrik membenci .

43505 Jayl &3 54 “Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya”, Sy
dﬂ‘ (25 “dengan membawa petunjuk dan agama yang benar ”, o)e-ia-d
“agar Dia mememenangkannya”, Yyakni meninggikannya. u—*jﬂ‘ Q“—
“US “diatas segala agama-agama”, yakni seluruh agama yang menyalahi
Islam, ujéj-wi\“ 0)5 ;j”meskipun orang-orang musyrik benci”, yakni

akan hal itu.

10. Ayat ke-10

2 3

e A i 305 e 2808 08 Tokare o il
(e

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatka kamu dari adzab yang
pedih”.

0\

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 201.
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Maksudnya adalah Allah akan tunjukan kepada orang yang

mempercayai-Nya sebuah perdagangan yang menguntungkan bagi

mereka dengan keuntungan yang amat besar dan bebas dari pedihnya

adzab Allah.*

11. Ayat ke-11

PR g _ e - T8 8 g Y W o4 ed
A8l galy adll Jals (8 Gsalady gy 4l ) sie s

2 2§08 od.d .y o2 Moz ogplE .l L.
(\\)Q}d,_\e.usuleﬁ‘):\;egd ‘:;S.ms.\/ I
Artinya: "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan

berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui”.

Secara per-arti u;-wy yang memiliki arti "(yaitu) kamu

beriman”, yakni terus-menerus berada dalam iman. “4su)5 443\-*
“kepada Allah dan RasuI-Nya”,f\jS\ dﬁ-w E Ojiégij “dan berjihad di
jalan Allah s eg-w;-’\} ?}S]'\)AL, “dengan harta dan jiwamu”, eéj A (ﬁb‘

uj-u*-’ ei-é u\ “Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”,

yakni sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi kalian maka

kerjakanlah.*?

12. Ayat ke-12

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 206.

“|bid, him. 207



54

}|a5° -
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Artinya:"Niscaya Allah akan mengampuni dosa dosamu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam
jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar."

Jika diperinci kata Jéié"Niscaya Allah akan mengampuni”, ini
adalah jawab dari syarat yang mugaddar (disembunyikan) yakni jika
kalian mengerjakan pasti Allah mengampuni.ééé;ﬁ éij“bagimu dosa-
dosamu”, )é—"z” L@—m e Ls)u ‘—\-’A eﬁam; “dan memasukkanmu ke
dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai ”, 44-*1= By
5935‘— ul; < “dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di
dalam jannah 'and” yakni tempat menetap untuk selamannya, );ﬂ\ ﬂb‘

(Uﬂ’d‘ “itulah keberuntungan yang besar”.

13. Ayat ke-13

3 < v 2o g Aa g @ L \~‘3)“,
Ay Sy Ay Al Gr Dl fLasd 0Al

(\ V)ug}d\

Artinya: "Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu)
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman."

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 207.
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Secara perincis “Dan (ada lagi) ”, yakni Dia memberikan kepada kalian
karunia.h/gj;ftéi L‘EP‘ “lain yang kamu sukai”, 441\ G pad “(yaitu)
pertolongan dari Allah”,i.\agg &5155 7 dan kemenangan yang dekat
(waktunya)”, e 3l )u-u “Dan sampaikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang beriman”, dengan pertolongan dan

kemenangan.

14. Ayat ke-14

ﬁfu;\wmduus‘m\ il & sk Gl el

8 o
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata
kepada pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-
pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama
Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain
kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang.”

Allah SWT berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman, bahwa hendaklah mereka menjadi penolong-
penolong agama Allah dalam semua keadaan mereka dengan lisan,

perbuatan, serta dengan mengurbankan jiwa dan harta benda

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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mereka.Dan hendaklah mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya,
sebagaimana kaum Hawariyyin memenuhi seruan Isa.

Firman-Nya: 9?“\ j\-iaiﬁ \ y;S ditujukan kepada orang-orang
beriman dari umat Nabi Muhammad saw. Perintah ini bisa dipahami
dalam arti berjihad melawan musuh dengan cara apapun, bisa juga
berarti perintah tabah untuk menghadapi orang kafir.Dan menurut
ulama Thabathaba’l sejalan sejalan dengan kalimat sesudahnya yakni
“seperti halnya (ketika) Isa putra Maryam berkata kepada al-
Hawariyyun”. Dengan demikian yang dituntut dari kaum muslimin
adalah menjadi pembela-pembela Nabi Muhammad saw dalam
menyebarkan dakwah dan menegakkan kalimat hak dengan berjihad
dan itulah makna iman kepada Nabi saw serta mematuhi perintah dan

larangan beliau.**

B. Asbabun Nuzul
At-Tirmidzi dan al-Hakim  meriwayatkan dan  Al-Hakim
menshahihkannya dari Abdullah bin Salam, “Kami beberapa orang sahabat
Rasulullah SAW sedang duduk, kami berbincang, kami berkata, “Seandainya
kita mengetahui amal apakah yang lebih dicintai Allah niscaya kita

melakukannya”. Maka Allah telah menurunkannya, “Telah bertasbih kepada

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 210.
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Allah apa saja yang ada dilangit dan dibumi”.Rasulullah membacanya kepada
kami sampai khatam.lbnu Jarir meriwayatkan sepertinya dari Ibnu Abbas.

Dia meriwayatkan dari Abu Shahih berkata, “Mereka berkata,
seandainya kita mengetahui amal apakah yang lebih dicintai oleh Allah dan
lebih utama, maka turun, “Hai orang-orang yang beriman sukakah kamu Aku
tunjukan suatu perniagaan” .Mereka membenci jihad maka turun, “wahai
orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan yang tidak kamu
kerjakan?” ayat 2.1bnu Abu Hatim meriwayatkan senada dari jalan Ali dari
Ibnu Abbas.

Dia meriawayatkan dari jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas dan Ibnu Jarir
dari Adh-Dhahhak berkata, Ayat 2 “kenapakah kamu mengatakan yang tidak
kamu kerjakan?” turun pada seorang laki-laki berkata tentang apa yang tidak
kamu lakukan dalam bentuk memukul, menusuk dan membunuh. Ibnu Hatim
meriwayatkan dari Muqatil bahwa ia turun pada saat mereka berlari mundur di
perang Uhud.*

Kemudian Dia meriwayatkan dari Said bin Jubair berkata, pada saat
turun, “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih?”Ayat

10.Kaum muslimin berkata, “kalau kita mengetahui perdagangan apa

*Hikmat Basyir, Tafsir Al-Muyassar jilid 3, (Semanggi: Mujamma’ Al-Malik Fahd Li Thiba’
Mushhaf asy-Syarif, 2011), him. 601.
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niscaya kita memberikan harta dan keluarga. ’Maka turun, “Kamu beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya. “Ayat 10.%°

Adapun pokok-pokok isi surah As-Shaff menjelaskan bahwa semua
yang berada di langit dan bumi bertasbih kepada Allah, yaitu mengakui dan
menyatakan kemahasucian Allah dari keserupaan dari makhluk ciptaan-Nya,
kewajiban berjihad dijalan Allah dengan jihad ilmu, tenaga serta harta bahkan
jiwa sekaligus. Dan menerangkan bahwa umat Nabi Musa dan Isa pernah
mengingkari ajaran Nabi mereka. Demikian juga pada masyarakat Mekkah
yang berusaha sekeras mungkin untuk memadamkan api Islam yang
terusmenyala. Ampunan Allah dan surga dicapai dengan beriman dan berjihad

menegakan kalimat Allah dengan harta dan jiwa.*’

C.Paparan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada QS As-Shaff
Pendidikan karakter merupakan penanaman sistem moral yang bertitik
pada ajaran agama dengan menjelaskan kriteria baik buruknya suatu
perbuatan.Adapun pola dan tindakan mencangkup beberapa hubungan antara
Allah, sesama manusia, diri sendiri maupun dengan alam.*Tidak lain tujuan
dari pendidikan yaitu mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Untuk itu

sebagai pendidik harus memikirkan akhlak sebelum yang lain, karena akhlak

*Ibid, him. 605

*Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Ringkas jilid 2 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2016), hlm. 778.

*®Nurdin, Muslim dan Ishak Abdullah, Moral dan kognisi Islam, 2005, him. 205.



59

merupakan pelajaran tertinggi.  Adapun nilai pendidikan karakteryang
menjadi karakter pada Qs As-Shaff :
1. Amanah

Terdapat dalam Qs As-Shaff ayat 2-3:

o 4l Sie i € (Y) & sla Y e o Al ) sial Gl Gl

(¥) Gostai ¥ a1 515
Artinya: (2)"Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu Kkerjakan?". (3)"Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu
kerjakan."

Dengan demikian ayat di atas dapat dinilai sebagai kecaman yang
ditujukan kepada mereka yang berjanji akan berjihad tetapi ternyata enggan
melakukannya. Ibnu Katsir dalam tafsirnya menuturkan mayoritas ulama
menyatakan bahwa ayat ini turun ketika kaum muslimin mengharapkan
diwajibkannya jihad atas mereka, tetapi Allah mewajibkannya, dan mereka
tidak melaksanakkannya. Dengan demikian ayat ini serupa dengan firman-
Nya dalam Qur’an surat Al-Bagarah (2):246, yang berbicara tentang orang-
orang yahudi yang suatu ketika mengharap diizinkan untuk berperan tetapi
“tatkala perang diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling, kecuali
sedikit diantara mereka.” Riwayat lain menyatakan bahwa ayat diatas
turun sebagai kecaman terhadap mereka yang mengatakan: ‘“kami telah

membunuh (musuh), menikam, memukul dan telah melakukan ini dan

itu”.Padahal mereka tidak melakukannya. Dengan demikian ayat diatas
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mengecam juga orang-orang munafik yang mengucapkan kalimat syahadat
dan mengaku muslim tanpa melaksanakan secara baik dan benar tuntunan
agama Islam.*®

Sayyid Quthub menyatakan bahwa dalam ayat 2 sampai 3
mengandung nilai penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan
masyarakat, dibawah naungan kaidah keagamaan. Kedua ayat pertama
mengandung sanksi dari Allah dan kencaman bagi mereka orang beriman
yang mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan.>

Disini dapat dilihat gambaran sisi pokok dari kepribadian seorang
muslim, yakni kebenaran dan Istiqgomah/ konsisten serta kelurusan sikap,
dan bahwa batinnya sama dengan lahirnya, pengalamannya sesuai apa yang
diucapnya secara mutlak dan dalam bats yang sangat jauh yaitu persoalan
tentang peperangan yang akan di singgung pada ayat berikutnya. Ciri
kepribadian muslim ini sangat ditekankan oleh Al-Qur’an, atau sunnah
yang sudah berulang-ulang menambahkan penekanannya. Rasul saw
bersabda “tanda-tanda orang munafik ada tiga, apabila dia bercakap dia
berbohong, apabila dia berjanji dia ingkar dan apabila dia diamanati dia
berkhianat”. (HR Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah).>

2. Larangan dzalim

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 190.

*Ibid, him. 19.

*!Ibid, him 193
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Artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang yang
mengada-ngadakan dusta terhadap Allah sedang ia diajak kepada agama

Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-oramg yang
dzalim”.

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang yang dzalim adalah orang
yang lebih dari melampaui batas serta mengadakan dusta terhadap Allah
SWT, untuk itu Allah tidak memberi taufik pada orang yang dzalim
terhadap diri sendiri dengan kekafiran dan kemusyrikan. Tak terkecuali
para pendidik wajib mengajarkan hal baik kepada peserta didiknya untuk
tidak melakukan perbuatan dzalim kepada keluarga, teman maupun

masyarakat.

Dalam tafsir Al-Misbah Thabathaba’l mengatakan bahwa
mengada-ngada adalah suatu kedzaliman, yang jelas diakui oleh akal sehat
serta ditegaskan oleh agama. Besarnya kezaliman sejala dengan yang
didzalimi, karena itu jika kezaliman tertuju kepada Allah SWT maka
tentulah yang demikian merupakan kezaliman yang paling besar, karena
itu ayat diatas menegaskann dengan gaya bertanya yang mengandung

tidak ada satu pun yang lebih zalim dari pada yang dibicarakan ini.>

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 202.
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Dalam ayat tersebut Allah memberi keterangan bahwa bagi
hambanya yang mengada-ngada tidak akan diberi petunjuk bahkan
diharamkan baginya. Tertera pada ayat ke-7 “Dan Allah tiada member

peyunjuk kepada orang-orang yang zalim”.

3. Beramal Saleh

<
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Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatka kamu dari adzab yang
pedih”.
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Artinya: "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui ”.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Abu Shalih, ia berkata Para
sahabat berkata, “seandainya kami mengetahui amal apakah yang lebih
dicintai oleh Allah dan lebih utama?” lalu turunnlah ayat 10 dan 11

tersebut. Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasulnya,

bersediakah aku tunjukan kepada kalian perdagangan yang bermanfaat
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dan menguntungkan ?. Dalam tafsir Al-Wasith hal tersebut
merupakan gaya bahasa yang mengundang kesenangan dan kerinduan
terhadap apa yang disampaikan. Yang dimaksud dengan perdagangan
disini adalah amal saleh.Jenis perdagangannya ialah kekonsistennya
dengan beriman kepada Allah dan Rasulnya, mengikhlaskan amal
perbuatan untuk Allah, dan berjihad demi menegakan agama Allah

dengan harga maupun jiwa kita.>

Dalam ayat diatas kata Tijaroh berarti amal soleh, memang Al-
Qur’an sering kali menggunakan kata itu umtuk makna tersebuat
karena motivasi beramal saleh oleh banyak orang, guna memperoleh
ganjaran persis seperti perniagaan yang sering dijalankan seseorang
guna meraih untung.Dan dapat dikatakan bahwa kerugian bukan

dambaan bagi seorang pedagang melainkan keuntungan.>*

Seperti halnya dalam dunia pendidikan yang berkarakter
sebaiknya anak usia dini mulai ditanam rasa keimanan kepada Allah
maupun Rasulnya sebab sudah menjadi bagian penting bagi jiwa
pendidikan dan naluri anak sudah dapat menerima pendidikan
keimanan. Sesungguhnya beriman dan jihad lebih baik dan lebih

utama bagi kita daripada harta dan diri kita sendiri jika kita melihat

53 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith jilid 3 Al-Qashash — An-Naas, (Jakarta: Gema Insani, 2013),

him. 643

% Tafsir al misnbah hal 207
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hakikat dan tujuannya. Buah dari beriman dan berjiad itu sendiri ialah
ketika kita selalu berkomitmen dan menunaikan apa yang Allah
perintahkan niscaya Allah akan ampuni dosa-dosa serta memberi

syurga yang mengalir sungai dibawahnya.

4. Tolong menolong
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong
(agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada
pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-
pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama
Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain
kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang. ”

Allah SWT berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
beriman, bahwa hendaklah mereka menjadi penolong-penolong agama
Allah dalam semua keadaan mereka dengan lisan, perbuatan, serta
dengan mengurbankan jiwa dan harta benda mereka.Dan hendaklah

mereka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana kaum

Hawariyyin memenuhi seruan Isa.
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Firman-Nya: A Jaall 158 ditujukan kepada orang-orang
beriman dari umat Nabi Muhammad saw. Perintah ini bisa dipahami
dalam arti berjihad melawan musuh dengan cara apapun, bisa juga
berarti perintah tabah untuk menghadapi orang kafir.Dan menurut
ulama Thabathaba’l sejalan sejalan dengan kalimat sesudahnya yakni
“seperti halnya (ketika) Isa putra Maryam berkata kepada al-
Hawariyyun”. Dengan demikian yang dituntut dari kaum muslimin
adalah menjadi pembela-pembela Nabi Muhammad saw dalam
menyebarkan dakwah dan menegakkan kalimat hak dengan berjihad
dan itulah makna iman kepada Nabi saw serta mematuhi perintah dan
larangan beliau.*

Ada hal yang tersirat dalam ayat 14 tersebut, yaitu pentingnya
dalam hal tolong menolong terutama bagi umat muslim. Bila dilihat
secara mendalam sifat ini seharusnya telah diajarkan dan ditanamkan
pada anak-anak sejak dini agar memiliki rasa belas kasih terhadap
sesama sekaligus cinta pedamaian. Dengan begitu moral anak akan
terlatih sampai dewasa nanti, jika dibiarkan sifat kepeduliannya

terhadap teman atau lingkungan juga tidak akan terarah.

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 210.
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D. Paparan Metode Pendidikan Karakter Yang Terdapat Dalam Qs As-
Shaff
1. Metode Keteladanan / Contoh
Terkait metode selanjutnya setelah penulis telusuri bahwa pada Qs
As-Shaff mengandung metode keteladanan atau contoh yang terdapat
pada potongan ayat As-Shaff ayat 2-3, yaitu:
Sie e S (Y) Gsled ¥ L ol & 15T Gl 1T
(7) Oslali ¥ )6 o 4

Sekilas ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah
memberikan suritauladan kepada hambanya agar bisa memberi
contoh, seseorang tidak hanya memberi perngaruh tindakan baik
melainkan keharusan untuk melakukan tindakan itu sendiri lanngsung
berhubungan dengan Allah swt.Jadi jika diuraikan dalam pendidikan
bahwa ayat ini menunjukan metode keteladanan atau contoh untuk
peserta didik maupun pendidik.

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap
pendidikan karakter dan dalam kehidupan sehari-hari  adalah
suritauladan atau uswatun hasanah.®® Dalam pendidikan metode ini
tidak akan bisa diserap pada siswa jika hanya pada teori saja sehingga

perlu teladan atau contoh yang mampu meresap kedalam jiwa peserta

*® Muhammad Fadhil al-Jamaly, al-Falsafah at-Tarbawiyyah Fil Qur’anditerjemahkan Judi al-
Falasani, Konsep Pendidikan Qur’ani (Solo: Ramadhani, 1993), hIm. 135.
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didik, karena sesungguhnya manusia tidak akan puas tanpa melihat
realitasnya.

Keteladanan menjadi hal sangat penting bagi peserta didik
yang harus benar-benar ditanamkan sejak usia dini. Sebagai pendidik
yang berperan sebagai figur dirumah, sekolah maupun lingkungan
masyarakat perlu memahami tahapan pertumbuhan dan proses
belajar.

2. Metode Peringatan
Terkait metode penulis disini menemukan metode pembelajaran yang

terdapat pada Qs As-Shaff ayat 5 yakni:

Jsu)) LS'" | Epsali s @-*ﬁ)—* Ao bl (e I8 35
Al oo Y AdN5C Ll Al ¢ 615 Ll K 4
(°) uﬂwm‘

Artinya: "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka ; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik."

Dalam tafsir Wahbah Az-Zuhairi Allah memberitahu kepada Rasul
untuk memberitahu tentang berita Musa a.s. bahwa kaum Musa banyak
yang menyakiti dengan menyelisihkan apa yang Nabi Musa perintahkan.
Ketika mereka perpaling disitu Allah memalingkan hati mereka dan tidak

memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.Secara tersirat terdapat metode

peringatan bagi kaum Musa yang meninggalkan dari kebenaran Allah.,
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3. Metode Targhib dan Tarhib

Metode ini diambil dari QS As-Shaff ayat 10-13, Metode targhib
adalah pendidikan dengan menyampaikan berita gembira/harapan kepada
siswa melalui lisan ataupun tulisan, agar siswa menjadi manusia yang
bertakwa.Sedangkan metode tarhib adalah pendidikan dengan
menyampaikan berita buruk/ancaman kepada siswa melalui lisan maupun
tulisan, agar siswa menjadi manusia yang bertakwa.>’

Penggunaan metode targhrib dan tarhib didasari pada asumsi bahwa
tingkat kesadaran manusia sebagai makluk Tuhan itu berbeda-beda. Ada
yang sadar setelah diberikan kepadanya berbagai nasihat dengan lisan, dan
ada pula yang harus diberikan ancaman terlebih dahulu baru ia akan sadar.
Ayat yang berupa targhib dapat dilihat Qs As-Shaff ayat 10-13, yaitu:
el e Go Bndipilas e &5 a1 um\ el
V"SM \_1 a.u\ d.u_u L.¢°' UJ&‘& d}uuj a.u\_a u}m}a (\ ~)
RKasis &1 ik (1)) Gsalas 8 &) &1 i &5 L4

o Al GSlay Y1 GRS G oA clis aliaty
ww@wdﬁ\j(\v)eﬁaﬂ“)jﬂ\&dumuh;

’v!°’.

(VF) Gl 5205 Sy 8 2585 A

Artinya: ."Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih?"
(10) "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan RasulNya dan berjihad di
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika
kamu mengetahui.” (11) "Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu
dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-

5" Muhammad Thalib, Pendidikan Islam Metode 30 T, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000), him.
96
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sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam
jannah 'Adn. Itulah keberuntungan yang besar.” (12) "Dan (ada lagi)
karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan
kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang beriman." (13)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memberitahu kepada orang-
orang beriman tentang perniagaan yang menyelamatkan dengan syarat
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan-Nya dengan
jiwa serta harta mereka, dengan begitu Allah janjikan surga yang
dibwahnya mengalir sungai kemudian Allah ampuni dosa-dosanya.
Dengan itu pembelajaran yang dapat diambil adalah Allah mengajarkan
metode targhib pada hambanya berupa hadiah surga. Adapun pada ayat

lain yang menjelaskan tarhib berupa hukuman atau ancaman.

Al-Qur’an  menggunakan targhib dan tarhib  untuk
membangkitkanmotivasi agar bertujuan kepada Allah dan rasulnya,
mengikuti ajaranislam.Melaksanakan ibadah wajib, menjauhi maksiat
dan hal yangdilarang oleh Allah dan berpegang pada istigomah dan

takwa.>®

Metode ini sesuai dengan kejiwaan manusia, bahwa manusia
menyukai  kesenangan dan kebahagiaan, dan ia membenci

kesengsaraandan kekurangan. Guru harus bisa meyakinkan siswa agar

*#Muhammad Usman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, Terj. Irfan Salim, (Jakarta:
Hikmah, 2002), him. 156
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mereka selalucenderung pada iman dan kebaikan, dan menghindari
kekufuran.Jadi, targhib dan tarhib berfungsi untuk memotivasi
manusiasebagaimana dalam masa awal berdakwah Rasulullah saw beliau
memotivasi manusia dengan pahala dalam berakidah tauhid

danmemberantas kemusyrikan.

(u)q u;\‘_,’.‘.u.c d\ﬁ\.«S‘m\ /J\.la.ﬂ \)4)5 \j.u\ u.uﬂ\ \.@4\\4

um\ e dal S AN TP A M E AT

(\2)&}&\;&\5?&539‘;;\)&\

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong
(agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada
pengikut-pengikutnya yang setia: "Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-
pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama
Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain
kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang. ”

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Sebagaimana yang telah kita pahami bahwa Al-Qur’an menjadi
pedoman bagi umat muslim sehingga perlu bagi orang Islam khususnya untuk
memahami serta mengamalkan isi dari Al-Qur’an. Banyak para ulama yang
menafsirkan Al-Qur’an tersebut dengan salah satu tujuannya adalah
memudahkan umat Islam dalam mempelajarinya.

Dalam kitab pedoman tersebut membahas banyak persoalan dan tidak
lain yaitu tentang pendidikan. Sebenarnya pendidikan-pendidikan yang
diterapkan oleh para pendidik Indonesia atau luar negeri juga sudah ada dalam
Qur’an baik dari segi materi, nilai karakter maupun metodenya.Sehingga al
Qur’an dapat menjadi bagian dari kehidupan yang tidak terpisahkan,
pencermatan terhadap segala hal yang dikandung di dalamnya dan yang
berkaitan adalah sebuah tuntunan yang sekaligus merupakan kebutuhan
mutlak, terutama dalam bidang pendidikan dan aspek-aspek sosial.

Dalam bidang pendidikan salah satu yang menjadi sumber penting
ialah mengenai karakter dalam pndidikan itu sendiri. Pada sisi lain
pembentukan  karakter  harus dilakukan  secara  sistematis dan
berekesinambungan yang melibatkan beberapa aspek “knowledge, feeling,

loving dan action”.Mengingat pentingnya penanaman karakter di usia dini

71
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dan prasekolah merupaka masa persiapan untuk sekolah yang sesungguhnya
maka penanaman prasekolah diusia dini merupakan hal yang sangat penting
untuk dilakukan.>®

Menurut William Kilpatrick, salah satu penyebab ketidakmampuan
seseorang untuk berperilaku baik, walau secara kognitif ia mengetahuinya
(moral knowing), yaitu karena mereka tidak terlatih untuk melakukan
kebajikan atau moral action. Untuk itu, orang tua tidak cukup memberikan
pengetahuan tentang kebaikan, tetapi juga harus terus membimbing anak
sampai tahap implementasi dalam kehidupan anak sehari-hari.®°

Pada dasarnya peneliti memilih Qs As-Shaff karena dalam Qs As-
Shaff tersebut terdapat beberapa nilai pendidikan serta metode yang dapat
digunakan oleh para pendidik kepada peserta didik agar memiliki moral atau
budi pekerti yang baik serta dapat dijadikan teladan bagi lingkungan maupun
masyarakat.

Di dalam Al-Qur’an As-Shaff dari ayat 1 sampai 14 Allah memulai
firmannya dengan memberitahu bahwa semua makhluk dilangit dan bumi
bertasbih kepada Allah dan bahwa orang-orang mukmin tidak pantas
mengatakan sesuatu yang tidak dikerjakan, dan bahwa Allah menyukai

mereka yang bersatu padu dalam berjihad menegakkan agama Allah. Akhir

**Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), him. 36.
*®Ibid, him 133
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surat juga berbicara tentang jihad sambil memberi contoh pengikut-pengikut
Isa yang setia, yang sesuai ucapan dan perbuatannya.®

Beberapa nilai karakter dalam Qs As-Shaff yang sudah penulis
kemukakan didalam pembahasan pada bab sebelumnya, untuk itu perlu
peneliti menganalisis lebih jauh tentang hasil penelitian ini. Adapun analisis

hasil hasil tersebut adalah :

A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terdapat Dalam Qs As-Shaff
Menurut para Penafsir
1. Amanah
Menurut Istilah artinya perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan dan pekekrjaan.®’Secara tersirat amanah memiliki
makna konsisten dalam ucapan dan perbuatan, point penting yang
mengandung nilai pendidikan tentang Istigomah atau konsisten antara
ucapan dan perbuatan. Seperti yang tercantum pada ayat 2-3 surat As-
Shaff:

e Bas K () juyuujsjmg\ﬂ\wmgjm
(7) slali ¥ )l o 4

*'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 211.

%2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar), him. 100.



74

Artinya: (1) "Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?" (2) "Amat besar
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan."

Dalam ayat diatas sudah jelas bahwa Allah sangat membenci
orang-orang yang tidak konsisten dengan apa yang mereka katakana
maupun perbuat. Lebih tepatnya terdapat kelemahan dalam diri semua
orang (bisa jaksa, ustad, guru, polisi, hakim, guru, dosen, pejabat
negara dan lain sebagainya), bahkan orang-orang beragama, tokoh
partai, tokoh organisasi dan lain sebagainya yang hafal tentang rumus-
rumus, undangundang, ayat-ayat, tetapi tidak mampu melaksanakan
apa yang ia ketahui dan ia hafal dalam kehidupan sehari-hari, korupsi,
mudah tergoda oleh berbagai bujuk rayu, iming-iming, kepentingan

golongan, ekonomi agama, partai dan lain sebagainya.

Pada ayat 2 dan 3 ayat tersebut menjelaskan bahwa karakter
tanggung njawab atas apa yang dilakukan dan dilontarkan atau bisa
konsisten dengan apa yang di ucapkan dan apa yang dilakukan. Pada
masa sekarang sudah banyak sekali terjadi perubahan karakter salah
satunya.Banyak pendidikan karakter yang bernilai akhlak sehingga
pada dasarnya karakter seseorang sangat erat hubungannya dengan
Tuhan. Jika karakter seseorang terhadap Tuhan selalu baik maka

Tuhan pun akan memberikan kebaikan pula.
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Karakter bisa menjadi salah satu tolak ukur manusia kepada
Tuhannya.Namun banyak dalam kehidupan yang sudah modern ini
orang tidak lagi mengutamakan dan memperhatikan karakter baik
terlebih kepada Tuhan maupun sesama.Untuk itu permasalahan seperti
ini harus didalami dengan nilai akhlak nilai yang benar-benar mejiwai
seseorang untuk berubah yang lebih baik.®*Begitu juga dalam Qs Al-

Anfal ayat 27 dijelaskan:

Osabad A3 5 2 ) 55685 5 Ol 5 il )53 6A5 Y 1 sl Gadll el G
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah

kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui. (QS Al-Anfal ayat 27)

Guru memiliki amanat yang besar, menyampaikan materi pada
siswa denga baik dan benar. Kesesuaian materi dengan perkataan
serta tindakan dalam memberi contoh pada siswa.Guru akan lebih
dipercaya oleh muridnya sehingga perkataan sepelepun akan ditiru.
Untuk itu murid lebih perlu dengan tindakan bukan
perkataan.Memulai dengan perkataan sepele, remeh dan kecil karena
tindakan kecil dapat tersusun rapih pada memori bawah sadar anak

ataupun murid.

*Kusuma Darma. Pendidikan Karakter kajian teori dan praktik disekolah , (Bandung: PT remaja
Rosdakarya). him 11.



76

Berpijak pada tafsir Majid An-Nuur bahwa kesalahan mereka
adalah tidak mau mengerjakan kebajikan, dan tidak menepati
janji.Besar sekali dosa bagi mereka yang mengatakan namun enggan
mengerjakan.Menyempurnakan janji adalah tanda perangai luhur dan
menimbulkan kepercayaan kepada anggota keluarga, sekolah maupun
masyarakat, sedangkan menyalahi janji adalah menghilangkan
kepercayaan dan menyebabkan saling curiga serta tidak saling
percaya.Karena itu menyalahi janji dan dusta sangat dicela oleh
syara’.64
2. Larangan Dzalim

Kata larangan memiliki arti sesuatu yang tidak boleh
dilakukan, sedangkan kata dzalim berasal dari bahasa arab yaitu » J &
"dho la ma” yang artinya gelap. Dalam Al-Qur’an menggunakan data
Dzulm yan artinya sama dengan kata dzalim yaitu melanggar haq
orang lain. Kedzaliman meiliki beberapa bentuk diantaranya
syirik.Kata dzalim melambangkan sifat keji, bengis, dan kejelekan
karena pada dasarnya kata dzalim sangat bertantangan dengan akhlak

dan fitrah mausia yang seharusnya menggunakan akal untuk

kebaikan. ® Jadi kesimpulannya bahwa dilarang dzalim adalah

*Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur, (semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2000), him. 4206-4207.
®http://id.wikipedia.org/wiki/zalimdiunduh pada tgl 14 september 2018
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perbuatan yang bertentangan dengan akhlak dan fitrah manuia yang
tidak boleh dilakukan kepada siapapun.
Sedangkan dalam Qs As-Shaff nilai karakter dilarang dzalim

terdapat pada ayat 7:

(V)umu\”ss\ w.mj

Artinya: “Dan siapakah yang lebih dzalim daripada orang-orang yang
mengada-ngadakan dusta terhadap Allah sedang ia diajak kepada
agama Islam? Dan Allah tiada memberi petunjuk kepada orang-oramg
yang dzalim”.

Avyat diatas dijelaskan jika ia membuat kebohongan atas nama

Allah, ia berani mengatakan bahwa Allah telah berfirman begini begitu
dan mensyariatkan begini begitu, padahal Allah sama sekali tidak
berfirman dan mensyariatkannya. Inilah yang dilakukan oleh orang-
orang kafir.Dan janji Allah bahwa orang yang dzalim tidak akan diberi
petunjuk kecuali dia bertaubat.

Dalam tafsir Al-Misbah Thabathaba’l mengatakan bahwa
mengada-ngada adalah suatu kedzaliman, yang jelas diakui oleh akal
sehat serta ditegaskan oleh agama. Besarnya kezaliman sejala dengan
yang didzalimi, karena itu jika kezaliman tertuju kepada Allah SWT

maka tentulah yang demikian merupakan kezaliman yang paling besar,

karena itu ayat diatas menegaskann dengan gaya bertanya yang
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mengandung tidak ada satu pun yang lebih zalim dari pada yang
dibicarakan ini.*®
. Beramal Saleh

Amal saleh merupakan penggalan dari dua kata yakni kata “amal” dan

kata “saleh”. Amal merupakan masdar (3e) dari katalasles yang

berarti s memiliki arti berbuat. ®” DalamKamus Besar Bahasa

Indonesia kata amalberarti perbuatan, perbuatan yang mendatangkan

pahala —menurut ajaran agama Islam—danyangdilakukan dengan tujuan

untuk berbuat kebaikan kepada masyarakat atau sesama manusia.®®
Dalam Qs As-Shaff ayat 10 dan 11 terdapat nilai amal sholeh,

yaitu:

<

I G i 305 e 2808 08 Tolale o il
(e

Artinya: “wahai orang-orang yang beriman, sukakah Aku tunjukan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatka kamu dari adzab yang
pedih”.

1\

®M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), him. 202.
*’Fr. Louis Ma“luf al-Yassu®i dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu®i, Al-Munjid fi al-lughah wa al-'a “lam
edisi 33 (Beirut: Dar EI-Marchreq, 1992), him. 530

%8Data tersebut penulis dapatkan dari tulisan dalam bentuk jurnal.Lihat. Yusran, “Amal Saleh: Doktrin
Teologi dan sikap sosial” Jurnal al-AdyanVol 1,No.2 (Desember 2015): h. 126.



79

o g ‘ of % - .« o2 2 (3 s H < 2 ::‘;
A 5ol Al ot (8 G salais & gy 5 allly (sia s

=

T af0a ok o2} Mo G2 Lz A AL
(Y 1)0sales 455 0 481 Dt Sl sl

Artinya: "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui ”.

Dalam tafsir Al-Wasith hal tersebut merupakan gaya bahasa
yang mengundang kesenangan dan kerinduan terhadap apa yang
disampaikan. Yang dimaksud dengan perdagangan disini adalah amal
saleh.Jenis perdagangannya ialah kekonsistennya dengan beriman
kepada Allah dan Rasulnya, mengikhlaskan amal perbuatan untuk

Allah, dan berjihad demi menegakan agama Allah dengan harga

maupun jiwa kita.®®

Dalam ayat diatas kata Tijaroh berarti amal soleh, memang Al-
Qur’an sering kali menggunakan kata itu umtuk makna tersebuat
karena motivasi beramal saleh oleh banyak orang, guna memperoleh
ganjaran persis seperti perniagaan yang sering dijalankan seseorang
guna meraih untung.Dan dapat dikatakan bahwa kerugian bukan

dambaan bagi seorang pedagang melainkan keuntungan.”

4. Tolong menolong

% Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith jilid 3 Al-Qashash — An-Naas, (Jakarta: Gema Insani, 2013),

him. 643

7 Tafsir al misnbah hal 207
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Tolong menolong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dijelaskan menolong berarti membantu untuk meringankan beban
(penderitaan, kesukaran, dsb), membantu dalam melakukan sesuatu,
yaitu dapat berupa bantuan tenaga, waktu, ataupun dana.”* Sedangkan
dalam bahasa arab (mengutip kamus al-munawwir), kata menolong
disebut dengan istilah ta’awun yang berarti tolong menolong, gotong

royong, bantu membantu sesama manusia.

ﬁfw\gwduus‘m\ ;L;AJ\ \j.a)S\}m\u.d\\.@_\\La
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong
(agama) Allah sebagaimana Isa ibnu Maryam telah berkata kepada
pengikut-pengikutnya yang setia: “"Siapakah yang akan menjadi
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-
pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah penolong-penolong agama
Allah", lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan lain
kafir; maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang
yang menang. ”

Ada hal yang tersirat dalam ayat 14 tersebut, yaitu pentingnya dalam hal
tolong menolong terutama bagi umat muslim. Bila dilihat secara
mendalam sifat ini seharusnya telah diajarkan dan ditanamkan pada

anak-anak sejak dini agar memiliki rasa belas kasih terhadap sesama

sekaligus cinta pedamaian. Dengan begitu moral anak akan terlatih

"*http://id.wikipedia.org/wiki/tolongmenolongdiunduh pada tgl 14 september 2018
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sampai dewasa nanti, jika dibiarkan sifat kepeduliannya terhadap teman

atau lingkungan juga tidak akan terarah.

B. Metode Pendidikan Karakter Yang Terdapat Dalam Qs As-Shaff

1.

Metode Keteladanan / Contoh

Terkait paparan pada bab sebelumnyapenulis menemukan

metode pembelajaran yang terdapat pada Qs As-Shaff ayat 2 dan 3
yakni metode peringatan pada potongan ayatf\-;m e ke S8 (amat
besar kebencian disisi Allah) kemudia dengan lanjutan ayat 15585 o

u&l‘-ﬁ Y (jika kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan), dalam

tafsir Sayyid Quthub menyatakan bahwa dalam ayat 2 sampai 3
mengandung  nilai penyatuan akhlak pribadi dengan kebutuhan
masyarakat, dibawah naungan kaidah keagamaan. Kedua ayat pertama
mengandung sanksi dari Allah dan kencaman bagi mereka orang
beriman yang mengucapkan apa yang mereka tidak kerjakan."

Dari penjelasan tersebut jika dalam dunia pendidikan
seharusnya dari pendidik yang harus konsisten atau istiqgomah dalam
memberi peringatan maupun sanksi kepada siswanya namun yang
perlu diingat adalah ketika guru memberi peringatan agar tidak

melakukan perbuatan yang salah guru juga tidak boleh melakukan hal

2|pid, him. 19.
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yang serupa, karena di jaman sekarang banyak guru melarang siswa
berbuat jelek dan tidak sedikit guru melanggarnya sendiri.

Penggunaan metode ini sebagai dorongan kepada semua orang
agar lebih berhati-hati dalam ucapan maupun tindakannya sehingga
Allah beri peringatan padanya bahwa Allah membenci orang yang tidak
amanah dari segi ucapan maupun tindakan.

Untuk menciptakan siswa yang intelek guru tidak bisa hanya
memberikan prinsip saja karena yang lebih penting adalah memberikan
keteladanan untuk mewujudkan prinsip tersebut. Sehingga sebanyak
apapun prinsip atau materi yang disampaikan tanpa disertai contoh itu
hanya akan menjadi kumpulan resep yang tidak ada gunanya. Sungguh
tercelah seseorang yang mengajarka kebaikan kepada orang

lainsedangkan ia sendiri tidak mengamalkandalam kehidupan sehari-

hari.”

2. Metode Peringatan

Paparan selanjutnya terkait metodependidian setelah penulis

telusuri bahwa pada Qs As-Shaff mengandung metode keteladanan
atau contoh yang terdapat pada potongan ayat, yaitu A il 15 &

ae Gl we JB8 S (jadilah kamu penolong (agama) Allah

M. Amir, Metode Pendidikan Dalam Al-Quran, (Makasar: Alauddin University Press, 2013), him

46.
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sebagaimana Isa Ibnu Maryam), sekilas ayat tersebut mengisyaratkan
bahwa Allah memberi suritauladan kepada hambanya agar bisa seperti
Isa Ibnu Maryam yang memerintahkan kepada pengikutnya agar saling
tolong menolong agama Allah dan mereka menjadi orang-orang yang
menang. Jadi jika diuraikan dalam pendidikan bahwa ayat ini
menunjukan metode keteladanan atau contoh untuk peserta didik
maupun pendidik.

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap
pendidikan karakter dan dalam kehidupan sehari-hari  adalah
suritauladan atau uswatun hasanah.”® Dalam pendidikan metode ini
tidak akan bisa diserap pada siswa jika hanya pada teori saja sehingga
perlu teladan atau contoh yang mampu meresap kedalam jiwa peserta
didik, karena sesungguhnya manusia tidak akan puas tanpa melihat
realitasnya.

Keteladanan menjadi hal sangat penting bagi peserta didik
yang harus benar-benar ditanamkan sejak usia dini. Sebagai pendidik
yang berperan sebagai figur dirumah, sekolah maupun lingkungan

masyarakat perlu memahami tahapan pertumbuhan dan proses

belajar.

3. Metode Targhib dan Tarhib

" Muhammad Fadhil al-Jamaly, al-Falsafah at-Tarbawiyyah Fil Qur’anditerjemahkan Judi al-
Falasani, Konsep Pendidikan Qur’ani (Solo: Ramadhani, 1993), hIm. 135.
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Kata targhib berasal dari kara raghbah, yang mengikuti pola
kata ta’fil. Kata raghbah berarti cinta, senang kepada yang baik,
sedangkan kata taghrib berarti mendorong atau memotivasi diri untuk
mencintai kebaikan.”

Targhib adalah janji yang disertai bujukan dengan rayuan untuk
menunda  kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan.Namun,
penundaan itu bersifat pasti, baik, dan murni, serta dilakukan melalui
amal saleh atau pencegahan diri dari kelezatan yang membahayakan
(pekerjaan buruk). ® Sedangkan metode tarhib adalahpendidikan
dengan menyampaikan berita buruk/ancaman kepada siswa melalui
lisan maupun tulisan, agar siswa menjadi manusia yangbertakwa.”’

Penggunaan metode targhrib dan tarhib didasari pada asumsi
bahwa tingkat kesadaran manusia sebagai makluk Tuhan itu berbeda-
beda. Ada yang sadar setelah diberikan kepadanya berbagai nasihat
dengan lisan, dan ada pula yang harus diberikan ancaman terlebih
dahulu baru ia akan sadar. Ayat yang berupa targhib dapat dilihat Qs

As-Shaff ayat 10-12 yaitu:

Muhammad Azmi, Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolah “Upaya Mengefektifkan Nilai-Nilai
Pendidikan Islam dalam Keluarga” (Yogyakarta: CV. Venus Corporation, 2006), him 19.
’®Abd.al Rahman al Nahlawi, Usul al Tarbiyah al Islamiyah wa Asalibuha fi al Bayt wa al Madrasah
wa al Mujtama (Beirut: Daar al Fikri, 2001), him. 296.
" Muhammad Thalib, Pendidikan Islam Metode 30 T, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000), him.

96
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang
pedih?" (12) "(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan
berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. ltulah yang lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui."” (13) "Niscaya Allah akan
mengampuni dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke
tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn. Itulah keberuntungan
yang besar."

Al-Qur’an  menggunakan targhib dan tarhib untuk
membangkitkanmotivasi agar bertujuan kepada Allah dan rasulnya,
mengikuti ajaranislam.Melaksanakan ibadah wajib, menjauhi maksiat
dan hal yangdilarang oleh Allah dan berpegang pada istigomah dan

takwa.’®

Metode ini sesuai dengan Kkejiwaan manusia, bahwa
manusiamenyukai kesenangan dan kebahagiaan, dan ia membenci
kesengsaraandan kekurangan. Guru harus bisa meyakinkan siswa agar

mereka selalucenderung pada iman dan kebaikan, dan menghindari

"#Muhammad Usman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunnah Nabi, Terj. Irfan Salim, (Jakarta:
Hikmah, 2002), him. 156
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kekufuran.Jadi, targhib dan tarhib berfungsi untuk memotivasi
manusiasebagaimana dalam masa awal berdakwah Rasulullah saw
beliau memotivasi manusia dengan pahala dalam berakidah tauhid

danmemberantas kemusyrikan.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian yang dilakakuan oleh peneliti menyatakanyaitu pada
Qs As-Shaff memuat beberapa nilai pendidikan karakter.Pada segi akhlak
terdapat nilai karakter, pertamaamanah pada ayat 2-3 yang mengajarkan
kekonsistennya dalam ucapan maupun perbuatan, kedualarangan dzalim
pada ayat 7 tentang siapa yang lebih aniaya daripada orang-orang yang
mengada-ngadakan dusta maka Allah tidak akan memberi petunjuk
baginya, dan ketiga beramal shaleh pada ayat 11 memberikan contoh amal
shaleh yaitu lewat perdagangan yang menguntungkan dengan cara beriman
kepada Allah dan Rasul, berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwa. Ke
empatbetolong menolong pada ayat 14, sebagai contoh teladan kisah para
pengikut Isa putra Maryam yang setia sebagai penolong agama Allah dan
barangsiapa yang mengiuti maka akan mendapatkan emenangan.

2. metode karakter pendidikan yang ada pada Qs As-Shaff yaitu metode
metode contoh /keteladanan, peringatan, dan metode targhib dan tarhib
untuk membangkitkanmotivasi agar bertujuan kepada Allah dan rasulnya,

mengikuti ajaranislam.
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B. Saran

Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis

pada penelitian ini akan mengemukakan masukan atau saran, antara lain

sebagai berikut:

1. Bagi seluruh pendidik baik pendidik formal maupun informal,
terutamayang berada dalam lingkungan pendidikan Islam, hendaknya
turut mengimplementasikan metode pendidikan Islam yang bersumber
dari al-Qur’an. Adanya metode pendidikan tersebut sungguh erat
dengan nilai-nilai kemanusiaan dan pendidikan, sehingga sangat
relevan terhadap kondisi pendidikan masa kini yang nampaknya sudah
jarang memperhatikan aspek kemanusiaan peserta didiknya

2. Apa yang sudah penulis lakukan sudah maksimal adanya. Kekurangan
penulis dalam penulisan ini, ialah penulis hanya meneliti metode
dalam al- Qur’an Surat As-Shaff sebatas dalam variasinilai dan metode
serta bagaimana pendapat ahli tafsir tentang metode tersebut. Sehingga
untuk penulis yang akan meneliti selanjutnya dengan masalah ini,
selayaknya berlanjut pada tujuan pendidikan yang hendak dicapai,
kesesuaian metode dengan materi dan perkembangan peserta didik,
dan berakhir pada evaluasi pendidikan. Agar kemudian penelitian

tersebut menghasilkan sesuatu yang komprehensif dan lebih kongkrit.
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KELOMPOK I
(AYAT 1 - 9)

V5 S il iy @B O S G d A
b keepada Allah L\wn.v_n:,w dr iangit dan di bumi dan Dialah Yang
Maba Byaksani.”

“Tetah Ger

Adabha Per

al-Mumtahanah - diakhiri dengan penyucian Allah
swe. dan siapa vang membangkang perintah-Nya. Penyucian dalam bentuk
enﬂscﬂmaérﬂgnwumaﬁ.n

art mereka, meneladani manusia-manusia suci
vaag mengarah dengan seluruh torali

tasnya kepada Allah swt. Surah ini
dimalx dengan menvucikan Allah swt. yang dapat dipahami seb

agal sebab
dart stkap vang drambil sy, vakni karena semua wujud bertasbih menyucikan
Allah swe. Demikian lebih kurang uraian al-Biga' tentang hubungan aw.l
sutah mu dengan akhir surah vang lalu.

Bisa juga dikatakan hahwa akhir ayat yang lalu berbicara tentang
orang-orang vang dumurkai Allah, antara lam orang Yahudi yang sering kali
meayifan Alish dengan sifac-sifar yang buruk, seperti menyatakan *
Nya terbelenggu”, padahal kedus “
menganugerankan ancka anugerah yang banyak (baca QS, al-Ma'idah 5]
64) atau bahwa “A F.r‘ butuh dan mereka yang kaya dan adak membutubkan
sesuatu” (baca QS Al Imrin [Bl: 181). Nah, surah ini dimula: dengun
penyucian Allah unruk menampik sikap buruk orang-orang yang dunurka
Allah ;o sambi mengingatkan bahwa selury

Surah vang lalu -

‘tangan
tangan-Nya” terbuka lebar

h wujud menyucikan Allah

raf ash-Shafy (61) X
=7 “Kelompok | ayat 2-4 h Su 1 e
i RCRN
(= Apapun hubungannya, yang jelas surah ini Bﬁdc—”n :_“”»:th aruﬁa.wuﬁ
il o i dan sister yang berlaku
pingatkan agar yanig menyimpang e
_u/._n_”_r wm__:: bahwa: Telab bertashih kepada dan wavak “Alab mn.n.::».. sejal
2:...:.55 semua apa yang berada di langit dan yang berada dr Gumi. unu.—J»
w:n_:nih.i keagungan dan kebesaran-Nya, runduk dan ﬁsmﬂ: w...n:_‘v» 1.?&.5»
o , iva, dan isalah saja, ndak ada selan-Nya Yanp Moaix
mengikutt ketetapan-Nya, dan Lsala . Jonw ‘
F xbw.s yvang tidak dapat ditampik ketenruan-Nya g Muba Byaksara dalam
ala keteta an-Nya. "
L W:..:E.ﬂ. ke ayat pertamd surah al-Hadid untuk memaham makna
tasbil) serta kandungan ayar di atas

AYAT 2-4 %
1o of 1 e G K 4 Y B O dais

O oo U Wl 3 08 uid

“Hai orang-orang yang (mengaku) bermaan. «
k L

lidak kamu perbuat? Amat besar kemurkaan

apa yang lidak kamu perbuat.

sanggubria Vel memcntar orang-orang vang
berjucng di jalan-Nya dalare satw barsan « 1kan-akan mereka bangiman vang
tersusun rapr.”

Mereka yang ndak menyuctkan Allah swe., menyunpang dan sistem
yang berlaku dan menyendiri padahal semua menyucikan-Nya, wcﬂmmcr
sikap mereka it harus diluruskan. Kaum beriman telah meavadari hal
tersebut, bahkan ada yang relax menvarakan sapnya untuk benuang dalam
rangka menyuc'kan Allah, tetapt kenka uba saatava, mereka mengmgkart
janj. Ayat di atas mengecam mereka dengan memanggtl Eﬁ.oE. dengan
panggtlan keimanan sambit menyindir bahwa dengan keimanan itu mestnya
tidak berlaku demikian. Allah berfirman: Ha orang-orang yang mengaka
beruman, kenapa kamu mengatakan yaknt berjani akan berhad ataw mengapa
kamu mengucapkan apa yang tidak kams perbuat yakmt udak sesusi dengast

kenyataan? Amat besar kemurkaan di sise Allab, habwa haven memgalakan spa
yang tidak kamu perbuat.




ek ash. Shatf(e1)

) -
~ Serclah menyebui apa yang dibenci A
disukas Nea dengan menvatakan: .h«.ﬁ.ﬁi, .

e Amsians ds

&aisx..._ ayat 2-4

‘lah, discbutnya Ppa yang

4 nya Allah infat

“da<-Nya vakni AW A

satu barisan vang rOrcvﬂ = itk mencgakkan agama-Nya dalam WrnnEm

e v Kok vang Saling kot berkat dan menyata oanys g
sipity an-akan marcka ki S i

sats dengan vang ls wrika karena kukuh dan saling berkaitannya

el Sagakan bangunan yang tersusun rapi.
e nns.n ,, w‘...”::._. “urah ”:_. penulis telah kemukakan ritvayat at-
; fang wrunaya surah ini Dengan demikias :
& ke, : gan demikian ayzt di atas dapat
> 0 yang j janji
Tnabn__._?a i yang ditcjukan kepada mereka yang berj2nji akan
ik _7 . rCE ata engpan melakukannya. Jbn Katsir dalath tafsienya
e ahwa mayoritas ulama menyatakan bahwa ayat ini turun _ana_w»
r.ﬁm ./. min mengharapkan diwapbkannya jthad atas mereka, tetapt
bﬂ:&“&ﬂﬁ»: mewapbkannta, mereka tidak melaksanakannya. Dengan
ayat ini serupa dengan firman-Nya dalam QS. al-Baqarah [2]:
240 yang berbicara tentang oran, 1 i .
v g-orang Yahudi yang satu ketika:
duzmkan unruk berperang tetap “Yarkala perang di m; woi
- 4

: A atas mereka, merskia
fvs: frerprading. < wealt sedekat 48 antara mereka.” Riwayat lain menyatakan bahwa
avar h 2t rurun sebagm kecaman terhadap mereka ESW mengatakan

7,._.3.‘ telah membunuh (musuh), menikam, memukul dan telah Bm_ur:r,nz.
i dan wa”, padshal mereka ndak melakukannya. Dengan demikian avat
di wmas mengecam juga orang-orang munafik vang mengucapkan kalimat
svahadat dan mengaku mushm tanpa melaksanakan secara baik dan benat
tuntanan agama [slam.

Melihar lanjutan ayar vang berbicara ?.:.»:m.vnaznnmun\ wnvnnn:mps‘.
maks agaknvs avat & atas wrun berkaian dengan sikap sementara kaum
muslmin vang coggan berjuang, padahal sebelumnya telah menyatakzn

- keignaanya melaksanakan apa yang disukai Allah swr. Kendat: demikian,
semua nwayar-niwayat it dapat diampung kandungannya oleh ayat diatas,
karena memang ulama menggunakan kata sabab nuzil bukan saja terhadap
penisuwa yang terjadi menjelang turunnya ayat, tetapt juga peristiwa-
}'!gaﬁjegg-i.gvﬁuancgu&
sebelum maupun sesudah turunnya avat tru, selama masth dalam masa
turunnya al Qur'in.

Kata ( &) habura berarti besar tetapt yang dimaksud adalsh amat
fenai, kavena sesuatu vang besar terdin dan banyak hal/komponen. Kata
s digunakan di sini untuk melikiskan sesuatu yang sangat anch, yakm
mezeka mengaku b mereka sendin yang memnta agar dyelaskan

Kelonipo¥ 1 ayat 2-4 Suriak ash Shaff (619

tentang arus an yang paling disukat Allah ::E.r._ﬂﬁaru kenakan, latu st

dyjelaskan oleh-Nya mereka mengingkar
Sungguh hal tersebut adalah suatu kea

Kata (s ) #qtan adalah kcbenciar
atas menggabung dua hal vang keduanya

darmkan di sim sungguh sangat mengundan;
sp) inda oWl d7 517 1/ab vang menunjukian

Leras. Dast s avat i
¢ ar. schingpa apa vane
murka Miah, I diambah

lagi dengan kalimar (& ,.
bahwa kemurkaan ifu jatuh langsung dart Allah swt Karena itu menurut
al-Qusvairt —.sebagaimana dikunp olch al-Biga‘i - “Tidak ada ancanan
terhadap satu dosa seperts ancamian vang dikemukakan avat "
“[habathaba'i menggansbawab perbedaan antara mengatakan et
apa yan tidak dset Ferjakan, dengan tidak menger, vkan 4p yIHL dikatakan. Yang
pertama adalah kemunafikan, sedang vang kedua adalah kelemahan tekad
Yang kedua it pun merupakan keburukan. Allah menjadikan kebahagiaan
lthnya sendint, sedang kunci

manusia melalui amez! kebankan vang
pelaksanaannya adalah kekendak dan tekad, vang Leduanya tdak akan
\siaf kecual: jtka @ manap Jan koar. Nah, tidak adanya

membert dampak pa
realisast wcng.::u: screlah ucapan, merup &
dan 1ni tidak akan menghasilkan kebajkan bagi vang bersangkutan.
Demikian lebih kurang Thabathaba's. )

Kata (\Go) shaffan/ frartian adaigh sckelompok dan sekian banvak

y perranda helemaban rekad

anggotanya yang sejerus dan kompak ser'a berada dalam samu wadah yang
kukuh lag: teratur.

Kata ( P52 marshush berart berderrper dan frsesin dengan rapl
Yang dimaksud oleh ayat di atas adaiah kekompakan anggota bansan,
kedisiplinan mereka yang tinggy, serta kekuatan mental mereka menghadap:
ancaman dan tantangar: Makna wi demikian, karena dalam pertempuran
pun — apalagi dewasa t1 - pasukan udak harus menverang atau hertahan
dalam bentuk bamsan.

Avat-ayat di cras merupakan kecaman. Sementara ulama
memahaminya sebagal kecaman kepada orang-orang munafik, bukan
orang-orang mukmun, Karena sifat orang-orang mukmin sedemikian tnggs
sehingga mereka ndak pertu dikecam. Pendapat 101 hemat penubs benar,
tetapt Kita juga udak dapat mengatakan bahwa vang dikecam ity bukan
hanya orang-orang m:nafik, tetapi juga yang imannya masth lemah,
walaupun mereka bukan munafik. Karena itu avat di atas menggunakan
kata alladzing dmand bukan almminin. Melahu avar-ayat imish mercka
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Kelompok | ay=t 2-4

Q_A_.,:rwnr_:..rn_rr::::::rndu.ﬂn::w_?nrr:uu:»: yang tinggl
(s mein R ¥

Sayyid Quthub mengomentari ketiga ayat di atas'deiigan menyatakan,
bahwa di sana terlihat penyatuan-akhlak pribadi dengar kebutuhan
masyarakar, 'dr bawah navcgan akidah keagamaan. Kedua ayat- —.un_.:::n
fayar 2-3) mengandung sanksi dart Allah swt. serta kecaman ..nnrsmn_.v orang
beriman yang mengucapkan apa yang mercka tidak kerjakan. I'mi

menggamburkan siai pokok dari kepribadian seorang muslim, yakni
Kebenaran dan 7

dimab/konsistensi serta kelurusan sikap, dan bahwa
batnnya sama dengan lahinya, pengamalannva sesuai dengan ucapinnya
- secara mutlak — dan dalam baras vang sangat juah yaitu persoalan

penerangan vang akan Jdisinggung pada avat berikutnya. Ciri kepribadian
mushm im sangar dirckankan :_nr al- O—:.

. sunnah pun berulang-ulang
menambahkan penekanannva. Dalam al-Qur'an Allah mengecam orang-
orang Yahud:

FoN i

O35 HF Y
.i.&. ancka kebajikan dan Famn melupakan
wn membaca &itab sut. Tidakkab kamu berakal?”

(QS. al-Bagarah [2}: 44). Allah juga nicngecam orang-orang munafik dengan
firman-Nya: ;

3 L.“JE{..H.L ..... T
lpakah kamu renyiri £
ey kzmn sendrr, padabal

L.w&r.mb_ 5= &l.s.er e L-rvr\ 195501 138 &b Cu.@mmw

“Dan gbh forang-orang munafit) mengatakan: ‘Kami sepenubnya taat.” Tapi

apatiis mereka lelah keluar dar sisimu, sebagan dart mereka mengatur siasal di

maiam hari, berbeda dengan yng ilah mereka katakan tadi” (QS. an-Nisa® [4]:
81), juga firman-Nya dalam QS. al-Baqarah [2]: 204-205:

,wfu.e_w»wrcacck;_.x.&c.c;ﬁ_cz‘._L.xn: o
zs¢t_ﬁt,u(vh.%gfLC\b’h_(-r‘lC__%_u

“Dan & awtara manus.. adcvang kjubkan kamu ucapannya tentang kehidupan
duwsa, dan ia !nh?mg Allat atas isi batinya, padahal ia adalyh penentang yang
paiing keras. Apabila s berpaiing (meninggalkan kamu atau memerintah), ta berjalan
& bumes wnink melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan
brmatony ternak, dan Alab udak memyukai perusakan.”

— &

Kelompok 1 ayat 5 _ Surah ash-Shaff(61)

Rasul saw, bersabda: “Tanda orangann~afik ada tiga, apabila dia
betcdkap, dia bohong, apabila dia berjanji dia ingkar, dan apabila dia o
diamanat dia berkhianat” (HR. Bukhin dan Mushm melalui Abd Hurairab).  *
Selanjutnya Sayyid Quthub mengemukakan satu hadi's yang dinilainya

sangat teliti dan indah dalam tuntunannya di bidang i Hadus tersebut
diriway ‘atkan oleh Imam Ahmad dan Abi Dand melalui Abdullab lbn *Amir
Ibn Rabi‘ah, bahwa satu keuka Rasul saw. berkunjung kepada kamu, d n
ketika itu aku masih kecil. Maka aku keluar untuk bermain, lalu tbuku
Bo:...,:mw_._rz “Hai Abdullih, kemarlah agar kuberi sesuatu” Rasul saw.
{vang mendengarnya) bertanya kepadanya: “Apa vang akan engkau berikan
kepadanya?” Ibuku berkata: “Kurma ” Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnva
kalau engkau udak melakukannya (memberinya), niscaya tercatar atasmu
sebagai kebohongan.” Agaknya aras tunrunan hadus mnilah Imam Ahmad
ra. menolak untuk menvampatkan riwayat kepada seorang Musafir yang
54 :ma_n datang dari jarak jauh untuk menenima _5&_7 dari beliau lalu orang
itu menamipakkan kepada keledainya bahwa 1a akan membennya makan,
padahal ia tidak membernnaya. Imam Ahmad enggan menyampaikan
swavamya kepada orang itu, karena dia berbohong kepada keledainya”
Demikian lebih kurang Sayvid Qurhub.

N -b A -

_ Momnq.fﬁ,»a,cf;%uwf%e_. b:;.,...
Dan ketika Miisa berkata kepada kawmnya: "Hai kaumku kenapa kamu
nienyakitiku, padahal kamst telab mengetabut babwa sesunggubnya aku adalah utusan
Allab kepada kamu, maka tatkala merelea berpaling, Allati memalingkan batt
mereka da Allab tidak member petunjuk bagt kaxm fasg.”

Ayat di atas dinilai oleh Ibn *Asytr tidak jelas hubungannya. Boleh
jadi ia adalah kalimart baru yang disisipkan, berpindah dan larangan untuk
ndak menepati janji kepada Allah ke uraian berupa siadiran terhadap
sekelompok orang yang mengganggu Nabi saw. dengan ucapan stau
pembangkangan atau semacamnya. Dengan demikian ayat di atas tertap
kepada orang-orang munafik, dan memang mereka pun telih dicap dengan
orang-orang yang mengganggu Nabi saw. sebagaimana dinyatakan antac
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lan Galam firman-Nya pada QS. at-Taubah [9): o1 dan al-Ahzab [33): 53.
Dengan demikian, ayat di atas berpindah cari' satu persoalan wing dinilai
telah rampung dibicarakan, ke persoalan lain: Atau boleh jadi jupa ketika
Mu ada peristiwa yang terjadi, yang mengundang turunnya ayat ini, tetapi
udak rerekam oleh para muf?

Poleh jadi juga — rulis Thn *Asytr — ayat di atas merupakia lanjuran
aat yang lalu. Dr sim Allah memberi perumpamaan kepada’ umat Islam,
mempcoringackan mercka jangan sampai melakukan sesuaru yang
mengganggu Rasulullah saw. yakni menyimpang dari garis kesempurnaan
‘ang beltau perintabkan, sepert tidak memenuhi janji mereka melaksanakan
amalan vang paling disukai Allah swt., karena beliau khawatir jangan sampai
hal tersebut mengantar mereia menyimpang dan sesat jalan, sebagaimana
yang terjadt pada kaum Nabi Musa as. ketika mereka menyakio scrta

afﬂxmn—ﬁhﬂ'ﬂcsv.w.
Dengan penjelasan di atas dipahami bahwa yang dimaksud dengan

menyakri Nabi Masd adalah pengabaian dan keadakpatuhan Bani Isri'il
kepada Nabi Masa as. ketika beliau memerintahkan kaumnya unruk
memasuki kot saci - al-Quds — sebagaimana dyelaskan dalam QS. al
Mi'idzh [5]: 21-2¢. Di sana kaum Misi disifan sebanyak dua ki s
kaum fasig (ayar 25 dan agat 26) dan di sini pun pada akhir ayau di
sifat rersebut juga dinyatakan. Demikian lebih kurang hubungan ayar
dengan ayat sebelumnya dalam pandangan Thahir Ibn ‘Asyar.

Al-Biga% yang dikenal mencurahkan perhauan yang sac -at besar
dalam bahasan hubungan antar ayat dan surah-surah al-Qur’in, menubs
hahwa karena sescorang yang udak mengikut perintah Allah dan
melengahkan sesuaru mengantarnya kepada kecenderungan selalu
meng:aggap remeh dan melanggar sopan santun dan ini padi giirannya
menjadikan seseorang masuk dalam kelompok seran, maka di simi Allah
memben penngatan dengan menampilkan satu penistiwa yang telah terjadi
yakni vang dialami oleh kaum Nabi Misi as, Al-Bigai yang wafat jauh
sesudah masa Ibn “Asyir lalu menunjuk juga peristuya pembangkangan
Bani Isri'll sebagaimana yang ditunjuk oleh Ibn ‘Asyir di atas.

Apapun hubungannya, ayat di atas bagaikan menyatagan Dan ingailah

= wahat kaum muslimin — apa yang dilakukan olch semeittara’ orang di

antara kamu dan ingatlah juga untuk mengambul pelajaran kotika Misa

berkata kepada kawmnya sambil mengharap perhatian dan Yelas kasihan

mereka agar mereka ri:emperoleh ridha Allah: “Ius kaumku kengpa kamu
d

a.a_e___vo.... | nﬁnm : y . =~ -Surafiash-Shaff (61)

tabu: pengetabuan yang

terus-mene=us menyakitikn, padahal kamu telah meng
meyakinkan dan meningkat berkat Bukti-bukti yang dari w.»». ke saat
_Er....:_.::n.: bahwa sesungguhnya aku adalab wrwsan Ailah kw\»&:& kamu dan
bahwa apa yang kusampatkan adalah bersumber dan-Nya?
* KKaumnya tidak bergeming bahlan terus menunjukkan tanda-tanda

pembangkangan, maka tatkala mereka berpaling cnggan meagikun penntah
Allah, Allah memalingkan hati mereka dan kebenaran sehingga mereka

- tersikea. mengembara di tengah padang pasir selama empat puluh tahun,
duz telah menjadi ketetapan Allah balywa A4h tdak memben petunpuk vakn
tudak r.cmberi kemafpuan melaksanakan perunjuk-Nva bagi kaum vakm
orang-orang fasiq yang telah menderah daging kefasikannyva dan telah keluar
dari koridor tuntunan agama.

Banyak gangguan yang menyakitkan dialami oleh Nabi Misa dan
kaumnya, baik menyangkut kepribadiannya atau jasmaninya, dan lebih-
lebih dengan aneka pembangkangan yang Junnorv lakukan, sejak upava
breliau menyelamatkan mereka dant pemndasan Fir‘aun, hingga akhir
havatnya. Seperu permintaan mereka ur sk dibuarkan “ruhan” (QX. a)
A'raf |7): 138); keberatan mereka atas Lidangan al-Mann dan as-Sabwa ‘QS.
al-Baqarah [2]: 61); perranyaan mereka vang bertubi-tubi kenka

sapt (QS. al-Baqarah |2]: 67-73),

dipeintahkan menyembelih seekor
pelanggaran mereka menyangkur han Sabru, padahal mereka sendin vang
memuntanya (QS. al-Baqarah [2]: 65) dan lan-lain.

Sementara ulama memahami maksud dan kalimat (F»rE)
tu dsrinanif menyakitiku dalam arn membangkang penntah-penntah bebau,
antara lain agar mereka menyerbu masuk ke Bait al-Magqdis, setelah Naln
Masa as. meyakinkan mereka bahwa mereka past akan berhasil
memasukinya walau ada kekuatan vang dahsvat di sama.

Thabithabi’i memahamu hal yang menvakirkan hau beliau it adalah
tuduhan menyangkut aib pada jasmant bebiau. Dalam tafsic al-Jaliluin
discbutkan bahwa beliau dituduh mengidap peayakic burut fhermia atau
kondor). Thabathaba’i mengemukakan ayat 69 70 dan QS al-Ahzib schaga

" penguat pendapat i, Di sana dinyatakan:

T 0 s 08y 10 B o e L g Y i gy
e 3 i e o
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Hai orang-orang yang beriman, Janganla), kamn menjadi seperti orang-orang yang
menyakiti Misd; mata Allab wembersthkannya dars apa _yang mereka katakan,
Dar adaliah Wlah seorang yang terhormat. Ilai orang-orang yang beriman,
bertakwalal kepada Allab dan wcapkaniah perkataan yang fepat.” Seandainya

gangguan dimaksud adalah pembangkangan perintah, maka rentu s Ja udak

ada artc

Kalakan’, dan ini didukung pula ay.t 70 di atas yang meme

mengucapkan perkataan yang tcpat/betar.

Nabi Muhammad saw. yang juga mengalami aneka gangguan dari

mmat “maka Allah men ersihkeannya dary apa yang mereka

tahkan agar

kaumnya bersabda: “Allah merahmai Musi, dia telah disakiti melebihi apa
vang kualami dan dia bersabar.”

Pengunaan bentuk kara kerja mudhari* (kata kerja musa kini dan
datang) pada kata (©sdai) 1aamiina untuk mengisyaratkan peningkatan
pengetahuan mereka dari saar ke saat menyangkut kerasulan Nabi Msa
as. — sebagaimana vang penulis isyaratkan dalam penjelasan di atas

Kata (1s£13) sdghi terambil dari kata (&) zaigh yaitu Leberpalinpan
dart kebeparan. Avat di’atas menunjukkan bahwa sebenarnya ketadaan

perunjuk Allah iru lahir dan keudaksediaan seseorang mencrimany
karena Allah g memilithkan buat mereka kesesa-1n, tetapt bermula dari
diri mereka sendirt vang ¢nggan menenma petunjuk. Surah Fushshilac [41):
17 menyatakan:

T 0 s asoly

s e e heng s g oy
“Dan adapun Tiamid, maka mersta teizh Kaii beri petunjuk tetapi mereka lebih
menyukat kebutaan di pada petunjik itn.”
Penggunaan kata (a8) gaum untuk menunjuk orang-orang tersebut
memben kesan kekuatan dan kemanrap an sifat yang mercka sandang itu.
"Demkian kesan al-Biga i dan Ibn “‘Asyir. Kemantapan terschut ditambah
lag: dengan kata ( z.uh) al-fasigin yang menggunakan kata yang menunjuk
pelaku kefasikan yang relzh berulang-ulang. Dengan demikian penggalan
ayat di atas menyimpulkan bahwa mereka sudah sangat bejat dan fasik,
keburukan sifatnya telah benar-benar mantap dan mendarah daging,
sehingga tdak ada jalan lagi untuk memperbaikinya.

AYAT 6
o 8 B 5T 1 ) o o gt 0O 3

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEI MITTVIN VNVINVIA 40

:.o_n:.vc_. I ayat 6 . Surafi ash-Shaff (61

Lﬁuc anfﬁ Ghiizst A XY (x Kc rwwl\.. _..H...!..‘...u m.,\v.»m_; .w.s %Y

¢ .

;..“.\,,...MJ.-.. r.r.v,m_}w

Dan Fetika Tsi putra Maryam berk: ata"“Ha: Ban mgmchnya aks adals

utresan Allah Fepada kams, membenarcarn wmikn yaenr Tawvat. dan

prembent berita gembira dengan seorang Rasul ang akan datang sesucabku, namanya
Abmad."” | alu tatbala dia k&nnm kepaln mereka dengan »En‘nﬁux.\nr&é:mna
mereka berkata: “Im adalab sibir yaiz nyata w

Serelab ayat yang lalu memenntahkan mensingar Masi as. dan
| serupa menvangky

a as. Avat

kaumnya, avat di atas memenntahkan h
di aras menyarakan: Dan ingat juga k2 J
masyarakat kaum Nabi Masa vakni Bani [sra’il §

Bani' Isra'il, sesunggubnya aku adalah utusan llah Ezpada kamu. memboenarkan
ing kamu telah kenal

ra \laryam verkata kepada

ang bebau temuwy; “Ha

srunkan Allah sebelvaria

4 an?
yang J
sejak nabi vang mendahuluikn dor aku e n benta
aenga: akan diutusaya oleh Alah w5 B jan: azan dasang sesudahikn,
vakm

4..»:,& diutus kepada seluruh manusia sepanjang masa samamya
.—u»:mwm. nnya Apmad atan wo.mor kepribadiannya terpup atau lebih terpup
dari selainnya.” Demikian ‘Isa as. menvampaikan .Fmﬁpbu umatnya, ialy
serta merta tanpa berpikir fatkaa diz vakai Nabi “Isi as. — atau Naba
Muhammad saw. darang Lepada merss: dengar Esterangan
demikian meyakinkan, “awnﬁu Gereazx T vang enghfu paparkan kepada
kami adalah sihir yang nyata.”
Nabi ‘{52 as. udak memanggdl umat vang diternuinya dengan kan
" wahai kaumis — sebagaimana halnya Naby Misa as. Bn_dv:_.w.w; umarnya
(baca ayat yang lalu). Ini menurut al-Biga‘i karena Nabs ‘Is3 ndak memiliks
bapak — dan kalangan Bani Isri’ll (dan dan selain mereka) - walau ibu
behau dan Bani [sra'll - terapi karena gans keturunan bersumber dan Uumvr.
maka Nabi ‘Isd as. adak memanggll mereka dengan wabar kaumkx. Thihu
Ibn ‘Asyar berpendapat bahwa panggilan Nabi ‘Isa as. aﬂ.EFPP r»—.ns,p
. Kaum Nabi Musa as. ndak dikenal dengan nama “kaum Masa” rnncwr pada
masa Nabi Musa. Setelah 1ol mereka lebih dikenal dengan Bani Isr'd, rr:
memang mereka baru menjadi satu k.um bangsa setelah kehadiran /r.r.
as. dan ajarannya. D1 sisi lain, ‘Ts3 as. dwrus untuk mengukuhkan n,.::.
Musi, memben mereka perngatan serta men rabah sebagian hukum-hukus

rangan vang
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yang disyariatia. pada masa Nabi Mir. Di samping itw, ketika Nabi sk
menyapa mercka, beliav ketika itu belum memperoleh kepercayaan mercka
sehingga mereka belum lagi menjadi kaum beliau yang seta. Demikian [bn
“Asvor. !

Perayataar. Nabi ‘Isé bahwa beliau datang membenarkan Taurat,
sdalah menank simpan Bani Isra’il yang demikian kuat berpegang kepada
firab suct mereka Iru pula sebabnya — di sini pada awal penyampaian
rsalahnva — beliau tidak menyebut bahwa beliau juga datang untuk
menghalatkan sebagian yang diharamkan oleh pendahulunya (baca QS. Al
‘imran |3): 50). Dengan denukian pembenaran terhadap Taurat yang
dimaksud di sini adalah pembenaran sec ‘ra umum. Pembenaran 1tu udak
berart belau tidak datang membawa perubaha... Di sisi lain dapat juga
dikarakan, bahwa kalau pun ada perubahan maka iru tidak mempersalahkan
vang lalu. Yang lalu dinilai benar untuk masanya, hanya karena adanya
perkembangan baru, maka didatangkanlah sesuatu yang baru guna
menvesuaikan runmnan dengan perkembangan baru.itu. 3

Ucapan Nabi ‘Isa as. “Sesunggubnya aku adalab utusan Allal kepada
&amy " menunjukkan bahwa beliau hanya seorang petugas dan Allah, sedang
ucapan beliau selanjutnya memberi gambaran tentang tugas kenabian beliau.
Ucapan belau “Membenarkan apa yang sebeluméu yakni Taurat” mengandung
makna bahwa beliau adalah penerus dan ajarannya tudak berbeda atau
membatalkan ajaran yang disampaikan oleh Nabi Musa as., sedang ucapan
beliau “Pemberi erita gembira dengan seorang Rasul yang akan datang sesudahkn”
mengisvaratkan bahwa beliau bukan pembawa ajaran yang terakhir, tetapi
akan datang lagi Rasul yang lain, yang membawa ajaran kebaikan yang
lebih baik dan lebih tnggi nilainya dan ajaran terdahulu, karena sesuatu
vang digembirakan pasulal: lebth bak dari pada apa yang dimiliki dewasa
m:. Demulaan uraian Thak ithaba’y secara singkac. y

Perlu dicatat bahwa Allah swt. selalu menyampaikan kepada rasul
vang divtus-Nya tentang 'erasulan Nabi Muhammad saw. serta sifat-sifat
atau tanda-tanda beliau. Ini karena suatu ketika Allah swt. pernah mengambil
jany: dani para nabi 1t menyangkut Rasulullah saw. Dalam QS. Al ‘Imrin

[3]: 81 dinvatakan:
W Blad ) oSt 1Koy O 1 800 W 2 G i 5
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: :n.aos_x._. i ayat 6

.

(Ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabs: “Sunggieh. .N\,.m saja
yang Abku berikan kepada kamu berupa kitab dan hikmah, kemudian datang ke=ada
TL\E seorang Rasul yang memb--arkan apa yang dda puada kamu. riscay. amu
akan .Sgnw:\r..iahmz\\ beriman ficpadanya dan mewoionzi,
“Apakah Kamu mengakui dane menerima perjanjia Ko
itu?" Mereka menjawah: “Kemi mengakur.” Allat b
saksikanlah (hai para nabi) dan Abku menjadi saks: (prela) bersama kanu .

Sifat-sifat Nabt Muhammad saw. yang disampatkan kepada Iiabi Musa
disinggung oleh QS. al-A‘f [7): 157

Lo 3y 3150 (e 450 Dipdnd 5
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“Orang-orang yang meng: Rasnd, Ziapr

tertulis di dalam Taurat dan [nfil yang ada ery
i : maeahaiol s

dengan ma'ruf dan mencegab mereka da.. yang mungkar i menghale!an bag

mercka segala yang iatk dan mengharamkan atas rir: b sogale yang burnk dan

v-belenggn ang tadinya
ada pada mereka. Maka ::S._J...FS,W..LE beriman kcbadanya, memufunkannya,
menolongnya dan mengikut: cabaya_yang terang_yarg
itulah orang-orang yang beruntung.’

2 mereda

»

Nabi ‘Isa as. dibenri irlorrast tentang Nabi Muhammad saw antara
lain seperti apa yang beliau sampaikan di sini. Dalam Injil Yohannes NIV:
15-16, dinyatakan bahwa ‘Isa al-Masih berkata: “Jikalau kamu mengastht
aku, kamu akan menurut segala perintahku. Aku akan minta kepada Bapa
dan Ta akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain supaya n
menyertai kamu selama-lamanya.” Teks ini dipahami oleh banyak ulama
Islam sebagai berita gembira tentang kehadiran Nabi Muhammad saw. Teks
ashi yang diterjemahkan .a_nsm.ns kata Penolong pada teks di atas, menurut
banyak ulama berarti Pelipur Pemberi berita genzbira vakn ieinbawa rahmat.
Bahkan ada yang memahaminya dalam arti Ahmad. Kalumat akan menyertat
kamu selama-lamanya dip-hami dalam arti kelanggengan risalah Nab
Muhammad saw. sampai akhir zaman.

~
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3 Bani 1srd’il selalu menantikan kedatangan, R, sul vang dijanjikan oleh
setap debr vang divrus kepada mereka. Nabi ‘Isa as. pun menyampaikan
hal tersebut guna menyatakan bahwa bukan beliau yang ditunggu itu. Ibn
‘Asver berpendapar bahwa kata (1,2 ) mwbasysyiran/ pembewa berita gembira
vang digunakan oleh ayar di atas scjalan maknanya dengan sifat risalah
Rasul vang digambarkan dalam Injil Matius TV: 11.

y Rasul yang akan datang menurut Nabi ‘Is as. sebagaimana pada ayat
ini adalah ( A &) ) 2omshie Abmad. Di sini sepintas terlihat bahwa 1a udak
menunjuk kepada Rasul vang menyampaikan al-Qur'an ini, karena nama
beliau adalah “Muhammad”. Untuk menyelesaikan kemusykilan ini, ada
ulama yang menyatakan bahwa sebenarnya Nabi Muhammad saw. -
mempunyai banvak nama. Imdm Bukhari, Muslim dan Malik meriwayatkan
bahwa Nabi saw. bersabda: “Saya mempunyai lima nama. Saya adalah
Z:r.u.::;% sava adalah Ahmad; saya adalah al-Mahi Qunzm—sv:mv yang
&u..%.u::.—.u Allah menghapus kekufuran; saya adalah al-Hasy‘r (Pengumpul)
vang berkumpul manusia di bawah kakiku; dan sava adalah u_...n/am_u...
Menurat Thabithaba’t nama Rasulullah sebagai “Ahmad” cukup dikenal
luas pada masa behau. Dalam konteks mi ulama tersebur menyebutkan
beberapa svaw w.u:m pernah digubah oleh Penyair Nabi saw., Hassan Ibn

Tsabit. Terap. hemat penulis, argumentas: ini udak terlalu kuat, karena
bisa sajw penyeburan nama it oleh Hassan sctelah turunnya ayat ini.

Ibn “‘Asyir mengemukakan pendapat lain. Menurutaya, kata (+=!)

e pada ucapan Nabi “Isa (A2iae) iomubn Abmad hendaknya tidak
dipahami dalam arti wama vang menunjuk kepada sesuatu unruk
membeddkannya dengan vang lain, karena jika demikian ia tidak sesuai
dengan kenyataan yang ada di mana Nab: Muhammad saw. tidak pernah
dinamai Ahmad, baik sebelum maupun sesudah kenabianny.. Atas dasar
1ru — menurutnya — kita harus memaham kedua kata yang hergandengan
1w (ismubi #ibmad) dengan pemahaman menyeluruh sebagaimana dicakup
oleh kedua kata ire. Menurut ulama asal Tumisia 1y, kata jm digunakan
oleh bahasa Arab untuk uga makna populer.

Pertama, dalam art al-musammi yakni “Sosok yang dinamai itu
sendin.” Yang kedua, dalam ard kemasyphuran dalam kebagilan, dan yang
ketiga adalah nama dalam arti /anda yakni lafal yang digunakan menunjuk
sesuatu untuk membedakan dengan banyak yang serupa dengannya. Ibn
‘Asyiir memahami ucapan Nabi Isi as. dengan ketiga makna kata i di

atas. Nabi Muhammad zimrihu Apmad, kalau dalam pengertian pertama dari

T s
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Kkata iom maka ia berarti beliau dalam sosok manusianya adalah /Abmad.

Kata Abmad pada mulanya adalah bentuk superlatf dari kata ( 5~ ) hamd/

pujian. Schingga kata (azi) Abmad beraris yang lebii; terpji. Kaa wersebut —

schagaimana dikenal dalam pemakaian bahasa Arab — bisa dicabut makna
superlatfnya sehingga ia hanva dipahami dalam art pryran. Dengz . demikian
ssmubn Abmad berart Nabi wu adalah prran vakni segala sestat yang
berkaitan dengannya adalah te-puji (Bahasa Arab menggunakan kata jadian
(mashdar] invinitive noxn) untuk menunjukkan mekna kesympuinaaa).

Bisa juga kata (1zi) Abmad tetap dipahami dalam atti lebib terpagr.
Dengan demikian Nabi ‘Isi as. mengakui bahwa sosok Nabi vang akan
darang itu lebih terpuji dalam kepribadiannya, nisalah dan syanatnya dan
pada diri beliau sendiri. Ibn * isvar memperoleh kesan dan sabda Nab: ‘Isi
as. vang disebut dalam Inp! Yahya XIV bahwa memang bebau mengakut
kelebihan 1. :

Kalau kata 757 dipahami dalam pengernan kedua, maka zomubu Abmad
beraru populantasn 1 pada masanya dan sesudah masanva dalen kebajkan

sangat abmad yakni ferpri. Inilah yang dusyaratkan oleh sabda behau bahwa:
cAukan

“*Saya Pengibar panji pupan pada han Kiamat.” Dan irulah juga
yang terpuji yang dyanjikan Allah buat bebau (baca QS. al-Isrd” [I7}: 79} -

Selanjutnya kalau kata sz dipahami dalam aru yang kenga, maka 1
berard bahwa namanya — yang Muhammad ira —bermakna yang paling ferpup.
Ini karena kara ) ‘uhammad bermakna seswatu yang banyak sekali dipup
sehingga karena sering dan banyaknya bebau dipuji, maka beli u adalah
Abmad yakni yang paling terpwr. Demikian lebih kurang [bn “Asyur. Pendapat
di atas dikemukakan juga dalam Hdiowes alt-Jumal “aii al-Jalalain.

AYA1 7-8
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‘Dan sigpa yang lebih aniaya daripada orang-orang yarg i&%&i&»\: dusta

atas Allah sedang dia diseru kepada Islkam dan Allab tidak memberi petunyuk kepada

kaum zalim. Mereka hendak memadamkan cabaya Allah denga mulut ia.ubn
sedang Allab menyenipuinakan caaya-Nya walaupun orang-onang kafir bena.
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Ayat yang r:.: diakhiri dengan menyatakan bahwa Bani Isrd’il yang
diajak oleh Nabi ea as. atau kaum musysikin Mekah yang diseru oleh
Nab: Mwhams < menolak keterangan-keterangan yang behau
sampaikan dan berkata: “Ini adalah sihir yang ayata.” Ayat di atas
menvatakan: Siapakah yang lebih aniaya dan durhaka deripada mercka 1w,
dar sapa pula yai Jebit amiaya dan durhaka daiipada orang-orang engaja
mengada-adakan disla Glas. {/fah vakni menvatikan bahwa agama Islam bukan
bersumber dan Allah sedang dia wisern-oleh smapa pun kepada agama Islan
vang disamj rikan oleh para nabi khususny? Nabi Muhammad saw. yang
monya adalah penyerahan _din kepada Alizh? Tidak ada yang lebih ar
dari padanya’ Karena 1tu Allah ddak memberinya petunjuk dan Allah tidak
pieberi petumuk: yakni kemampuan unruk melaksanakan ajaran kebenaran
dan kebaikan £e¢pada kaum yakni orang-orang galim yang sangat mantap
kezaliman dan kedurhakaannya. Mereka yang menolak ajakan kepada Islam
{tu, terus-menerus hendak memadamkan caheya agama yang dipancarkan Allab,
dengan it yakni lidah mereka dengan kebohongan ying mereka ada-adakan
vediang *Allab menyermpurnakan cabaya-Nya walaypun orang-orang kafir benci dan
herusaha memadamkan cahaya iru. .
- Berapa orang-orang yang dilukiskan di atas tdak merupakan orang
vang paling zahm? Mereka menolak kebenaran yang demik:an jelas,
menempatkan Rasul bukan pada tempatnya yang sebenarnya dengan
menuduhnya sebagai penyihir, pembohong dan lain-lain. Dt samping 1w
mereka pun menganiaya diri mereka sendiri, karena penolakan tanpa pikir
1ru menjerumuskan dini mereka dalam kebinasaan duniawi dan ukhrawi
Kezaliman Bani Iscd’ll terhadap agama Islam, Ailukiskan antara lain dalam
firman-Nya padz QS. al-Bagarah [2): 140:
.V._thw&ﬁwwvvrﬁvw
“Dan sigpakab yarg lebth alim dari pada orang yarg wenyembunyikan syahadal
dar: Allab yang ada padanya?”!

Thabithsbi'i menulis bahwa mengada-ngada adalah satu kezaliman,
yang jelas diakw oleh akal sehat serta ditegaskan oleh agama. Besarnya
kezaiiman sejalan dengan besarnya yang dizalimi, karena itu kalau kezaliman

tertuju kepada Allah swr., maka tentulah yang demikian merupakan
kezaliman yang paling besar, karena iru ayat di atas menegaskan dengan
gaya berranya yang mengandung kecaman bahwa tidak ada satu pun yang
lebih zalim dari pada yang dibicarakan il

.G—un<ﬂ sescoran
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Kelompok I ayat 7-8

kan upaya musuh-musuh Islam untuk "
akni ajaran Islam dengan mulut mereka.
Penycbutan mulur sedang yang dimaksud /idah, untuk mengilustrasikan
I memadamkan cahaya yang sangat terang dengan

ya. Bagaimana munglin seseorang

Pl

Ayat di atas melukis
memadamkan cahaya Tlahi y

n mulutnya, yakni meniupn
ntad dengan meniupoya

menggunaka
akan berhasil memadamkan cahaya me

Dalam Q3. at-Taubah [9): 32 dinyatakar, pula kehendak orang-orang
kafir memadamkan cahaya Allah den mulut mercka, hanya saja di sana
kalimatnya berbunyi (2,2 ez of YAl by et Bl 8 58 il 0T O34 2 )

yuridiina an yuthfi'i nir Allih wa ya'bd Alldh illd an yutimma nirahii/ mereka
bermaksud me: adamkan ¢4

haya Allab, Vnkm\:l Allah enggan selain
menyempiurnakan cahaya-] ya. Sedang di surah ini sepera yang Anda baca di
atas. Perbedaan antara (s i) an yuthfi’s dan (1 ikt ) Ji yuthfi'it menurut
ar-Raghib al-Ashfahani adalah a7  yuthft's menjelaskan tujuan upaya mercka
i-u yakni memadamkan, sedang /i yuthfi's menjelaskan cara yang mereka akan
mkazanya dalam hal ini-adalah meutup cahayt wu.
h kesan bahwa kata { a=2 ) mutimmu mengandung
da dengan kara (@) yubsmmin.

tempuh unruk memada

Al-Biqi‘i memperole
makna kemantapan penyempurnaan, berbe
Ulama ini menyatakan bahwa perbedaan tersebur sangar wajar, karena
uraian surah ash-Shaff ini merupakan nasijah (hasil) dan apa yang
dikchendaki-Nya pada surah at-Taubah itu, yakni hasil dan upaya
penyempurnaan itu 1dalah kesempurnaan cahaya tersebut.

Nir Allah dapat juga dipahami dalam aru bukei-buka kenabun
Muhammad saw. vang antara lain :dalah wnncn._crﬁnncn._:w agama,
mukjizat-mukjizat yang beliau paparkan serta keisimewaan al-Qur'an al-
Karim yang kesemuanya adalah bukd-bukn yang sangat jelas bagaikan
cabuya benderang.

. Kata (& ,y) nirAlldh/ cabaya Allah yar.z digunakan i mengundang
kesan yang sangat dalam. Kehadiran cahaya vang bersifat matenal yang
diriprakan Allah — katakanlah matahari — mengantar Anda ndak
membutuhkan bahkan memadamkan cahiya yang Anda miliki. Bukankah
jika matahari terbit kita memadamkan lampu-lampu? Demikian juga hidayat
Allah yang berupa cahaya. Jika ia telah hadir maka Anda tidak memburuhkan
lagi penerang-penerang lain. Jika ia datang maka semua akan merasa dicukupt
olel: cahayanya, kendati seldian banyak yang menggunakannya.

Orang-orang kafir yang dimaksud ayat di atas dan sefl konteksnya
adalah orang-orang Yahudi atau Ahl al-Kitab. Demikian pendapat sexan
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banyak_ lama antara lain Thabithaba’i, Ibn .»,./&A.: dan Sayyid Quthub. Tbn

Kc'ampok 1 ayat 9

“Asviir menulis bahwa brasanya,al-Qur’an menggunakan kata a/-Musyrikin ~

untuk .. ra penyembah berhala yang berriukim di Mekah, sedang kata
wllardZing kafari/ a/-&dfinin serng kali yang dimaksud dengannya adalah Ahl
al-Kitah. Hemat penulis — walau dari segi konteksnya demikian itu
maknanya, namun al-Qur’in juga menggunakan kata &«fur dalam berbagai
wn:ﬂrbﬁ. dalam arti segala sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nila
'dan rujuan agama. Atas dasar itu, ayat di atas dapat dipahami dalam arti
umum, baik Ahl al-Kitib maupun selain*mereka sepert penganut paham
kon.anisme dan sekularisme. ~
Rujuk kembali ke ayat 5 untuk memahami makna “4/ab tidak memberi
plangnk.”

AYAT e.

25 L.chftmt_&wé.{;k&:

€% &.ﬂw‘u_

Dealab yang mengutres Rasid-Nya dengan petunjus: dan agama yang bag agar Dia
memenanglann).; aics aama-Agama Semuanya wlan orang-orang musynk benct.”

Avar yang lalu menegaskan bahwa Allah akan menyempurnakan
cahavra agama-Nva, ayat di atas lebih menekankan janji itu, dengan
menyatakan bahwa: Dialah Yang Maha Esa itu, bukan siapa-siapa selainnya,
bukap yjuga bersumber dad keinginan Nabi Muhammad, Dialah saja yang
mengyius Raswl-Nya Muhammad saw. dengan petunpuk al-Qur'an dan agama
yamg bzg dan benar, karena iu ndak ada yang mampu membendung cahaya-
Nya. Dia melakukan itu agar Dia Allah, atau Nabi Muhammad melalui

. banwan Allsh memenangkannya yakni agama tersebut atas agama-agama

smuamya, walau orang-orang musyrik ben melihatnya mengartasi agama-agama
lan.
. Kaw (o,65)) 4 yuzbhirahi terambil dari kata ( ,¢b) ghahr yakm

przggang manusia atau binatang. Unu kata itu lahir kata (&le a6 ) zhahara

* ‘alméin yang beraru menolong sigpa \aah menentang untuk mengalabkan lawannya.

Seakan-akan yang bersangkutan meletzkkannya di punggung guna
menopang serta mendukungnya dalam pertikaian dan peperangan. la dapat
maga “erarti mengaian, baik dalam pengertian material maupun immaterial.

.
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- v

Kata ( ;M) ad-din/ 1gama pada ayat di atas dapat juga cipahanu dalam
arti pemeluk agama, yakai memenangkan pemeluk-pemeluk agama Islam atas

“pemeluk-pemeluk agama lain. Demikian Ibn ‘Asyir. Kemenangan agama

berarti tuntunannya mengatasi tunfunan agama-agama lain serta lebih sesuai
guna menyejahterakan magusia lahir dan batin, dunia dan akhirat.
Kemenangan agama Islam dan pemeluknya tidak harus diartikan punahnya
agama-agama yang lain, tetapi ia berarti eksis dan berlanjutnya agama Islam.
[ni karena Islam sejak semula member: pilihan kepada manusia untuk
memeluk agama yang dikehendakinya, sebagaimana ditegaskan dalam
firman-Nya: (23 ) 4 e o.ﬂ_v lakzm dinukum wa liya din, dan dengan
demikian jika setiap orang telah memiliki kebebasan untuk menganut agama
dan kepercayaannya tanpa diganggu dan dihalang: olch kekuatan apapun,
maka ketika itu Islam telah merath kemenangan dan telah mengatasi agama-
agama lain yang tidak memberi kebebasan iru arau menghalang: orang lan
memeluknya.

Apapun maknanya, vang jelas janj Allah dalam benruknva yang ndak
dapat dipungkii telah terbuka, minimal pada masa hidup Rasul saw. dan
Khulifa® ar-Rasyidin. Kalau kini ada vang berkata bahwa kemenangan dan
keunggulan itu udak ditemukan lagi, maka salah satu penyebab uramanya
adalah karena umat Islam adak sepenuhnyva mengikun runrunan Allah dan
Rasul-Nya. 3

Thabathabd’i memahami kata ( 4 cwt) ad-din kullibi dalam aru
semua jalan atau ajaran yang bukan (bertentangan) dengan ajaran Islam.

LN~
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KELOMPOK II
(AYAT 10 -'14)

AYAT 10-11 '
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orang yang beriman mankah
permiagaan yang nienyel:

“Wabar ore

o menunjukcian &epada kamu hi:\
tkan kamu dari siksa yang ; :dih? Kanm beriman kepada
Allah dan Rasu/-Nya dan berjihatl dengan lLarta-harta dan jiwa-jiva kamu di jalan
Allah, yang demtkian itn baik buat kama. Jika kamu mengetabui.”

Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah akan héndak memenangkan
umu,_.:u.z.,.u atas semua agama. Kehendak 1tu Eic?ar::mzvs melalui
penuangan kaum benman — bukan karerja D2 udak mampu mewujudkannya
sendiri, tetapi karena Dia hendak pula menguji keimanan manusia. Dari
sini ayat-ayat di atas dengan gaya bertanya memenintahkan kaum berjuang
guna mewujudkan kehendak Allah itu. Allab berfirman: Wabai orang-orang
yang beriman maukah kamu Aky Yang Maha Mengetabui ini yukkan
Aepada kamu suatu perniagaan besar yang bila kamu melakukannya maka ia
dapat menyelamatkan kamu aras i:in Allah dari siksa yang pedibh? Perniagaan
1tu adalah perjuangan dijalan Allah, karepa jika kamu mau maka hendaklah
kamu beriman kepada Allab 'dan Rasul-INya yakni meningkatkan iman kimuy
dan memperbaharuinya dari saat ke saat dan Juga berjihad yakni bersungguh-

» sungguh dari saat ke saat mencurahkau apa yang kamu miliki berupa tenaga,

prkaran, wakwu, dan dengan harta-harta Aun jiwajiwa kamy masing-masing, di
+ 206
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jirlan Allah, yong demikian itn yakni beriman dan berjihad yang sungguh ungg
nilainya lagt luhar baik buat kamn. Jika kamn niengetabui bab:v hal tersebut
baik maka tentulzh kamu mengerjakanoya.

Kata (Vg3 ) tu'minii demikian juga (03aa\E ) tjatndivs berbentuk
pindbire*] present tense tetaps maksudnya adalah perintah. Makna ini dikustkan

olch kata ( ) yughfir vang dapat d intlar sehagar dampak dart pevntah

ar' .

vang disampatkan’ dalam bentuk

Yang dimaksud dengan kata (3,14 ) tydrah dalam ayatini adalah amal-
amal salch. Memang al-Qur'an senng kali menggunakan kata itu untuk
makna tersebutkarena motivasi beramal saleh - oleh banyak orang —adalah
untuk memperoleh ganjaran persis seperti perniagaan yang dijalankan
sescorang guna merath keuntungan.

Sepirtas dopat dikatakan bahwa &ez/umatan dar: stksa bukan
merupakan dambaan para pedagang. Dengan Lara lain frdak rugt bukanlah
harapan mercka; yang mereka harapkan adalah keuntungan. In1 dapat
dimaksud dielaskan oleh
avat 12 vakni pengampunan dan perolehan surga. dan sculah keberuntungan

vang hesar sebagaimana diregaskan oleh avar 13 vang akan darang. D1 sist

dijawal, dengin menvarakan bahwa keselam.

BRI S Sy

[}

S
“Siapa yang disingkirkan — walau sedikic — i weraks dan dimasukkan ke
surga maka dia telah beruntung™ (QS. Al ‘Imean [3]: 185). Bisa juga dikatakan

- bahwa ada orang-orang vang sebelum masuk ke surga, harus telebih dahulu

masuk ke neraka dan tersiksa. \vac i menzacikan terdebih dahulu siksa 1
sebelum menjelaskan keberuntungan yang mercka peroleh.

Kalimat (O yolai @=5" OV) o &untsen ta'lamiin jika kamu prengetabui ada
juga yang memahaminya sebagai kalimat vang ndak memerlukan objek.
Maknanya adalah Jika kamu termasuk kelompok yang berpengetahuan.
Makna ini mengandung kecaman yang lebih keras, karena seseorang yang
tidak berpengetahuan, udak dianggap benar amalannya, tidak akan
memperoleh ganjaran bahkan ndak memiliki kebaikan.

AYAT 12-13

o b 5y T g s e (K K S0
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“Dea mengampuri huat kaviu dosa-dosa kamu dan Dia memasuk an kamn ke

'
dalam surga yang wiengalir di bawabnya sungat-sungai dan tempat-tempat :.ann\
yang bark, di surz-surga Adn. Itu adala), keberuntungan yang besar. Dan yang latn
yang kamu menyukainya: Pertolongan dari Allab dan kemenangan yang dekat, dan
sampatkanlah berita gembira kepada orang-ori.ag mukmin.”

Setelah ayat vang lalu menunjukkan jalan keselamatan yang mestinya
dirempuh oleh orang-orang rnl;un...&.»n diaras menjelaskan ganja.an yang
menanti mereka. Allah berfirman: Jika kamu melakukan apa A.E:._.n
diperintahkan Allah itu, yakni beriman dan berjihad, niscaya Dia S«:&E‘\\:S.\
buat kamu secara khusus dosa-dosa kamn schingga udak ada lagi bekasnya

= yang dapat terlhac dan darupak buruknya ndak akan menimpa kama dan
setelah ita Dia meraaik kan Eamu berkat rahmat-Nva &e dalam surga :S“n
mengalir d; bawa), pepohonan-ma sungai-sungar dan kamu Juga diarugeriin
rempat-teripar tingeal vang baik, nvaman, indah lagi luas di surga-surga Aldn.
Balasan yang demikian s« adalah keberuntungan sang besar. lwulah yang akan
kamu peroleh di akhirat nanu; dan ada lagi balasan yang lein buat kamu
vang kamu dapar rath di dunia 1 dan yang Kamu senanuasa menyukainya
vairu: Pertolongan vang bersumber dari Alah dan Kemenangan yang juga
bersumber dan-Nya dan jang dekat yakni yang segera kamu akan raih. Fai
Nabi Muh 1ad, benlah perng; buat mereka yang masih meragukan

penyampaian Kami ini, dun sampaikaniah berita gembira kepad orang-.rans
p/ans

mukmin yakni yang mantap imannya, karena ganjaran 1ty disiapkan buat
mereka.

Penyebutan tempar-tempat tinggal oleh ayat di atas merupakan salah
satu bentuk dorongan untuk berjihad, karena stapa yang berjthad apalag
dalam bentuk perang fisik, sening kali harus meninggalkan tempat tinggalnya
untuk ke wilayah lain atau vahkan tempat tnggalnya di dunia, __:.. Nah,

agat di atas menyatakan bahwa tempat tinggal sescorang di dunia betapapun

indahnya, tidak ada artinya jika dibandingkan dengan tempar, tingg, | di
surga nann. .

_ANB‘A ﬂk ) Jath yang pada dasarnya bermakna antonin tertutup, |.arena
#u i bisa diactikan membuka. Makna kaca ini kemudian berkembang menjadi
-

¢ 200
Kelompok 11 ayat” 14 ; " Suraf ash-Shaff (61) ¥
kemenangan, karena dalam kemenangan tersirat sesuatu yang diperjuangkan
ménghadapi sesuatu yang dihalangi dan ditucap.*Irfin/ pengetahuan dan hidayab
wcmn dinam=i demikian, karéna 1a membuka tabir kegelapan. Atas dasar
itu, kata yang digunakan ayat di aras berart kemenangan BnB»mEc kota
Mekah, m.nin rerbukanya hau dan pikiran manusia, dalam hal in: kaum
musyrikin Mekah untuk memeluk agama [slam.
" Benra gembira yang disampaikan ayat di atas, terbukn kebenarannva
setelah rururnva ayat di atas. i

AYAT 14 =

B ot N SHER N T u\\~..n.“\
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“Wahat orang-orang beriman, jadilab kamu pembeza-pembela -lab, sepertt halnya
(ketikenr) “Isd putra Maryam verkata 2epada a-Howirsyyiu: “Swpakab penolong-
penolongku menwjs gepada Aiah?” Para sababat-sababatnya yang setia i
memawab: “Kami adalab peroiong-pern.

0.7 Mak 1 bersmanlah segolongan
dari Bani Isra'tl dan &afirlab segolongan. Maka Karm mengukubkan orang-orang

. : ; ol
yang bervaan. itu menghadapr musub mereka sefingga mereka mempadi orang-orang
yang menang.”

Ayat 9 yang lalu menyebutkan bahwa Alah hendak memenangkan
agama-Nya dan menyempumakan cahaya-Nya, selanjucaya ayac 10 dan 11
mengisyaratkan bahwa kehendak tersebut Dia wujudkan melalui jihad
orang-orang beriman, yang kemudian disusul oleh ayat 12 dan 13 dengan
uraian tentang ganjaran yang disiapkan Allah bua. mercka yang berjihad
1. Nah, seielah penjelasan-penjelasan tersebur kini Allah mengundang
orang-orang beriman untk berjuang menolong agama Allah itu untuk
membukiikan kebenaran iman mereka sekaligus guna terlaksananya
kehendak-Nya itu. Ayar di atas menyatakan: Waha: orang-orang beriman,
1ddidah dan tetaplah kamu semua sebagat pembela-pembela yang mantap dan
kukuh dalam menegakkan agama A1//zb kapan dan di manapun. Seperts balnya
para sahabat ‘Isd as. ketika s putra Maryam berkata kepada al-Hawérrypin
yakni sahabat-sahabat beliau yang terdekat dan paling khusus: “Sigpakab
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Surah asi-Shaff 61) Kelompok If ayat 14} Kelompok I ayat 14 Stirah ash-Shaff (61) tL .

yang akan menjadi penolony-penolong cgma yang ku ajarkan — menuju kepada Arab, te*api dati bahasa Habasyah (Ethiopia) yakni jawiriya yang berart

Allah ,.53* mencgakkan agama-Nya?” Para sahabat-sahabatnya yang setia itu . m».rnvnj, yang sangat tulus. Ada jiga yang menyatakan dia terambil dan” -.
renjawab: ‘Kami semua adalah penolong-penolong agama Allah walau kami kata ( ,,“1) alhir yang berarti putib dan sangat murni. Mereka dinama
sadar bahwa Allah ndak butuh pertolongan kami. Lalu setelah i, si as. demikian, karena putih dan sucinya kaibu mercka dari ancka noda serta

mengajak seluruh Bani Is
matkea berimanta)

il agar mereka semua beriman kepada Allah tulusnya persahabatan mereka kepada ‘Isi“as. Apapun asal katanya, yang
) : B
kata ini digunakan al-Qur'an menunjuk sahabat-sahabat seua Nabi

‘Isd as. Mereka berjumlah dua belas orang. |

can dari Bani Isrd'#l kepada s as. dan kafirlab segolongan
vang lawn. Maka Kami mengukubkan orang-o.2ng yang beriman haik

: Hawdriyyan maupun selain mereka menghadapi musub-musub mereka yang $ Ayat di atas mengisyaratkan hahwa \llah membert rn..:ﬁ..u:mwa
Kafir sehingga pada akhirnya — walau setelah kepergian ‘Isa as. — mereka nienjai kepada teman-teman ‘s as. Boleh jadi kzmenangan itu mereka peroleh di
orang-orang yang rrnang. mas- hidup mereka, lalu setelah kemauann:a udak ada lagr yang gigth =

Firman-Nya: (& (il \ g &) kani anshar Allh ditujukan kepada memperjuangkan ajacan Nabs ‘[sa as., sehingga Bani [srd’il tertindas dan
orang-orang beriman dan umat Nabi Muhammad saw. Perintah ini bisa nint setelah dua ratus tahun lebih baru mereka bangkic kembalr.
dipahami dalam aru berjhad melawan musubh dengan cara apapun, bisa Surah ini &U.:_S dengan pemberitahuan bahwa semua makhluk di
juga berarti perintah untuk tabah menghadapi gangguan kaum kafir. Ibn | langit dan bumi berrasbih kepada Allah, dan bahwa orang-orang mukmun
‘Asytir yang mengemukakan pendapat ini menyatakan bahwa perintah untuk tidak pantas mengatakan sesuatu yang ndak dikerjakan, dan bahwa Allah'
berjihad telah dikemukakan”sebelum ini (ayat 11), sehingga tentu yang menjukai mereka vang bersaru padu dalain berihad menegakkan agama

&_..c:-.n.rru: di sin1 berbeda dengan yang lalu i, Di sisi lain — tulis [bn ir surah ini berbicara tentang jthad sambil member cantoh
‘Asyur — ketabahan .nenghadapi gangguan dan heteguhan melaksanakan
runtunan agama dalam kondisi terganggu itu, sejalan dengan apa yang dialamu Demikian bertemiu uraian awal surah i deagan uraan akhienya. Maha
oleh pengikut-pengikut ‘fsi as. Nabi ‘Isa as. demikian juga al-Hawariyvin Benar Allah d.lam segala firman-Nya. [F . b -1 lam.
it tidaklah berjihad tetaps mereka tabah dan sabar, sampai akhirnya metcka . ) .
memperolch kemenangan (kebebasan beragama) dan terscbar agamanya,
hingga Allah mengutus Nabi Muhammad saw. membawa Islam yang
berfungsi menggantik in ajaran ‘Is4 as. 1w, Demikian lebih k
Muhammad Thihir Ibn ‘Asyir.

. Thabithabi’s memahami kalimat kins mshir Alléh dalam art menjads ;
pembela-pembela Rasul Allah dalam menelusun jalan yang beliau tempuh
menuju Allah swt. yang berdasarkan kepaaa bushirah yakni hujjah yang
avata dalam bentuk buka-bukt :asional dan emosional. Makna ini — menurut
ulama tersebut — sejalan dengan kalimat sesudahnya yakni “Sepertt halnya
(ketika) D5 putra Maryar berkata kepada al-Hawiriyyin”. Dengan demikian
yang dituntut dan kaum mushmin adalah menjadi pembela-pembela Nab \ .
Muhammad saw dalam menyebarkan dakwah, dan menegakkan kalimar N

hak dengan berjihad, dan itulah makna iman kepada Nabi saw. serta LR ¢
memaruhi perintah dan larangan beliau.
Kata { o g 1) alhawdinyyin adalah bentuk jamak dar kata (')

*  afpawdry. Sementara ulama berpendapat bahwa kata ini bukan dari bahasa

pingikit-pengikur “Isa yang sewa, yang sesuar ucapan dan perbuarannya.
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URAH as-Saff terdiri atas 14 ayat. Berada pada urutan kee:

dalam Mushaf Al-Qur'an. Surah ini termasuk kelompok surah

madanivyah. Dinamakan as-Saff yang berarti “barisan”, karena
pada avat ke-4 surah ini terdapar kara saffan yang berarti barisan. .\yat
ini menerangkan bahwa Allah menyukai orang-orang beriman yang
hidupnya terorganisir dalam sebuah barisan dengan mengikuti barisan
salat berjamaah dan barisan jihad pada jalan Allah.

Pokok-pokok isi Surah as-Saff menjelaskan bahwa semua yang berada
di langit dan ‘oumi bertasbih kepada Allah, yaitu mengakui dan me
nyatakan keriahasucian Allah dari keserupaan dengan makhluk cip-
taan-Nya; kewajiban berjihad pada jalan Allah dengan ilmu, tenaga,
dan harta, brhkan dengan jiwa; serta menerangkan bahwa umat Nabi
Musa dan Isa pernah mengingkari ajaran nabi mereka. Demikian juga
masyarakat Mekah berusaha sekuat tenaga untuk memadamkan apt
Islam yang terus menyala. Ampunan Allah dan surga dapat dicapai

dengan beriman dan berjihad menegakkan kalimat Allah dengan harta
dan jiwa.

“Dengan nama Allah Yang iv.aha Pengasih, Maha

Kesesuaian antara ucapan mm-_.vnnr:w:_:

s X \o A \\\h..\n PR | R,

Ox_..h\u.,t.e.\\:he D 1SS SA L%

. Apa yang ada di langit, bintang, bulan. matahari, dan seluruh pianety

Jan apa yang ada di bumi, he .van dan tecumbuhan bertasbih kepada At-

luh, mengakui dan menyatakan kemahasucia~ Allah yang berbeda den-

gan scluruh makhluk ciptzan-Nya; dan Dialzh Yang Mahaperkasa men-

ciprakan dan menghancurkan jagat raya sekejap mata: Mahabijaksana,

idak terburu menggunakan kekuasaan-Nya vang tiada terbatas untuk
menghancurkan jagat raya atau menghukum manusia yang berdosa.

_a=g AN B s

Ot oA G

2. Wahai orang-orang yang ‘oerini-n kopada Allah dan Rasul-Nya! Men-

wpa kamu mengatakan secara terbuka di hadapan orang banyak atau

secara tertutup sesuatu yang tidak kamu “erjakan> Apakah kamu merasa
tidak bersalah melakukannya?

@ S EIGE I M e CiRes
3. Perbuatan kamu, wahai orang-orang vang beriman. vang tidak
melakukan apa yang sudah dikatakan arau disampaikan kepada orang
lain sangatlah dibenci di sisi Allyn, jia kamu mengikut kebiasaan orang-
orang munafik, mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan, bermuka'
dua, tidak ada kesatuan kata dan perbuatan dan tidak ada integritas.

CRSERSITEEEERERS, Kofy SE AU = N
4. Ayat ini menyatakan bahwa Allah suka kepada orang-orang yang
berjihad dalam barisan:yang teratur. Sesungguhnya Allah ‘mencintai
orang-orang yang berperang dj jalan-Nya untuk membela diri dan mem-
bela kehormatan Islam dan kaum muslim dalam barisan 'vang tevatur,
kuat, militan, dan terorganisir dengan baik; mereka seakan-akan dalam

Tafsir Ringkas o ' Rl
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membangun kekuatan umat seperti suatu bangunan yang tersiyun kokgk,
saling menguatkan komponen umat muslim yang satu teirnadap kom.
ponen umat mushm lainnya. s
sehy & Aotz S en s AR, sl e .
GE el i 325 0005w 8 (8 A SR YO RN X1
I (P Y e e
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5. Allah selanjutnya berbicara tentang orang-orang fasik vang me
nyakit Nabi Musa karena pembangkangannya. Dan _:m,:_.._: wiha
Muhammad, ketika Musa berkata kepada kawmnya, Bani Israil, “Waha
kawmku! Mengapa kar menyakitiku dengan menyembah patung anak
sapi ketika aku munajat kepada Allah di Gunung Sinai, dan menolak
berjihad, padahal Allah menjanjikan kemenangan kepada kamu untuk
masuk ke Yerussalem, Apakah kamu tidak menyadari, padahal kamy
sungu getahui, bahwa sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu un-
tuk mengajarkan prinsip tiada tuhan selain Allah, tiada ibadah kecualy
kepada-Nya, dan tidak mempertuhankan manusia?” Maka ketika mer

. oka berpaling dari kebenaran dengan menucup mata, telinga. pikiran,

dan hau, maka Allah pun memalingkan hati mereka dari kebenaran dan—
membiarkan mereka sesat sehingga mereka bertambah jauh dan ke
henaran. Dan Allah tidak akan memberi pet eepada k Y
yaitu yang terus-menerus berbuat dosa besar. tanpa merasa bersalah

ik P SN R D G SR Y BT A5 £ 3
o ayPliesn $5 QAR 5 2 0055
kS T 6 il A B I
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6. Ayat ini membicarakan umat Nabi Isa yang menolak beriman ke

pada Nabi Muhammad, padahal Allah sudah memberitahukan ter::.ang
kelahiran beliau di dalam Injil. Dan ingatlah wahai Muhammad, ketika
Isa putra Maryam berkata kepada kaumnya, “Wahai Bani Israil! Sesung:
guhnya aku utusan Allah kepadamu untuk 'mengajarkan prinsip tada
twhan selain Allah, tiada ibadah kecuali kepada-Nya, dan tidak mem

pertuhankan sesama manusia yang membenarkan kitab yang wrun sebe
lumku, yaitu Kitab Taurat yang diturunkan kizpada Nabi Musa dan mem

beri kabar gembira kepada kamu dengan seorang rasul yang akan datang
setelahku, yang bernama Ahmad dan/atau Muhammad yang merupakan
nabi dan rasul terakhir; namun kettka Rasud itu datang kepada mereka,
kaum Nasrani, dengan membawa bukti-bukti yang nyata tentang kena:
bian dan kerasulan beliau di dalam Al-Qur'an, mereka berkata kepada
sesama orang-orang Kristen, “Al-Qur’an ini adalah sihir yang nyatd, bur

T8O - : Surah apdefl

7. Dan siapakah y

kan wahyu AMh, bukan Kitab ,E:.w

o N T e, om0 o » \
2o VBN e oty Al D s e .2
@ e ,C&,Gw.&wu\zh\\ s.%,rwwruv\,w.vubr.w\ la C\é&&. )
ang lebih zalim, yakni tidak ada vang palmg zahim,
terhadap Allah ucngan

Jaripada orang yang, mengada-adakan kebohor:
meyakini konsep trinitas. Tuhan Bapak. Tuhan Yesus, dan Tu
da padahal dia, orang yang meya
kepada agama Islam? Dan Allah tidak akan »
.A:.LH_,W «<::k N:T-B. .<.=:._ C—‘.—DTTC—‘DDV- va
da-adakan kebohongan tentang Allah.

menga

\yvq.\..\r,\\w.\\ ¥, m.m..\,\u., % o .

o3P P52 v el LeaBh Ay Iy Hi
s Mereka, orang-orang yang mengada-adakan kebohongan tentang Al-
lah. hendak memadamkan cahaya agam Allah vang menekaiikan prinsip
qauhid, prinsip tidak ada tuhan selain Allab. prinsip udak dibenarkan
peribadah kecuali kepada-Nya dan prinsip ridak ada manusia vang
mempertuhankan manusia dengan mulut, ucapan-ucapan mere 1, bah-
kan dengan sikap den rindakan mereka. tetapt A te mpur
nakai: cahava, agama-Nva dengan menurun
sul dan meme E 1
orang-orang kafir me nbencinva dan Byr.w_:nz_:.r.:j a dengan berbag

al ma yang bertentangan dengan prinsip tauhid. mempertuhankan
=.,»»==m_wn_p: tidak memanusiakan manusia. meskipun orang-orang musy-
nk membencinya K erintanginy: ; [

va, bahkan merintanginya dengan berbagai cara

CHINIEE CLHENS

- 2

10. s_HE:: orang-orang vang beriman di mana pun dan pada zaman apa
w_“__s__ p*”z: hidup! Maukah kamu Aku tunjukkan melalur bimbingan Ra-

ullah suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dani azab
vang pedih di akhirat? .

Yin -

Ragl 5 SEEG S50 & po o Gl 4o S 58
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11. Risnis yang menyelamatkan manusia dari azab i i . i
3 % tu ; - ;
5 el Al s Rt e Rengin iosergM ol Mm»_ur kamu bepy. (4. Wahai orang-orang yang beriman! Di maaa pun dan kapan pun kamu

2 iitan Alah, vai s oh dan berjj tidup, jadilah kamu penlong-pencleng agama Allah dengan memaham,
w» _‘.H., n_“: rm::,_v\_ﬂﬂ_ww_.ﬂwﬂm marcﬂn ”n:»m» untuk anmrm_.:armzrn mengamalkan, dar mengharumkan Islam dan kaum muslim, serta
s am_.w,mo_.w.: a _dngzn a hak, martabat dan kehormatan . berjihad membela hak dan kehormatan Islam sebagaimana [sa putra

s gan musuh-musuh Islam dengan hayq dan fiwa " Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, kaum

MMNH”“W%MW;EWW_M: mq.».f..&. Itulah yang F.B.: _x:.w bagi kamu, dalam pawariyun, “Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongiu untuk
“ % AN Ok, , jika kamu mengetahui, kebaikan dan ke eeakkan agama Allah dalam kehidupan ini?" Pengikut-pengikut

an beriman dan berjihad d b Cuntun AR PR . spoigig Wi S Secowies,
& Jihad CEREARBE L yang sctia itu berkata kepada Nabi Isa dengan meyakinkan, “K milah

5 oo o e o o, 1 olong-penolong agama Allah.” Mereka menyampaikan ajaran
43 g o m.w\»;mV rmvd;w.ei,(\.%mﬁrw s £ i W/rw.mm u\.v\u e wn_.__»r mmﬂm% %mmwmm_—‘urmn dan mengajak Bu&&awrmﬁv v»:_.:»a‘. dan

5 L mengamalkannya; lalu segolongan dan Bani Israil beriman kepada Allah

® Al dan mengikut” ajaran Nabi Isa dengan setia; dan segolongan yang lain

12. Reuntungan yang hisa kamu peroleh dengan perniagaan itu adalah - yang jumlahnya jauh 'ebih banyak memilih kafir, yaitu menjadi-orang

niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu, baik dosa yang disengaja mau- yang menutup diri, menolak, dan mendustakan ajaran Nabi lIsa,

pun yang tidak disengaiz dan memasukkan kamu ke dalam surga di akh bahkan berusaha menghalangi penyebaran ajarannya dan membunuh

rat yang penuh kenikmatan, yang mengalir di bawahnya sungai-sunga, para juru dakwahnya. Orang beriman itu bermunajat kepada Kami,

lalu Kami memberikan kekw atan kepada orang-orang vang beriman terhadap
musuh-musiuh mereka dengan menghilangarrperasaan lemah, raku’, dan
ragu untuk berjihad sehingga mereka menjadi orang-ovang vang menang
dalam menghada; i musuh. [J

sehingga kehidupan terasa indah dan menyenangkan; dan juga
memasukkan kamu ke tempes-tempat tinggal vang baik di d
‘Adn schingga kenikmatan terasa di atas kenikmatan. Jtulah k
vang besar, karena keputusan yang tepat selama hidup di dunia untuk
beriman dan berjihad.

ey

.\\mn.q\u\ .s ...
AT We P ]

13. Bagi orang yang beriman dan berjihad selain mendapat ampu

nan dan masuk surga Adn juga akan mendapat keuntungan lain yang

sangat berharga. Dan ada lagi karunia yang lain yang kamu sukai dan

keuntungan beriman dan berjihad pada jalan Allah, yaitu pertolongan

dari Allah dalam menghadapi musuh-musuh Islam dan kaum muslim )

sehingga Islam menjadi harum; dan kemenangan yang dekat wakwunya .

untuk meraih kekuasaan dalan: mengatur kehidupan ini. Dan sampar )

kanlah berita gembira kepada orang-orang muknin karena dengan ben-

man dan berjihad mereka akan mendapat pertolongan dan kemenan:

gan di dunia dan mendapat ampunan dan surga di akhirat

B NP, W, L e
K120 o 8 e S SRS HA G R
x 0 PRd Jr oo P N e Searant ¥ neoti 14h <
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Surat Madaniyyah

Surat lgc-(d : 14 Ayat

R SRS

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam, ia menutur-
kan: “Kami pernah bcrembuk stapakah di antara kalian yang bersedia datang
kepada Rasulullah #% untuk menanyakan kepada beliau tentang amal apakah
yang paling disukai Allah? Namun udak uh seorang pun djri kzum yang ber-
muL bangun. Kemudian Rasulullah 53 mengutus seseorang kep xda kam:.
Lalu urusan itu mengumpulkan kami dan munb acakan surat in1 kepada kami.
Yakn, surat ash-Shaf! sccara kescluruhan.” Demikian hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad.
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Bertasbih kepada Allab apa saja yang ada di langit dan apa sq)t \’;"”&’ s
. . ’e » [{ .
di bumi; dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagit Mahabijaksana (QS. 61:1)

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kami Hl(’{l‘xjfll'tl/\‘dll apa \n-z‘u_s; tidak
kamu pr’rh:ml?(QS. 61:2) Amat besar Lebencian di '"f' Aliah lul/’.u'f kamun
mengatakan apa-apa yang tidak kamun kerjakan. (QS. 6 1:3) S4'Sllllll,"\"lllj‘ll_}ul
Allah menynkai orang-orang yang berperang di julun-l\'w dalam barisan
yang n-r.u;n' wuk:m-.ik;m mercka seperti suatit bangunan yang Lersusun

kokoh. (QS. 61:4)

Telah dikemukakan beberapa kali sebelumnya pcn.ﬂslr.m firman Allah

% “Bertushih kepada

AL~

P, Wy 0 S N,

A‘;\.—”Nc

O O
o

L.

M

P> SV oV oV oV oW oV o B o o 2

s § Losaalibed

< _JTaalar ® O A ST ¥, (RS i & c : :
Allah apa <apa yang ada di langit duan apa saju yang ada at bumit Dan Dic-lah

Yang Mahapestasa lagi Mababij ‘ksana, *sehingza tidak perlu lagi diiakuk..n

seneulanean di sini.
penguiang

'

Firman Allah Taala: € o Jas Y Le 3y, 8 e ool Uil C d “Hui orang:
orang yang beviman, mengapa kit mengatakan apa y: ng tidak kamii perbuat?”
Ini merupakan pengingkaran Allah terhadap orang yang menetapkan suatu
janji atau mengataRan suatu ucapan tet api ia tidak memenuhinya. Oleh karena

o
itw. avat ini dijadikan sebagai landasan bagi ulama Salaf yang berpendapar,

‘ mengharuskan pemenuhan janji itu secara mutlak. baik janji tersebut adalah .
dilaksanakan ztaupun tidak. Dalam hal itu mereka ber-
bagaimdna yang ditegaskar dalam kitab ash-

sesuatu yang harus
landaskan pada Sunnah juga, s¢
Shal-ihain, bahwa Rasulullah s pernah bersabda:

(« oL ;,J"j\ \Sg} ;_;.15 L= 13y A Ae 1) u‘)\u ;;*L'.LE\ uT )

Tanda1anda orang munafik itu ada tigas jika berjanji 1a mengingkari, jika

; e . . S * :
/n./v/-/-)’-/q_/-'\_»\s\_.\:\_.

PN P VW D a P T 4 AP L

berbicara ia berdusta dan jika dipercayaia berkhianat.”
Dan dalam hadits yang lainnya juga masih di dalam kivab Shabib di-
sebutkan: :

8 LIS %y bty O LIS ) Lallt B 0LS, ) )
b b -~

(g o G e s

“ A * . 2.
Ada empat perkara yang barangzapa pada dirinya terdapat keempat perkara

o

tersebut. maka i1 termasuk munalik murni. Dan barangsiapa yang pada dininya
u..xvdap.n salab satu dan keempainya itu, maka padanya telah terdapat salah satu
L{l.n kcmun.xhk.u? sampai ia meninggalkanya.” Remudian behau menyebutkan
di antaranya, yaitu tidak menepati janji. (

%

Py
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Oleh karena ivu, Allah % menegaskan P".“?"%%“rm terhadap mereka

» s
SOBEA ) R R 1Y
melalui firraan-Nya berikut ini: # o ped Y 21,8 = & e il TS B angat

bosar kebencian di sise Allah babwa kavin mengatakan apa-apd yang tidak kamu
kerjakan.”

Imam Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari ‘Abdullah
bin ‘Amir bin Rabi’ah, ia menuturkan: “Rasulullah 5., pernah mendatangi
kami, ketika itu aku masi! kecil. Kemudian aku pergt untuk bermain, maka
ibuku berkata kepa faku: “Wahat ‘Abdullah, kemarilalh, aku akan memberimu
scsuatu.” Maka Rasulullah 4% berkata kepadanya (ibunya): ‘Apa yang hendak
engkat berikan kepadanya?’ ‘Kurma, jawabnya. Lalu beliau bersabda: "I‘.Thu—
kah engkau, jika engkau tidak melakukannya, maka telah ditetapkan bagimu

dusta.”™

Imam Malik ©3 berpendapat bahwa jika suatu janji terkait dengan
sesuatu vang harus dilaksanakan pada orang yang diberi janji, ma'a ji 1ji ter-
sebut harus dipenuhi. Misalnya, jika ada orang yang berkata kepada kawannya:
“Jika engkau menikah, maka setiap hari engkau berhak mendapatkan ini.”
Kemudian orang itu pun m 2nikah, 11aka dia harus memenubhi janji yang telah

Pl B T 2 2 >’

diucapkannya tersebut selama orang itu melaksanakannya. Sebab. janji itu
terkait dengan hak manusia, berdasarkan adanya tekanan atau desakan. Namun
menurut Jumhur Ulama, bahwa hal tersebut tidak wajib secara mutlak. Dalam

hal 1ni, mereka beralasan bahwa ayat tersebut turun ketika orang-orang meng-
harapkan diturunkannya kewajiban jihad kepada mereka, tetapi setelah ke-
wajiban jihad itu diberikan, sebagian mercka ingkar. Demikian pendapar yang
menjadi pilihan Ihnu Jarir.

Mugatl bin Hayyan mengemukakan, orang-orang mukinin berkata:
“Seandainya kami menemukan amalan yang paling disukai Allah, pasti kami
akar mengamalkannya.” Kemudian Allah Ta’ala menunjukkan kepada mereka

“amalan yang paling dicintai-Nya, mebilui firman-Ny:

- Az Vi “Sesungghnya Alialh monryukaitorang-ovang
yang berperang '(l'z Jalan-} ya dalam li.iiisav yang tevatur,” Allah menjeia kar
kepada mereka bahwa mereka diupn neelalui peperangau Uhud, namun mereka
berpaling dari Rasulullah 2% scoaya meninggalkan beliau, Kemudian Allah
Ta'ala‘ mcnuru‘n,k.m finn.m»’!\i ya ydug berkenaan depgan hal tersebur:

'
' i

Cped Y e L g g G e G orang-orang yang beviman, mengapa

kamu mengatakan apa yang tidak ki nerbuac?” Padahal mendrut {irman-

U N S N N W W "oV o

‘ A
¢ Lod. 200

Nya: "Orang yang paling Alu ciutas di amara kamu adalah siapa vang ber-
perang di jalan-Ku.”

Sebagian ahli tafsir mengatak,on bahwaayat ini diturunkan berkenaan

dengan keadaan perang. Adu sescorang berkata: “Aku telah berperang,” padahal

W LW LF AN N W W O W W WY &

e i Wit e W s

dia sama sckali tidak berperang, “Aku telah menikam,” padahal dia tidak me-
.
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lakukannya. “Aku telab memukul,” padabaita ndak. Alf’u telah bersabar,”
padahal ia tidak pernah bers=bar.

*Mengenai firman Allah Ta’aJa: € oLy J,),L £ e G B
“Hai orang-orang yang beriman, miengapa k1mu mengatakan apa yang tidak
kammn perbuat?” Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin As lam, 1a mengata-
kan: “Yakni, jihad.”

s

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al |-Khudri % . 1a bercerira,

“Rasulullah 2% bersabda:
o N N e
s adlly BWall 1 gae 13) oty (U e ol o ) ! ) Sl B30 )
(( JLEJJ \):2.; \_)\

*Ada tiga kelonipok orang yang Allah akan tertawa kepada mereka, yaitu
kepada orang yang bm"un ten;,,.lh malam, kepada orang-orang jika berbaris
umul\ me ngu].lk.m xlnl at, dan orang-orang jika berbaris umuk berperang.’

(HE. IbruMajah).

Mengenar firman Allah Ta’ala: ¢ i o J)L\_—z Sl T O B
“Sesu uqn/’rn @ Allabh menynkai orang-orang ymg bmpeung (11 ]alml -Nya da/zzm
barisan yang teratio,” Sa’id bin Jubair berkara: “Rasulullah 3% tidak menyerang

musuh kecuali dengan membariskan pasukan.” Ini . 2erupakan pengajaran
langsung dari Allah £ k-pada (W.l";‘;Ol‘.U]g )';\11g beriman.

e

Firman Alah 3§ - 500 o0 20 S & “Scakan-akan mereka seperti
suatn bangunan yang tersisun kokob.’ ' M \sudn\'a satu dengan yang lainnya
saling bersearuhan badan dalam basisan. Sedmgk.m Mugqauil bin Ha) an me-

ngatakan: “Satu dengan yang lainnya saling mempatkan barisan.”

Mengenai firman-Nya ini: € "> ,5°% LY 388 P Seakan-akan mereka
seperts suatn [ angunan yang tersisun kokob, » Ibnu Abb‘ls mengatakan: “Yakni
teguh. ndak akan tumbang, masing-masing bagian merekat erar dengan yang
laan.”

Adapun Qatadah. masih mengenai firman-Nya ini: € “p 0 oL HE P
“Seakan-akan mereka seperti siati banguiian yang tevsusun kokob,” 1 mengata-
kan: “Tidakkah engkau perhatikan pemilik bangunan, bagaimana ia uda.
ingin bangunannya itu berantakan.” Demikian pula Allah Yang Mahaperkasa
lagi Mahamulia tidak menyukai jika p.rintah-Nya tidak dipatuhi. Dia telah
membariskan orang-orang mulimin dalam peperangan dan shalat. Maka kalian
harus berpegang teguh pada perintah-Nya, karen 1 ia merupakan pelindung

bagi orang yang mau berpegang padanya. Semua tafsiran int telah disebutkan
wieh Ibnu Abi Hatim.

* Dia'if, didhia sfkean oleh Syaikh al-Allsans dalam Dba'isful Juams' no. 2611+

by 47 W LW LW oW oV gV o W N N N N N

' Tadsic tbnu Katsir Juz 28
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Dan (ingatlab) ketika Musa berkata kepada kanmnya: “Hai kanmku, mengapa
kamu menyakitiku, sedang kamn mengetakui behwa akn adalah utusan

Allab kepadamu?” Maka tatkalu mercka berpaling (dari kdbenaran), Allah .

memalingkan bati mereka; dan Allab tidak memberi petunjuk kepada-kanm
yang fuasik. (QS. 61:5) Dan (ingatlah) ketika “Isa putera Maryam berkata:
“Hai bani Israil, sesunggubnya akue adalah wtusan Allab kepadamu, mem-
benarkan Kitab (yang turnn) sebelumkn, yaitn Tanrat dan memberi kabar
gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudabku,
yang namanya Abmad (Mubammad).” Maka tatkala Rasul itu datang ke-
pada mereka dengan membazw 1 bukti-bukti yang nyata, mereka berkata:
“Ini adalab sibir yang nyata.” (QS. 61:0)

Allah 4 berfirman, memberitakan rentang hamba, Rasul dan Kalim-
bicara), Musa bin ‘lmran 2. Musa berkata kepada kaum-
\;i O pli 8 sy 3 “Mengapa kamu menyakivikn, sedang-
balywa sesinggithnya aki adalah ntusan Allah kepadamus”
Maksudnya, mengapa kalian selalu menyakitiku padahal kalian tahu bahwa
aku telah berkata jujur tentang risalah yang aku bawa kepada kalian. In1 me-
rupakan hiburan bagi Rasulullah, Muhamniad #% atas apa yang menimpa
dirinya dari orang-orang kafir di antara kaumnya ataupun yang lainnya.
Dalam ayat i juga teadapat per intah kepada Rasulullah 3% untuk bersabar
dan larangan bagi orang-orang beriman untuk menyakiti Nabi mereka, sebagai-

mana difirmankan Allah 3% berikut int

Nva (yang diajak

nya ¢~ Al g s

kfan kamu mengetani

. ) a4 ,
= N SRRERTSG N | gusly ;’-‘J‘ w“j‘ g 3 “Hai

2 Lo sl sl 2 e """h ‘
grang-orang yang beiman, ';IU/;.;LU//L:/J feamu menjadi seperti ovang-o:ang yang
menyakiti Misa. Maka Allah membersihkannya dari tuduban-tuduban yang
mereka katakan. Dan adalab dia scorany yang mempinyai kedudukan terhormat

adt sist Allah.” (QQS. Al-Alizaab: 69)
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Firman Allah Ta’ala selanjutnya: # .,)h 3 'L\)i 1,65 Ude 3 “Muka tatkaly
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalinglean Fatt mercka.” Maksudnya,
kerika mereka berpaling dari mengikuti kebenaran pndnhn] mereka mengetahui-
nya, maka Allah memalingkan hati mereka dari petunjuk uan menanamkan
dalam hati mereka keraguan, kebingunan, dan kehinaan. Oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman: € Caae il el g Y 20k “Dan Allah tidak memberi

pt'(lmjnk lC('[’.lt/.l kawm yang fasih.”

Dan firman-Nya:

| S | o Sk ¢ TR A o g . W T b A A b

1 el O g_\v, N ;': 7

“Dan (gatlah) ketika “1sa putera Vi om-berkata: ‘Hai Bani Israil, sesuriggithr a
aku adalab winsan Allah kepadamu, iembenarkan Kitab (yang turun) sebelumbkn,
yaitu Taurat dan membert kabar gembira dengan (datangnya) scorang Rasul yang
akan datang sesudabku, yang nam.nya Abmad (Mu.’)dmmad}. Y akni Taurat,
telah menyampaikan kabar gembira tentang diriku, dan aku adalah saksi yang
membenarkan apa yang disampaikannya. Sedang aku menyampaikan kabar
gembira tentang kedatangan orang setelahku, yakni seorang Rasul sekaligus

Nabi vane ummi dari Arab Makkah bernama Ahmad (Muhammad). Dengar!
J be ! |

demikian, Isa putera Maryam 252 adalah penutup Nabi-Nabi Bani Israil. Dia
telah bermukim di kalancan Bani Israil stk menyampaikan kabar vembira
tentang kedatangan Muhammad 3%, aitu Ahmad sebagai penutup semua Naby

dan Rasul vang tidak ada nisalah dan kenabian lagi setelahiny .

Betapa baiknya sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari: Abul Yaman memberitahu kamy, Syu’aib memberitahu kami, dari
az-Zuhri. ia berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth'im telah membernitahuku,
dan ayahnya, ia menuturkan, aku pernah mendengar Rasulullah §5 bersabda:

e’ o

r 2 z Z S e b s g i = o ¥ %
U".}":i"a.{&‘\ j’-;.é'm;_;’\ vy w\‘J\;wUI;L\-.ﬂE;—JJ! ))

(( AW Fi; éa.u - ;,,JLZ)\U}.':&;_{ é.'ds 'J_;\,J\

“Sesungguhnya adku mempuny.a beberapa nama. Aku adalah Muhammad,

aku juga Ahmad dan aku adal\h al Maabi (penghapus) yang dengannya Allah
menghapuskan kekufuran, dan aku adalah al-Huaasyir (pengumpul), dimana
ummat manusia akan dikumpulkan di hadapan kedua kakiku, dan aku adalah

al- 'Adf/l// (penu up).”
Hadits senada juga diriway atkan oleh Muslim dari az-Zuhin
Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dart Abu Musa, bahwasanya

Rasulullah % pernah menychutkan beberapa nama untuk dirinya kepada
kami, ada sebagian yang kami hafal, beliau bersabda:

u'h'n vy Katsit Juz 28
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Aku adalah Muhammad, Ahmad, «f Haasyrr (pgngumpu]). al-Mugaffa (pe-

A

Nabi), Mabiyyurrahmah war Taubal wal Malhamah (Nabi pembawa

nutap para

rahmat, taubat dan peperangan).

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Muslim dari al-A’masy, dari "Amr
hin Murrah,

/\th Ta’ala berfirman:

LS sy s g sl U EG LA —,_":|‘ A g i ,-,L : # “ Yaity)
Orang-orang yang meng 1,(/:(/ Rasul, N. //'/ yang ummi yang (n: amanya) mereka
dapati tertulrs di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mercka,” dan ayat se-
terusnya. (QS. Al-A’raaf: 157)

Dan Dia juga berfirman:

"

G el oS S 80as Ju 8.5 LS~5 NI ’Q;_j:.‘.i;‘ J:,_'i V-\L.A A A=t 5 }&
F e ’ - " o . ’
e\g_.u._'. o e -‘v‘L‘\‘,'.L‘ug M),LAO__,; \l;u,L;,_,,\,‘l ,_,),gl,v.‘__:..J .

“Dan ingatlab ketika Allah mengambil perjanjian dan para Nabi: Sunggubh, upa
saja yang Aku bevikan kepadamn bernpa Kitab dan Hikmabh, kemudian datang
kepadamu seovang Rasul yang menmbenarkan apa yang ada padamn, niscaya kamu
akan sunggub-sunggnb beriman kepadanya dan menolongnya.’ Allah berfirman:
Hpakal kamu mengakni dan-mencrin perjanjian-Ku terhadap yang demikian
tu? Mereka menjawab: Kami mengakui.” Allah berfirman: ‘Kalasi begitu saksi-
_kanlah {wahai para Nabi) dan Ak micnjadi saksi puja bersimaman,’ (QS. Ali
- ‘lmraam: 81). ~

Ibnu *‘Abbas mengatakan: “Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi
melainkan Dia mengambil perjanjian bahwa jika Muhammad diutus-Nya
nanti sedang dia masih hidup, maka hendaklah diavuengikutinya. Dan juga
mengambil perjanjian darinya agar dia mengambil perjanjian dar ummatnya
bahwa jika Muhammad diutus nanti scdaing mereka masth hidup, maka mereka
harus mengikuu dan menolongnya.”

! 5 - i e
Mubammad bin Ishaq menuturkan, ats-Tsaur bin Yazid memberitahu-
ku dari Khalid bin Ma’dan dari para Sahabag Rasulullah 5%, bahwasanya mereka
berkata: “Ya Rasulullah, beritahukan kepada kami tentang dirimu.” Beliau.
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“Dip'a bapakku, Ibralum, kabar gemt ra oloh Tea. dan sbuku bermumip: Letika, i
A i H
teng.h mvn;unnhm; dirtku baliw s Fobiau melibar se tah lab kefuar darinya
cahaya yang karenamya bersmar gemie bap sorapa-siana B yshra dart bur Syam.”

Isnad hadits i jayyid, mempunyai beberipa s vahid dari jalur yang
Jain.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas'ud, 14 menutur-
kan: “Rasulullah 7%, pernah mengutas kami kepada raja Njasyi, sedang kami
berjumlah sekitar delipan pululi oring. vang di an.aranya adalin ‘Abdullah
bin Mas'ud, Ja'far, " Abdullah hin Rawahab, ‘Utsman bin Mazh’un. dan Abu
Musa, mereka pun mendatangt raja Najasyi sedang kaum (Puraisy mengutus
*Amr bin al-*Ash dan ‘Tmarah bin al-Walid dcng;mmcmb.l\\ 1 hadiih. Ketika .
memasuki Najasvi, keduanya bersujud kepadanya, lalu segera mendatanginya
dan sebelah kanan dan kirinva. Sewelah ity keduanya berkata kepadanya: ‘Se-
sungguhnya ada beberapa orang dari Bani paman kami bertempat tinggal di
wilayahmu, mereka tidak suka kepada kami dan juga agama kami.” Najasyi
bertanya: “Lalu di manakah mereka itu?’ Keduanya menjawab: ‘Mereka berada
di wilavahunu. Oleh karena itu, kirimlah utusan kepada mereka.’ Lalu dia pun
mengirim utusan kepada mereka. Ja'far berkata: ‘Akulab juru bicara kalian
pada hari ini,’ maka mereka pun mengikutinya. Tatkala memberi salam ke-

padanya,’ dia udak bersujud. Maka mercka berkata kepadanya: ‘Mengapa ey
engkau tidak bersujud kepada sang raja?” Dia menjawab: ‘Sesungguhnya kami ]

tidak bersojud kecuali kepada Allah Yang Mahaperkasa lagt Mahamulia.” v
Najasvi pun berranya: ‘Lalu apakah itu?’ Dia menjawab: ‘Sesungguhnya Allah
telah mengurus Rasul-Nya kepada kita semua. Dia memerintahkan kita semua
untuk tidak bersujud kecuali hanya kepada Allah Yang Mahaperkasa lagy
Mahamuliz. Dia juga menyuruh kita mengerjakan shalat dan menundikan
yakar” simi bin al-Ash berkata: *Sesungeuhnya mereka berbeda denganmu
dalam masalah ‘lsa putera Maryam.” Najasyi bertanya: ‘Bagaimana pendapat :
kalian tenrang ‘Isa putera Marvam Jan ibunya?’ Dia menjawab: “Kami ber-

pendapat seperts yang difironantoan el Allab Yang Mahaperkasa Tagt Maha-

mulia, ‘Tea adalah kadimat dao ol Allah yang dimucukkan ke dalam din v
seorang wanita perawar-yang tud L pernah disenvuh oleh seorang | iki-lakay
mana pun dan be! o permab mieliliikan anak.” Kemudian dia neengangkat
sebarang kayu dari ranahi dan wolang iy berkata: *Wahai sekahian bangsa
Haba yah (Ethiopial. parap ndeta o ranb! Dems Allah, mereka udak ber-
lebihan rerhadap apa yang kg an i benav-benar sama, Selunat datang
kepada kalian dan juga kepada orai yang mengutus kalipn. Ak bersaks:
bahwa dia adalah Rasul Allah dan dialal sang kita dapatkan dalam Tapl, dan
dia puls vangpernah disampaikan olel "1a putera Maryam kepada kita.
'I'ingg.u'l.xi; kalian di mana \.lj.l foddian akd Demi Allah, seandairiya aru udak
sedang menguros kerajaan, nis oy Jouakan mendatanginya sehingga aku
bisa membawakan kedua sandal heliag, dan menyapkan air wudhu’ beliau)’
Maka dia pun memerintaukan supas o hadiah kedua orang tersebur dikembali-
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kan. Kemuvdiar “Abdullah bin Mas ud segera kembals, schingga 12 termasuk
orang vang ikt serra dalam perang Padar

Maksudnya, para Nabs tatap selalo menyt butkan sifat-sifatnya
di dalam kitab-kitab mereka yang dinurunkan kepada ummatnya masing-
n.asing. Serta mercka memerintahkan un,uk mentaatinya. menolong dan
mendukungnya bila telah diutus. Dan perkara ini menjadi masyhur di kalangan
penduduk bumi melalni lisan Nabi Ihrahim, bapak para Nabi sesudakinya,
ketika dia berdo'a bagi penduduk Makkih, semoga Allah Ta'ala mengutus
seorang Rasul dan kalangan mercka sendin. Demikian juga yang disampaikan
melalui lisan ‘[sa putera Maryam.

Dan firman Allah Ta'ala: ¢ 20 s 1 |f"u G A G} “Maka
tatkala Rasul ity datang kepada meveka dengan membawa bitkti-bukti yang nyata,
mercka berkata: ‘Ini adalab sihir yang nyata.”” Ibnu Juraij dan Ibnu Jarir berkata
mengenai firman-Nya: ¢ .20, = it 3 “Maka tatkala Rasnl itn datang kepada
sneveka,” vaitu Ahmad, yakni Rasul yang relah diberitakan dap-disebutkan
kedatangannya pada kurun dan masi-masa terdahuiu. Setelah b‘elinu hadir
dan datang dngun membawa keterangan yang nyata, para penentang dan ‘uga
orang-orang kaf:~ itu mengatakan: £ Ju- " 144 ¥ i udalab sibir yang nyata.’

Dan siapakah yang lebil zhalim daripada orang yang mengadakan dusta
terbadap Allab, sedang dia diajak kepada agama Islam.Dan Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 61:7) Mereka
ingin memadamkan cabaya (agama) Allah dengan mulut (ncapan-ucapan)
mereka, dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-
orang kafir benci. (QS. 61:8) Dia-lub yang r1engutus Ragul-Nya dengan
membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia memezangkannya di
atas segala agama meskipun orang-orang musyrik benci. (QS. 61:9)

~ Allah Ta’ala berfirman:
4 »);\,'l A .,}:“." );; S J_,Jt 0 il '_,.: ¥ “Dun ‘\'l"(p,(kab yang lebih
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zhalim davipada orang yang mengada-adakan dusta l""”"d“’.’ A ”‘lh.’ se{lang dia -
diaja® kepaca agama hlams” Maksudnya, tidal- ada yang lebih zhalim daripada

menjadikan bagi-Nya

arang yang mengadakan kedustaan terhadap Allah dan -
segala bentuk tandingan dan sekutu, sedang dia diajak }""p%dail-f”}{‘d“dan
ikhlas. Oleh karena itu, Allah 8¢ berlirman: § o~'=" e e Y A P Dan
Allah tidak membert petunjuk kepada orang-ovang yang zhalim.”

Firman Allah Ta’'la: ¢ ‘,__,-.\:},'\_. ) :}}_f \)"W '.,'::\_—-::-!' » “Mereka ingin
memadambkan cabava {agama) Allab dengan mulut (um[mn-llCde”,) ”7”‘"/"""
Maksudnya, mereka berusaha keras menolak kebenaran dengan kebathilan.
Perumrpamaan mercka itu seperti orang yang hendak memadamkan cahaya
matahari dengan mulutnya. Sebagaimana hal ini merupakan sesuatu yang
sangat mustahil, demikian pula yang mercka usahakan itu adalah mustahil.
Qleh karena itu, Allah Taala berfirman: i A .
0 hn D2 BN el G50 2 il g e S o 0¥ o A ¥

< N v (0
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“Dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang kafir
hencr. Dia Leh yang mengutus Rasul-Nya dengan membarwa petunjuk dan agama
yang benar agar Dia memenanghkaninya di atas segula agamda meskipiun orang-
orang musyrik benci.” Pembahasan masalah dua ayat ini telah kami sampaikan
dalam surat ar-Taubah yang kami anggap sudah cukup. Segala puji d-n sanjungan

hanya milik Allah.
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Hai orang-orang yang beriman, sukakab kamu Ak tunjukkan suatu' pery
niagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedib? (QS. 61:10)
(Yaitu) kamu beriman kepada Aliah dan Raswl-Nya dan berjibad di jalan
Allab dengan harta dan jiwamn, itulah yang lebib baik bagimu jika kamu
mengetahuinya, (QS. 61:11) uiscaya Allab akan mengampuai ‘dosa-dcsamu
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dan mlrm.unkk,mmn ke dalam Surya yang mengalir di bawalnya sungai-
sungat, dan (memasubkkanmun) be lrmﬁu! }ing;wﬂ yang baike di Shrgu ‘Adn,
Itulah keberuntunzan yang besaur. (QS. 61:1 2) ])[; n (ada lagi) karunia lain
vang kamu sukai (yaitn) pertolongan dari Allah dan /cmmm.ngmz yang dekat
(waktunya). Dan sampaikanlabh berita gembira kepada orang-orang yang
beriman. (QS. 61:13) ; s

Telah dikemukakan dalam hadits ‘Abdullah bin Salam, bahwa para
Sahabat % l)(.‘l:lhlh hendak bertanya kepada Rasulullah 5% tentang amal per-
l»’u;u an yang paling disukai Allah 2% sehingga mereka d.lp;ll‘ mengerjakannya.
,'\Clly?ll(il.lﬂ Allah Ta’ala menurunkan surat ini, di antaranya adalah ayat ini:
€ ol i LS5 WSUI a1 280 G U b “Hai orang-orang yang
beviman, sukakal kamu Ak tunjukkan snaty perniagaan yang dapat menyelamat-
kanmu dari adzab yang pedil:#” Kemudian Dia menjelnlik:m perniagaan besar
yang dapat mengantarkan kepada tujuan dan menghindarkan bahaya, dengan

firman-Nya:
PR TR TR < BE O JRT I A T e N F o Py - RCT 5

“Kaou berinan kepada Allah dav Rasul-Nyu dan berjibad di jalan Allab deagan
harta dan jiwamun. lulah yang lebih baik bagimu jika kanin mengetabuinya.”
Yakni, lebih baik daripada perniagaan dunia dan bersusah payah serta berusaha

untuknva saja.
Selanjutnya, Allab Tatala berfirman: € 555 X80 ¢ “Niscaya Allah
s, Yalini, jika kalian mengerjakan apa yang Akn

akan mengampunt dosa-d
pada kalian, maka Aku akan ampuni kesalahan'

perintahkan dan pnjukkan ke

dan dosa kalian dan aku masukkan kalian ke dalam Surga, tempat tinggal

i Olel xarena itu, Allah Ta’ala berfirman:
§ Lol 5l B 0 ol fAe o er. ;!_:_?'\_'i G S 5 o l,..’<l:—.\:) % “Dan
memasttkkanmi ke dalam Surg
(memasitkkanmi) ke tempat tingg
beruntungan yang besar.”

Serelah itu, Allah Ta’ala bes (roban: € G gl s —=0) ¥ “Dan (ada lagi)
. Maksudnya, Aku (Allah) akan 1 1emberikan

yang bagus dan dAer.xj.u yang tingg

¢ yany mengaliv di bawalmya sungai-sungai dan

al yang baik di dalam Surga Adn. Itulab ke-

karunia lain yang kamu sukai
rambahan lain yang kalian sukai, yaitu berupa, € Lo 3 535 ¥ o =i p “Per-
tolongan dari Allah dun kemenangan yang dekat (waktinya).” Yakni jika kalian
berperang di jalan-Nya dan menolong agamanya, niscaya Dia akan menjamin
kemenangan bagi kalian.

7t an kemenangan yang desar.” Maksud-

Dan firman-Nya: %
[ tambahan ini merupa’-an kebatkan dunia

yang disertakan dengan kentlomatan akh'rat bagi siapa saja yang mentaati Allah

dan Rasul-Nya serta menolony Allih dan agama-Nya. Oleh karena itu, Dia

berfirman: 4 L 5 9 “Dun ~.u11/)‘u/c.m/.l/) berita gembira kepada orang:

orang yang beviman.”

nya, akan datang dengan segeri.

Tafcir tbnw Katsir fuz 28
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. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-penolong (agama)
S Allab sebagaimana “Isa puteva Maryam telah berkata kepada pengikut-
\ pengikutnya yang setia: “Siapakabh yang akan menjadi penolong-penalongkn
\ (untuk menegakkan agama) Allah?” Pengikut-pen gikui yang setia itu ber-
’ kata: “Kamilah penolong-penolong agama Allab,” lalu segolongan dari Bani
s Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; maka Kami berikan keknatan
\ kepada orang-orang yang beriman terhacap musuh-musub ‘mercka, lalu
‘ mercka menjadi orang-orang yang menang. (QS. 61:14) ; = b
\ Allah 3£ berfirman, memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang
S beriman untuk menjadi penolong.Allah dalam segala keadaan yang mereka
alami, baik melalui ucapan, perbuatan, jiwa, dan harta benda mereka. Dan
\ Dia memerintahkan supaya mercka memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya, {
sebagaimana para pengikut seuia ‘Isa putera Maryam memenuhi seruan tersebut
? keuka dia berkara kepada mereka: ] o U-/.L_;:}i. 5% “Siapakab yang akan
y menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allab.” Artinya,
( stapakah yang siap menjadi penolongku dalam berdakwah di jalan Allah 3%?
/ 4 oy Ve JG  “Pengikut-pengiknt yang sctia itn,” yakni para pengikut ‘Isa 322
7 berkata: € & (U=t~ ¥ “Kamilab penolong-penolong ugama Allah.” Maksud-
7 nya, kami yang akan menjadi penolongmu dalam menjalankan risalahmu dan
4 menjadi pendukungmu dalam menunaikan hal tersebut. Oleh karena i, Allah
/ mengutus ‘Isa kepada ummat manusia untuk menjeru orang-orang di negeri
7 Syam dari kalangan Bani Israil dan Yunani. Demikian pula yarg disabdakan
) Rasulullzh'#% pada musim haji:
4
/
/
/
/
/
/

/}
~vfeg oo R P N o R a2 SannSias o
&ngtﬁfu# L_.g}_ﬁd\ﬂ%r_))dju)cl;lu_::r.{)y&)dn))

(- Ay A b
“Siapakah orang yang akan melindungi diriku sehingga aku dapat menyampai!

kan risalah dan Raob-ku karena orang-orang Quraisy telah menghalang jalanku i

untuk menyampaikan risalah Rabb-ku?”!
"

' Dinwayatkan dalam kitab Musnad al Imarm Abmad, dari Jabir bin ‘Abdillah s,
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13 c::;:‘;nig;,‘ /til‘hh % pun menetapkan baginya kaum Aus dan Kh;zrgj
: ‘[: P uk Madinah. Mereka membai‘ar beljau, mendukung dan .nenjanji-

an kepa beliau bahwa mereka akan melindung beliau dari {siapa pun) bangsa
kulit hitam dan kulit merah jika belian berhijrah kepada mereka Kerika
R»'L\A\Uhl”tﬂl ##% berhiyrah kepada mereka bersama para Sahabat beliau, mereka
menunaikan janji mercka. Oleh karena itu, mereka diberi nama oleh Allah
dan Rasul-Nya dengan sebutan Anshar. dan istilah itu menjadi sebutan bagi
mercka, semoga Allab mendhai merek

D5l Bl ¥ “Lalu

S Firman Allab Ta'alar€ il & &7 st e o
.}i.g:)/nng.m davi Bani Isvail beriman don 5. .ulf)-n;»"l‘n’()":llflg [1in) kafir. » Maksudnya,
netika ‘Tsa putera Maryam menyampaikan risalah Rabbnya kepadd kaumnya |
yang juga diwukung oleh para pengeiut setianya. ada segolongan dari-Buni
Isy.\il yang mendapat petunjuk dengan apa )v;lng dibawanya. Tetapi ada So.:bagiar}
|aumy:1 yang sesat, sehingga ia kel r dari apa yang dia bawa dan mengingkari
kenabiannya seraya menuduh dirinya juga ibunya dgngan ruduhan-tuduhan
yang keji. Mereka itulah orang-orang Yahudi, mudab-mucahan Allah mff]&kﬂﬂt
mereka sepanjang zaman sampai hari Kiamat. Ada juga segolongan pengikutnya
yang bersikap berlebihan terhadap dirinya dengan mengangkat dirinya melebihi
batas kenabian yang telah diberikan Allah Ta’ala. Kemudian mereka tercerat
- berai menjadi beberapi kelompok dan golongan. Bahkan di antara mereka
ada yang mengatakan bahwa ‘Tsa adalah putefa Allah. Ada juga di antara mereka
yang mengatakan, dia termasuk salah satu dari trinitas (bapa; anak dan ruh
al-qudvs). Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa dia irulah-Allah. Dan ~
semuanya itu telah diterangkan secara rinci dalam surat an-Nisaa"."

Firman Allah Ta’ala: € -3 J& e e ol “Maka Kami berikan
kekwatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musub-musub mercka.” :
Yakni, Kami memberjkan pertolongan kepada mereka tel;hadap golongan-
golongan Nasrani yang memusuhi mereka. § [ b 15200 B “Lalu mereka
menjadi orang-orang yang menang.” Yakni, atas golongan-golongan tersebut,
yaitu dengan pengutusan Nabi Muhammad #%. Maka ummat Muhammad 3
akan terus tampil membela kebenaran sehingga |Allmh Ta’ala mendatangkan
perintah-Nya, sedang mereka tetap dalam keadaan seperti ith, dan generast - |
terakhir mercka akan berperang melawar Dajjal bersama ‘Isa putera Maryam
%22, sebagaimana hal tersebur telah diterangkan secara rinci dalam hadits-
hadits shahih. Wallaahu a’lam. '

&Y
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PEDOMAN TRANSLITERASI
‘Arab Latin Arab Latin
i a P dh
- b - th
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c i & an
& h s f ’
% kh 3 q |
> d g k
3 dz Jd |
J r s m
J z o n
P s 3 w
o , sy 3 h
o sh s y
Keterangan:

1. Penulisan vokal panjang dengan cara menulis vokal secara rangkap, contoh:
a) Kata: W ditulis dengan Al-Ghaffar

b) Kala: s ditulis dengan Al-Aziiz

Untuk huruf Hamzah dan ‘Ain penulisannya dibedakan, yakni dengan tanda (-
untuk Hamzah, dan tanda (') untuk 'Ain. Contoh

a) Kala: ,_F ditulis dengan Al-Qur an

b) Kata: i di

dengan Al-'lllah
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_ 7. Surat Ash-Shaff
o (1-6)

v i) _Apa yang ada di langit dan apa f-“w ada di bumi bertasbih kepada Allak;~ .
dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana 2 e

’ » 2) Wahai orang-orang yang beriman! Mengana kamu mengatakan sesuatu
* =yang tidak kamu kerjakan? )

3) (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yan2 *
tidak kamu kerjakan.
4) Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
; -dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan
; , 2 yang tersusun kokoh.
i SURAT ASH-SHAFF ’ 5) Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku!
MADANIYYAHR - " Mengapa kamu menyakitiku, padahal kamu sungguh mengetahui bahwa
JUMLAH AYAT: 14 AYAT sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu?” Maka ketika mereka
berpaling (dari kebenaran), Aliah memalingkan hati mereka. Dan rllah
.idak memberi petunjuk kepada kaum yang fas:X.
6) Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Wahai Bani Israil!
i Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, yang benarkan kitab
(yang turun) sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira
" dongan seorang rasul yang akan datang setelahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad).” Namun ketika Rasul :tu datang kepada mereka dengan
membawa bukti-bukii yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang
nyata.”

Surat As-Shatf

B PENJELASAN KATA

(ﬁﬂuﬁ(

(Nl 305 530G U b 752 Sabbaha Lillaahi Maa fis Samamwaati wa
Maa fil Ardhi: Seluruh makhluk-Nya yang berada di langit dan di bumi
telah menyucikan dan mengagungkan Allah, baik aengan perkataan

T S T Yo

3T el A VAT e Al I b L

o’ 7

b bl i W R N2 & sl T r\Vu maupun dengan perbuatan.
WA CIPAN NN s FES - e e ,
i W\ S i ik \. \\fv...oq “ il | ﬂ\.\ o Fi ﬁ%ﬁ M.\.ﬂ%ﬁb Wa Huwal ‘Aziizul Hakiimu: Allah yang Mahakuasa
R NIRRT & o s A > Nya, dan Mahabijaksana di dalam aturan dan
Az yac! e e b | 281 2 fe el terhadap urusan-Nya, dan j per-
i .r.&-\.\(\v\.\\é\.\&u oz Sh ol et oy
| ‘ ] 5 Ry N o0 M e

. ¢ ot A Cff s
4 \rﬂ;\rv# § (\LU,“m_ab..rrr (BN (\k.uht .\Lu Lima Taquuluuna Maa Laa Tafaluuna: Untuk

——— apa kalian mengatakan bahwa kami telah melakukan hal ini dan itu,
: padahal (sesungguhnya) kalian belum Bm_mrmm_:mru::fw Pertanyaan
i ; 15 ¢ * ini bertujuan untuk menjelekkan dan mencela mereka.
[




H i o ma_ﬂ?mﬂm_ﬂ mﬁﬂ-wn”.l»“mr-n

(il e BN Az g,.nmﬂzaasx ‘Indallaahi: Allah sangat membenci
sikap seperti ini. Arti kata al-naglu yaitu ‘sangat benci.” Arti kata al-
magiitu dan al-mamquu’u adalah sesuatu hal yang dibenci.

(LAY G1LE o) An Taguulduu Maa Laa Taf alna: Perkataanmu yang
tidak sesuai dengan kelakuanmu memancing ama..h Allah, semarah-
niarahnya (sangat murka). j

LG Mor AT

2%l 4
(osiefa Lt..xlu.ﬂ iZ) Shaffan Ka-annahum m::..wms::: Marshuushun:
Tersusun rapi dau. berbaris rapat, tidak ada celah sedikit pun.
( G\.\. .uw.Wm q\b Lima Tu’dzunnanii: Mercka berkata dusta &m:mwb mengatakan
bahwa Musa adalah seorang laki-laki yang “bengkak kemaluannya.”
Maka Allah mencela mereka dikarenakan kebohongan dan tindakan
kasar mereka.

z

(=) i 3,25 3\ L0243 55) Wa Qad Ta'lamuunc Annii Rasulullaghi
Tatkum: Kenapa kalian menyakitiku, padahal kalian mengetahui bahwa
aku adalah utusan Allah yang diutus kepada kalian?

( .n.ﬂuwm ) mQ _H.M_m CE) Falamman Zaaghuu Azaaghallaahu Qul ubahum:
Tatkal~ mereka telah melenceng dari kebenardn dergan menyakiti Nabi
Musa Alaihissalam, maka Allah pun memalingkan hati mereka dari
hidayah-Nya.

(Exioiat g5 507 ¥ 4515) Wallaahu Laa Yahdil Qaumal Fassigiina: Orang:
arang yang fasik dan tenggelam di dalam kefasikan, sangat tidak pantas
untuk mendapatkan petunjuk (hidayah Allah).

{ .w..pw...uu«l\u Yaa Banii Israa-iila: Yang disebut Bani Israil adalah anak-anak
Nabi Ya'qub Alaikissalam, karena beliau bergelat Israil. Nabi Isa tidak
berkata, “wahai kaumku” sebagaimana perkataai. Nabi Musa, karena
Nabi Isa tidak termasuk dari mereka, karena Nabi Isa adalah seorang
anak yang dilahirkan tanpa bapak dan ibunya adalah seorang wanita
vang sangat jujur. ]

(Foerd o | 3K ~) Mushaddigan Limaa Baina Yudayja: Membenarkan kitab
sebelumku, yaitu kitab Taurat. ) s

( g Sim S...W.U Yo-tii > Ba'dis Muhun Ahmadu: Yang dimaksud
adalah N1ibi Muham~ asulullah Shallalwhu Alaihi wa Sallam.
Ahmad adalah sala «ari nama beliau yang 'ima. Dua nama telh

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEI MITTVIN VNVTINVIN 40 Ax

(1-6)

- disebutkan dan ketiga namanya yang lain adalah: .S_.Za&:..... Al-"Aagib

dan Al-Haasyir.”

(0 AR ) Falammaa. Jag-ahium Bilbayyinaati: ”Al-Bayyinaati® ‘yang
dimaksud adalah pendukung atas kebenaran risalah yang dibawa
beliau (Nabi Isa), seperti mukjizat beliau yang hebat.

» 2w

AS.\.\YA.P ﬂ\.‘_@ Qaaluu: Haadzaa Sthrun !
mukjizat beliau sebagai sihir.

un: Mereka menganggap

® MAKNA AYAT 1-6 SECARA UMUM &

Firman:Nya, “Apayany adadi langit dan apayang ada di bumi bertasbil'e*
kepada Allah; dan Dialah yang Mahaperkasa, Mahabijeksana.” Ayat ini
telah memberitahukan bahwa seluruh makhluk-Nya yang ada di bumi
dan di langit telah bertasbih kepada-Nya, baik dengan perkataan
maupun dengan perbuatan, dan sesungguhnya Allah Mahaperkasa,
Mahabijaksana. Mahaperkasa karena Allah mampu melaksanakan
seluruh urusan-Nya dan seluruti xehendak-Nya tidak bisa dihalang-
halangi. Mahabijaksana dalam bertindak dan mengatur kerajaan-Nya.

Seteian Allah memuji diri-Nya dengan pujian seperti ini, maka
Allah mengajak berbicara orang-orang yang beruman dengan firman-
Nya, “Wahai orang-orang yang oeriman, mengapa*®® kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? "= lafazh panggilan ini bersifat umum
dan yang diseru adalah orang-orang yang beriman. Orang-orang yang
beriman mengatakan, “Andat sajz kami mengetahui amal perbuatan
yang v»::w dicintai oleh Allah, tentu kami akan melakukannya!”
Akan tetapi, ketika mereka telah mengetahuinya, justru mereka t:dak
mau melakukannya. Maka Allah mencela perbuatan mereka seperti

465 Di dalam kitab Jami’ At Tirmidzi da:1 Abdullah bin Salam 1a berkata, “Ketika kamu
sedang duduk-duduk b Rasulullah Shailaliahu Alaih: wa Sallam, tiba-tiba
kami teringat dan berkata, “Jika kita mengetahui amal apa yang paling diantai
oleh Allah, tentu kita akan mengamalkannya!” Maka Allah Ta'ala menurunkan
surat Ash Shafi. Imam Al-Hakim dan lmam Ahmad dan Imam-imam yang lainnya
meriwayatkan seperti ini juga.

466 Huruf “laam” adalah huruf “jar” dan huruf “miim * adalah hurui untuk mengajukan
pertanyaan. Pertanyaan di dalam ayat ini untuk mengingkari dan menjelek-
jelekkan.

467 Panggilan keimanan ini mengandung makna sindiran bahwa Qrang-orang yang
beriman biasanya tidak akan ingkar janji dan akan selalu melaksanakan nadzarnya
Karena iman ibarat ruh yang akan menghidupkan si pemiliknya sehingga mamp
untuk melaksanakan (perintah) atau meninggalkan (larangan) Lain halnya dengan
kekafiran dan orang-orang kafir.

4911 TVHLNGS
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Zurat Ash-Shaff
2.13 _ a.e

vang tercantum di dalam ayat ini. Celaan Allah di 132: ayat ini

Kan menjadi sebuah hukum yang tetap berlaku sampai hari Kiamat

kelak. Oleh karena itu, setiap orang yang mengatakan, “Aku teltah

melakukan perbuatan ini!” Padahal ia belum melakukannya, inaka ia
telah berdusta dan dusta adalah perbuatan yang paling buruk. Barang
siapa yang mengatakan, “Aku akan melakukan hal ini!” Padahal ia
tidak melakukannya, maka ia dianggap telah ingkar janji dan ingkar
ianji-adalah sifat yang paling jelek. Seperti inilah Allah Ta‘ala mendidik
para hamba-Nya untuk berkata jujur dan menepati janji. Allah Ta‘ala
berfirman, “(Itu) sangatlah dibenci*“di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan.” Allah sangat membenci ucapan kalian,
“Kami akan melaksanakannya,” padahal kalian tidak melaksanakannya.
dal ini termasuk hal yang akan menyebabkan murka Allah.

Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya Allah mencintui*®® orang yang
berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur,” barisan yang teratur
dan rapat, tidak ada celah sedikit pun, seakan-akan mereka adalah
bangunan yang kokoh. Tidak ada celah dan kerenggangan, seakan-
akan direkatkan dengan timah.

Firman-Nya, “Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kawmnya,”
maksudnya, ingatlah tatkala Musa Alathissalam berkata kepada
kaumnya, yaitu Bani Israil, “Wahai kaumku, kenapa kalian menyakitiku,

padahal kalian mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah'yang diutus,,
kepuda kalian dan aku adalah utusan Allah yang benar dan jujur!”
Sesungguhnya Bani Israil telah menyakiti Nabi Musa dengan berbagai
bentuk gangguan. Szperti dengan kata-kata mereka yang pedas dan
tuduhan buruk mereka. Contohnya perkataan mereka, “Sesungguhnya
kemaluan Musa berpenyakit. Oleh karena itu, ia tidak mau mandi
bersama kita!” Makna kata “aadur” adalah bengkak kemaluannya.

70

) hub/berharakat fat-

468 Ayat yang perbunyi, “magtan” kedudukannya yaitu
hah” sebagai pembeda (tamyiiz), yaitu tamyiiz nisbah, Diperkirakan ayat tersebut |
berbunyi, “kabura mamguutar; qaulakum maa lag taf aluuna.”

469 Ayat ini sebagai jawaban untuk ucapan mere..a, “Jika kita mengetahui amalan apa
yang paling dicintai oleh Allah, tentu kita akan mengamalkannya!” Maka Allah

jelaskan kepada mereka lan yang paling dicintai sehingga akan menjadi
drang-orang yang beramal yang paling dicintai-Nya. Segala puji dan karu.ia
hanya milik-Nya.

470 Bisa dikatakan bahwa bentuk persamaan antara kisah Nabi Musa Alathissalarm dan
celaan terhadap orang-orang mukmin yang m=larikan diri di perang Uhud, yaitu
umat Nabi Musa juga merasa takut ketika berperang meiawan musuh-musuhnya.
Bahkar: mereka berkata kepada Nabi Musa Alaihissalam “Pergilah kams dan Tichunmu
untuk berperang. Sesunggu!. aya kami akan duduk di sini saja.”

St ‘at A -Shaff
(1-6)

A} &N

S e .».w!:.:mblz.«.? “Maka ketika r:zereka berpaling,” yaitu menyeleweng dari
kibenaran, padahal telah mengetahuinya. Mereka lebin mengutamakan
#ebatilan daripada kebenaran, lebih mengu:amakan kejelekan daripada
kebaikan dan lebik mengutamakan kekufuran daripada keimanan. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala pur, menghukum mereka dengan oiemalingkan
hati mereka dari petunjuk sebagai azab untuk mereka. Hal ini menjadi
sunnatullah atas orang-orang yang telah dibimbing kepada kebenaran,
tetapi justru menolaknya. Diajak untuk melaksanakannya, (>tapi tidak
memenuhinya. Diajak untuk_bersemangat :._m_mrmgmx?v.? justru
membencinya. Mereka leb’h memilih kejelekan. Oleh karena itu,
kefasikan, kekufuran, kezhaliman, dan dosa yang telah_mereka pilih
akan menjadi tabiat dan akk'ak yang akarr melekat pada diri mereka
dan tdak akan bisa diubah. Inilah makna firman Allah Taala, “Allah
tidak. memberi petunjuk kepada kaum yang fasik,” "Allak tidak memberi
petunjuk kepada kawm yang zaalim,” “Allah tidak membert petunjuk kepada
kaum yang berbuat kerusakan,” "Allan tidak memberi petunjuk kepada kaum
yang kafir.” Karena Allah telah menyesatkan mereka sesuai dengan
sunnah-Nya (dalam har ini), sehingga tidak ada seorang pun yang, bisa
memberikan petunjuk terhadap orang-orang vang telah Allah sesatkan,
keruali hanya Allah semata. Inilah makna firman Allah Ta’ala pada surat
An-Nahl, “sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang yang
disesatkan-Nya.” )

Firman-Nya, "Dan (ngatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, "Wahai

Bani Israil! Sesungguhnya aku utusan Allah kepadamu, "™ Ingatlah wahai
rasul Kami agar kamu bisa mengambil pelajaran dari ucapan [sa putra
Maryam terhadap orang-orang Yahudi, “Wahai Bani Israil” kata-
kata ini dinisbahkan kepada kakek mereka, vaitu Nabi Ya'qub yang
digelari dengan Israil bin Ishaq bin Ibrahiim Alathimussalam, kekasih
Allah. “Aku adalah utusan Allah kepada kalian yang membenarkan
kitab Taurat yang ada di hadapan kalian!” Inilah bukti atas kebenaran
dakwahku, karena aku tidak melanggar sesuatu yang akan dakwahkan,
yaitu beribadah kepada Allah semata. Dakwahku ini sama dengan
ajaran yang ada di dalam kitab Taurat. Oleh karena itu, sebagaimana

e

471 Bentuk persamaan antara kisah Nabi Isa Alaihissalon dengan kisah sebelumny
yaitu sebagaimana halnya Bani Israil tidak pernah mau taat kepada Allah dan
selalu bermaksiat kepada Nabi Musa Alaihissalam, maka mereka juga idak taat

kepada Allah dan bermaksiat kepada Nabi Isa Alaihissalam. Ayat ini merop

hiburar. intuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap perlakuan orang-

orang Yahudi ke rada beliau: -



. X A e “uror Ash-Shalf
@ &“%w ° (1-6) ‘
halnga katian telah beriman kepada Z.\._,_.i:um..zawﬂf_:.:? Nabi
Dawud, dan Nabi Sulaim: “Alathimussalam, maka beriman pulalah
kalta. kepadaku, karena aku adalah utusan Allah yang, diatus kepada
kalian yang membenarkan kitab Taurat yang ada di hadapan kalian,
Aku juga memberi kabar genibira dengan akan diutusnya seorang
Rasul yang akan diutus setelahku yang bernama* Ahmad. Oleh karena
itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi we Sallam bersabda, “Aku merupakan
doa™ bapakku Nabi Ibrahim Alathissalam dan kabar gembira dari Nabi
Isa Alaihissalam  Ketika Nabi Ibranim membangun Ka'bah bersama
Nabi Ismail, mercka berdua berdoa seperti yang telah n_.:n_umrun oleh
Allah Ta‘ala di dalam firman-Nya, “Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka

sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mercka
ayat-ayat Engkau...”

Firnian-Nya, "Namun ketika rasul ilu datang kepada mercka,” yaitu
Nabi Muhammad** Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa
bukti-bukti sehagai penguat atas kebenaran risalahnya serta kewajiban
mengikuti akidah dan syariah yang d:bawa beliau. Namun, mereka
justru mengingkarinya, bahkan mereka mengatakan bahwa Al-Qur‘an
adalah sihir, seperti yang dikatakan Fir'aun terhadap Nabi Musa
Alaihissalam atau seperti yang dikatakan orang-orang Yahudi terh.dap
Nabi Isa Alaihissalam.

& PELAJARAN YANG DA "AT DIAMBIL DARI AYAT 1-6 @

1. Penjelasan kemandirian Allzh. Allah tidak membutuhkan (bantuan)
makhluk-Nva. Semua makhlu} Nya yang ada di langit dan di bumi
bertasbih memuiji-Nya dan semua ibadah dan telah disyariatkan-
Nya untuk seluruh hamba-Nya sangat baik dan sz 1gat bermanfaat
yang akan menyempurnkan jiwa dan akhlak serta menjadikan
mereka berbahagia di dunia dan di akhirat,

472 Apakah nama akan sesuai dengan yang dinamai? (benar-benar namanya >—_==J:~
Dalam: hal ini terdapat perbedaan pendapat yang kuat. Namun, yang __m_n_..m- ada'ah
bahwa nam- adalah sebuah kata yang jukkan kepad benda,
sehingga bisa menjadi pembeda dengan benda lainnya.

473 foau Ishag meriwayatkun dengan sanad yang bagus dan lmam Ahmad
meriwayatkz  dengan lafadz yang berbeda-beda. !

474 Kata ganti orang di dalam ayat, “jas-ahum,” bisa kembali kepada Nabi Isa
Alaikissalam dan kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena
kedurnya dikatakan seorang penyihir. Mayoritas para ulama membaca ayat
tersebut dengan “sifran.” Sedangkan para ulama yang lainnya En.:cnnw:.wn\
“saslirus ~ Maksudnya Nabi Muhammad dan abi Isa sam -sama tukang sihir.
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Hurat A\Wu”hc—.a: _ gﬂa\w @_

b a,
upakan kebohorgar

sangat dibenc) oleh
sesungguhny s
dan akan dimurka

"Abu akan melakuban hat i
melakukannya, Maka ucapanny

in telah membuat-slya murka terh

semurka-murks Nys. Bagaimana mungkin orang. yang dirmurkal

akan beruntung,

3. Keutamaan ___r.:_. persatuan, dan menyamaran perseps). Larangan
berpecahbelah, saling berperang, serta perintan meryatukan bans-
an baik secara formal maupun ikatan batin

4. Teguran bagi pelaku dosa dan terus-menerus berbus. dosa karena™
akan menjadi tabiatnya dan ¢ haramkan dan petunjuk

(9]

Penjelasan terdang penolaka (kekafiran) orang-orang Yahudi ter-
hadap Nabi Isa Al:ihissalam. Kekafiran mereka semakin bertambah
ketika mereka juga kufur (menolak) Nabi Muhammad Shallallahu
Alaihi wa Sallam.

6. Penjelasan tentang kekufuran oranyz Nasran! karena mereka meno-

lak kabar gembi-2 Nabi [sa Alaiussalar Orang-orang Nasrani me-
nentang beliau (Nabi [sa) wan ridak beriman denga. orang yang
dijadikan beliau sebag-i kabar gembira, yaitu Nali Muhammad

Shallaahu Alathi wa Sallam.

p74
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7) Dan v._.av&Sr. yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adaka
kebohongan teri «dap Allah padahal- iia diajak wnv.&- (agama) Islam
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim

'
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. a 7~ | Surat Ash-bnatt g7 Surat Ash-Shaff .
@. . ’ M- | (9) £, (7-9) Ndsm ‘ @
& . Mereka hendak ina.a&n:e.ms .E‘.E.S. (agama) Allah &n:ha:. mulut Amv..qﬁwmv Wa Diinil Hagg:. Apuna yang haq adalah umm..:m.—u_ma. agama
o lcapani-ucapan) mereka, lctapi Allah tetap menyempurnakan cahaya- yang benar dan kuat, yang bérl Stidaskan wahyu Allah.

Nya meskipun orang-orang kafir membencinya. B :
© 9 Dialah yarg mengutus Rasul-Nya aah_m.n: membawa petunjuk dan agama- - A.RW .\.R__Lnx\mk\c LiyuzhhirahuAladdiing Kllihi: >:w—._mrmmi.=ogo=gmrb:
" Islam melawan seluruh agama yang ada (di dunia), seh.ngga hanya ada

yang benar, untuk memenangkannya di atas segala agama meskivun - 5 5
g satu agama, yaitu agama Islam.

orang-orang musyrik membencinya.

una: Walaupun orang-orang

\mwu.un_ﬂnWsﬁy Walau Farihal Masyrik
2@3\) Ec\mv\_‘:a. membenci kemenangar dan pertolongan .>.:w7 (terhadap
5 PENJELASAN KATA - Islam) di atas semua a_arnz yang = .
(\a«’ﬂu( . ’ &
b s e = Y : & MAKNA £YAT 7-% SECARA UMUM @

(STl o (.m\c,&n.nb—ﬂ,ﬂmv Wa Man Azhlamu min Maniftaraa “Alallaahi: Allah Ta'ala berfirman, “Dar siapakah varg levh zalim'™ daripada

Tidak ada orang yang lebih besar kezhalimannya daripada orar_3 yang orang yang mengada-adzkan kebohor »an terhadap Allzh,” padahal mercika

berdusta atas nama Allah, seperti mengatakan bahwa Allah mempunyai telah diseru kepada agama wlaw, agama vang aaq. Sesunggulmya

anak dan sekutu. Mahasuci Allah dari hal-hal tersebut. tidak ada yang lebin zhaiim dxripaca sk sl .,n.ﬁwﬁm ini selamanya,

m\\"ﬁ'.m._.ruwmm.nh\nb Wa Huwa Yud aallal Islaami: Kead: an sebenarnya bahwa Hal ini dikarenakan bentuk kezhalimannya tidak akan ada yang

g orang yang berdusta atas nama Allah inii telah diajak untuk masuk Islam menyamainya. [nilah makna firman Allah Ta‘als pada avat yang pertama,

“Dan siapakah yang levih zalim darmwada arang ng niengada-adakan

“agar berserah diri dan pasrah terhadap hukum dan syariat-Nya.

3 ¥ an terhadap Allal. " maksud a memb kehohongan atas
ﬁum‘t_m\_._‘rmr_nzun_b Wallahu Laa Yahdiil Qaumazh Zhaalimiina: Barang nama Allah, ia berani mengatakas bahwa Allsh telah berfirman L »gini
siapa yang berbuat kezhaliman kemudian mengulangi kezhalimannya dan begitu dan mensyariatkan begini dan begitu, padahal Allah sama
dan terus-menerus berbuat kezhaliman, maka kezhaliman itu akan sekali tidak berfirman dan tidak mensyariathannya. Inilah yang telah
menjadi tabiatnya hingga ia tidak akan menerima petunjuk-Nya. Allah - dilakukan o'eh orang-orang musyrik Quraisy V.E.{.vm telah mengatakan

I telah inengharamkan petunjuk-Nya untuk orang seperti itu. Hal ini bahwa Allah memiliki anak dan sekufu Mereka meng_ aramkan “as-
sesuai dengan sunnatullah. . sawaab” (unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena sebuah

nazar), “al-bahaa-ir” (unta betina vang telah beranak lima kali dan
anak kelimanya berjenis kelamin jantan, lalu unta bet:na itu dilubangi
telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi Um.,..n.S tidak boleh
diambil air susunya), dan “al-ia (unta jantan yang tidak boleh
diganggu gugat lagi, karena telah embunting: unta betina sepuluh
kali). Mereka (orang-orang musyrik] berkata ketika beribadah kepada
patung-patungnya, “Kalau Allah berkehendak, maka kami tidak akan
menyembah mereka (Patung-patuny tersebut) . Hjl ini merupakan
kebohongan dan tuduhan yang dibuat-buat atas nama Allah,

Amﬂmmmuu_\.\r“g Liyuthfiuu Nuurallauai bi Afwaahihim: Orang-orang
musyrik ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut-mulut
mereka. Mereka berdusta atas nama Allah, menjulekkan dakwah Islam
dan .nemerangi para penganutnya. Cahaya Allah adalah Al-Quran dan
isi ajarannya yang menjadi cahaya (penerang) dan petunjuk (hidayah).
Keinginaniniadalahsesuatu yang mustahil terjadi, karena memadamkan
cahaya matahari dan bulan lebih mudah daripada memadamkan
cahaya yang Allah pelihara (tidak mungkin padar karena Allah tidak

menghendakinya padam). —————

(@At 3ot m“u..\ﬂm..v Huwal Ladzii Arsala Rasuulihy bil Hudaa: Allah 475 Hﬂmnﬂﬂ.ﬂ_ﬁs. v.w_._”“,‘z: .a:és sebagai ?::_,,ruaao_...rr_!p yang berisi
T ras ter! ap setiap orang-orang musyrik ¢ i i kitab. Karena

telah mengutus asul-Nya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam mereka semua-elah berkata dusta atas nama Allah. Mereka mengatakan, “Para

untuk member; petunjuk kepada seluruh unat manusia. Malaikat adalah anak Allah.” Orang-orang Yahuds mengat* an, “Uzair adalah

anak Allah.” Orang-orang Nasrani mengatakan, “Isa adalall anak Allah *
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— Surat Ash-Snaf
(7-9)

tirman-Nya, “padahal dia E&Q»‘»ﬁv&a (agama) Islam,” andai saja
(penclakan mereka itu) dilakukan pada masa Jahiliyah ketika tidak
ada utusan dan udak ada Al-Qur‘an, tentu hal tersebut akan dianggap
wajar. Akan tetapi, ketika (penolakan tersebut) dilakukan ketika
Islam telah datang dan wahyu secara terus-menerus diturunkan dan
Rasulullah menjelaskannya, maka (penolakan tersebut) dianggap
keterlaluan, Oleh karena itu, perbuatan seperti ini termasuk dalam
kategori kezhaliman yang sangat esar. Allah Ta’ala berfirman di dalam
& cka hendak®® memadamkan cahaya (agama) Allah

ayat selanjutnya, “Mere
denoan mulut (ucapan-ucapan) mereka,”” misalnya dengan berdusta

* atas nama Allah dan menuduhkan tuduhan bahwa Rasulullah adalah
secrang penyihir dan Al-Quran hanya berisi ajaran sihir. Mereka ingin
memadamkan cahaya Allah, yaitu Al-Quran dan ajarannya seperti
akidah yang benar dan s, ariat (hukum-hukumnya). Dengan segala cara,
mereka ingin memadamkan ,r.mrmvs Allah dengan mulut-mulut mereka.
Apakah cahaya-cahaya Allah ini mereka anggap ibarat lilin yang bisa
dipadamkan oleh mulutnya? -

Sesungguhnva Allah akan selalu menyempurnakan cahaya-Nya
kapan pun. Memadamkan cahaya bulan dan matahari lebih mudah
daripada memadamkan cahaya-Nya. Hal ini harus mereka ketahui
srhingga mau berhenti dari usaha sia-<ia ini karena Allah akan selalu
menyempurnakan®™ cahaya-Ny» walaupun orang-orang musyrik
membencinya. Sesungguhnya Dia-lah Allah yang Mahatinggi yang
telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama
yang benar. Agama Allah yang benar, yaitu agama Islam yang akan
mengalahkan semua agama yang ada. Tepatnya, yaitu ketika Nabi Isa
turun kembali (ke dunia) yang akan n.elenyapkan semua agama yang

lah berkata dusta atas nama Allah pada
*taka tatkala Al-Qurian membeberkan
k memadamkan cahaya Allah

476 Avat ini menjelaskan bahwa mereka te
waktu mereka diajak masuk [slam. !
kebusukan mereka, maka mereka berusaha untu
yang berupa kitab dan Rasul-Nya serta agama-Nya dengan mulut-mulut mereka
dengan kedustaan dan pengakuan-pengakuan baul dan juga peperangan yang
keras dan tak ada belas kasihan. A

&7 Huruf "laam” yang terdapat di dalam kalimat, “liyuthfiuu,” adalah huruf “laam*

rambahan untuk meyakinkan dan menguatkan perkataan yang pada asalnya

“vuruduuna itifa'a nuurallaghi.”
478 Ayat yang berbuny:, “wallaghu mutimmu nuurihi,” Nafi membacanya dengan
“ dan menashabkan (harakat

mentanwinkan huruf “miim” dari kata “mutammimu
fat-hah) “mmranu© karena sebagai objek. Sedangkan Hafsh membacanya dengan

tidak mentanwinkan karena kata “mutimmu” adalah kata yang &un:.g&r.:
kepada kata “nuwwru” dan kata “nuuru” adalah disandarkan kepada dhamir (kata

gant orang).

@

Surat Ash-Sk.”!

(1-14)
ada séllingga hanya ada satu agama, yaitu agama Isiam .,<m_w:v::
wigguhnya

orang-crang inusyrik tidak menyukai hal ini terjadi. Ses
Allah yang akan memenangkannya dan hal ini pasti terjadi!

® PE'AJARAN YANG DAPAT DIAMBIL DARI AYAT 7-9 @
Dosa berdusta atas nama Allah sangat besar dan termasik jenis

kezhaliman yang sangat buruk
Orang-orang zhalim diharzmkan untuk mendapat petunjuk Allah.

Keputusasaan orang-orang yang mencoba untuk menghancurkan
dan melenyapkan agama [slam disebabkan usaha mereka yang
hanya sia-sia belaka karena Allah selalu menolong agama-Nya.

Pe ‘etapan kenabian Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.

-4

Surat As-Shaff
- Ayat 10-14 4
- »\..._n.\.»\\.\.\\“\’
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10) Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu
perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?

11) (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-}'ja dan berjihad di jalan
Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagi kamu jika

kamu mengetahui,
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(1 4 durat >..u=|0~v.b=
g_._ .43_ (10-14;

A, 11

12) riscaya Allah mengampuni dose dan me
Surga yang galir di bawahny gai-sungai, dan ke tempal-tempal

tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. Itulah kemenangan yang agung.

13) Dan (ada lagi) ».:255.%»:% lain yang kamu sukai (yaiti) tmlatamms:
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). Dan sampaikanlah
berita gembira kepada orang-orang mukmin.

'4) Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penolong-penolong

: (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada
pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang akan me.:jadi penolong-
penolongku (untuk menegakkan ag.ma) Allah?” Pengikut-pengikutnya
yang setia itu berkata, “Kamilah penolong-penolong (agama) Allalz" lalu
segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; lalu
Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-
musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang merang.

)B@B)
PENJEZLASAN KATA

i £ ‘m_.rw‘,.v Hal Adullukum ‘Alaa Tijaaratin: Maukah Aku tunjukkan
kalian kepada perdagangan yang akan menguntungkan?

1.(\\ .‘hu.\v Tunjitkum Mir. ‘Adzaabin Aliimin: Keuntungan vm_dm.
zangan tersebut, yaitu akan Bm:%lmim%w: kalian dari azab yang
sangat pedih. . -

(w53 8523 ) Tu'-minuuna Billaahi wa Rasuulihi: Perdagangan tersebut,

vaitu kalian beriman bahwa Allah adalah Tuhan dan sembahan dan
Muhammad adalah Nabi dan Rasul-Nya.

kamu ke mﬁai.,

(3132 3 $Ad5) Wa Tujaahiduuna fi Sabiilillaahi: Berjihad (di jalan Allah)

dengan mengorbankan harta dan jiwa kalian.

Hmhmm..m\ LWW\-‘N 3 }3) Dzaalika Khairun Lakum in Kuntum Ta'lamuuna;
Mengadakan transaksi dengan perdagangan yang akan menguntungkan
ini lebih baik bagi kalian ‘daripada meninggalkannya karena kalian
takut kehilangan harta benda kalian. Padahal di dunia ini tidak ada
yang abadi.

w:.-a—a.w.w-nﬂ
(10-14) _

(piecit s R R covr SATGE o p:\ %3 iy vaghpr
Lakum Dn::::@ak:i wa <=&E=;.:S ?1:.:.:: Tajrii mmm Er:r& Anhaaru
wa Masaakine “hayyibatan fii Jannaati ‘Adnin: Inilah keuntungan (laba
bersih) sebagai ganti rugi dari pengorbananmu karena telah berkorban
dengan harta dan jiwa. Padahal semuanya adalah milik Allah. Allah-lah
yang telah menciptakari kalian dan memberikan harta kekayaan

ll u.: alls ) Dzaalikal Fauzul "Azhiimu: Kemenangan yang besar, ) aitu
mn_m:ﬂ. dari azab neraka yang sangat | »dih kemudian masuk ke dalam
surga yang dipenuhi dengan berbagai macam kenikmatan yang abiadi.
Hal ini merupakan keuntungan yang sangat besar.

,e\\\ iﬁ..\..m PrA I ﬂ‘ . r«\Lu -S\nC»:Emﬂ&.ww:::a::nzhﬁr.‘::
Minallaghi wa Fathun Qariibun: Tambahan lain yang kalian sukai secara
pasti adalah pertolongan dari Allah bagi kalian dan agama kalian karena
kalian akan menaklukkan banyak negeri sehingga kalian hidup berjaya
penuh kesenangan dan ketenangan.

AC,\.\.L, =) Wa B yirdl M wniing: Berilah Kabar gembira wzhai

Rasul Kami rmn:&u orang-orang vang beriman yang juiur dengan

fn::n:m:awp:., dan tambanan inu.

Y

Ah__ Lre Ipp) K ( Anshaarallaah
Nabi, dan para wali Allah.

: Agar kalian menolong agama,

ﬁm.\ (qkum &) Kamu Qaala “Isabnu Maryama: Jadilah kalian wahai

orang-orang yang beriman seperti orang-orang Haw:

E_ r: rCr.e.rx uLL.w.a__.r hawaariyyiina Man Anshaarn llallachi: Hawari
adalah sahabat Nabi Isa. Mereka adalah orang-orang yang pertama
beriman kepada Nabi Is2. Mereka hanya berjumlah dua belas orang.

. 2o Bams  cmee

C: 2 opoa Ayl c\s) Fa Aamanath Thaa-ifatun min Banii Israa-iila
Ada sekelompok orang c'ari Bani Israil yang beriman kepada Nabi [sa
Alathissalam. Mereka mengatakan bahwa Nabi Isa adalah hamba Allah
yang telah diangkat ke langit.

(B <55) Wa Kafarat Thaa-ifatun: Ada sekelompok orang dari Bani
Israil yang tidak beriman kepada Nabi Isa. Mereka mengatakan bahwa
Nabi Isa adalah anak Allah yang Allah angkat ke langit (ke sisi-Nya)

o eds LA 0N,

:.ck...w, \yale ttr ‘._\HJ Fa Ayyadnalladzuna Aamanuu "Alaa *Aduwwihin
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i e : 5 - Ash-Shaff
8 . 8 il Surat Ash-Shaff Surat
A 7430 : %ummu.’ _ ;_\a,,:,. (10-14)

y ~ F
s e
- s .

mukmin melawin

istananya dan pepohonannya dan akan .m“ﬂamvu.rg tempat tingga! -
ng kafir) Maka Kami akan membantu orang-orang mukmin. - yang baik di surga And, yaitu tinggal yang abadi. Bentuk yang ked &
o dengan ditambahkannya keinginan mereks maka Allah berfirman,
mukmin-lah vang “ltnlah kemenangan yang agung,” yaitu dengan diselamatkan dari apidan
s = kemudian dimasukkan ke dalam surga. Maka tidak ada kemenangan
yang lebih besar daripada kemenangan tersebut. Kemudian kalian
AVRA LINMLIM @ : akan mendapatkan keuntungan tambahan, yaitu seperti yang telah
y i difirme nkan oleh Allah, “Dan (ada lagi) ** karunia lain yang kamu sukai, "
£ yaitu _.nn:::._:mm: lainnya yang kalian senangi, seperti pertolongan dari
:...,.:,;.r__.r,,: A Allah, yaitu kalian akan ditolong oleh Allah untuk mengalahkan musuh-
P e LA musul: kalian. Agama kalian juga akan ditoloig untuk mengalahkan
% seluruh agama yang ada dan kalian akan mendapatkan kemenangan

wae donpukkan seatu perdigangin g

1 " o H
hovane peddh  maksudnyva wahat Kalian

1 ! ¥
RLAE WE N 1]

janji dan ancaman Kami vang telah Kami sebutkan dengan lengkap.

Hanya milik Allah-lah segala puji dan kebaikan. Allah Ta’ala berfirman,
| “Wahat orang-urang yang beriman,” ayat ini merupakan panggilan yang
. kedua. Allah telah memanggil orang-orang yang beriman dengan
_ panggilan keimanan. Karena keimanan adalah sumber kekuatan atau
sumber penggerak. Allah Ta'ala berfirman, “Wahai orang-orang yang
beriman, jadilah kamu penolong-penolong™ (agama) Allah,” maksudnya
teruslah berjuang membela agama Allah, Rabb dan Ilah kalian yang

neF A A nbsanaal Bese lungnva, v :
th gt A i _: _::a:_:_::.”_H F”: i yang sudah sangat dekat, yaitu penaklukan kota Mekah dan selurun

' ~ LER PR RO RN aup L

: Vo _ daerah di jazirah Arab dan sekitarnya.
! Y /:, o : ;. , . | Firman-Nya, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang
: ’ , mukmin,” Berilah kabar gembira'® wahai Rasul Kami kepada orang-
bRy & 200 orarig yang beriman kepada Kami, kepada utusan Kami dan kepada
|

I .

_ bawah istana- .

! 482 Ayat yang berbunyi, “wa wukhraa” masih mengekor kepada ayat sebelumnya,

| yaitu “yaghfirlakum” dan ayat yang setelahnya. Ayat tersebut' dalam bentuk
“jumlah 1smuyah” (kalimat yang diawali oleh kata benda) untu! menunjukkan
atas ketetapan dan kebenarannya. Maka Kalimat “wa ukhraa” adalah kata di awal
Kalimat dan Kalmat beritanya (penjelasnya) dihilangkan, yaitu ayat “we wkhraa
lakum. “Sedangkan Kalimat “twhibbuunahaa “vang Kalian suka:' adalah kalimat
penjelas untuk Kata “wa wkhraa. ”

483 Allah telah membuat para sahabat menjadi rindu kepada bukti kebenaran
iman mereka dengan adanya jihad. Maka mercka merasa mantap dan bertekad
untuk berjihad sehingga jihad menjady cita-cita tertinggi merexa Maka Allah
pun menunaikan janji-Nya bagi mereka dan menyuruh Rasul-Nya untuk
memberitahukan kabar gembira terhadap mereka akan janji Allah sehagai

s momunna - dan 1 ia Rl et vm_._.._u..:r?..: ::E.r sebuah _n..vmmn.é_;m? = s
tetapi makna kedu: ¢ klar 484 Kata “Anshaarun n&y_arcmsar_ua.mrnm: :.vm:::. wn:mn:.:vs.moo;wwg
Meriiadlati, siska Dia k. : : :._::;...r: o long yang kuat. Nafi membaca ayat ini dengan, “kuunuu anshaaran lillaa):* dengan
kalian (ke dal / zamkan juga karena tanwinkan kata “ans} " sedangkan Hafsh membac. ayat ini dengan tidak
~ebagai avat pe (g mentanwinkannya, sebagai kata yang disandarkan kepada lafadz Allah

S0 Avat vang berbuny
ditawarkan di atas yan;
vang ditunjukkan kepa

481 Avat yang berbunyi,
nva(yaghfir), karellakat s

'
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Surat Ash-iheff -
Gt —Surat Ash: E_-a_ %§ @

ae1e) (10-149)
miustihnya mwﬁa»ma&:. dari arang-orang musyrik vang meguhankan
Nabi 13a. Terkadang mereka mengatakan bahwa Nabi Isa adalah
Allah, terkadang mengatakan bahwa Nabi Isa adalah anak Allah, ﬁvua
terkadang niengatakan pahwa Nabi [sa adalah bagian dari Trinitas.
Allai membiarkan mereka tersesat dan meninggalkan mereka
dalam kesesatan yang dimanfaatkan oleh para ketua dan orang-orang
bodoh (dari kalangan rakyat) yang suka mengekor -ebagaimana banyak
dilakukan oleh kaum muslimin. Mereka mengelompokkan orang-orang
Nasrani menyadi beberapa kelompok dan golongan Akun tetaps, Allah

Py seperti dengan membela Nabi: agama, dan para wali-Nya (orang-
“orang yang beriman). Katakanlah sebagaimana yang telah dikatakan
para Hawaarujuuna® tatkala Nabi Isa menyeru mereka agar mau
- - berjuang menolongnya, “Siapakah yang akan menolongku di _.w_m:. .
. Allah?” Maksudnya siapakah yang akan menoiongku ketika aku sedang
beriuang di jalan Allah Ta‘ala, untuk menegakkan agama dan wali- {
- wali-Nya™ Maka mereka menjawab, “Kamilah para penolong Allah!”
Oleh karena 1tu, jadilah kalian seperti mereka wahai orang-orang yang

beriman. Mereka telah diridhai ‘oleh Allah sebagaimana yang mereka
— : telah berjaniji urituk memelihara (melindungi) agama Islam sampai hari
Firman-Nya, “lalu Kanu bgrikan kekuatan kepada orang-orang yang . Kiamat kelak. Maka barang siapa yang ingin mempelajariya, maka

I Loriman terhada musuh-musuh mereka,” Ketika mereka berperang mela- ia akan menemukan agama Islam (Al-Qur'an dan As-Sunnah) masih

| wan orang-orang kafir, maka Kami akan menguatkan dan meme- dalan " keadaan bersih seperti sedia kala. Barang siapa yang tidak

{ nangkan orang-orang ,ang bertman (yang telah mengatakan kepada i menginginkannia bahkan menginginkan kesesatan, maka keoesatan
Nabi Isa bahwa Nabi [sa adalah hamba dan utusan-Nya yang telah Allah i akan selalu ada d: setiap waktu dan tempat.
angkat ke langit) melawan musuh-musuh mereka, orang-orang Kafir -
yang mengatakan bahwa Isa adalah anak Allah yang telah diangkat ke 2 ® PELAJARAN YANG DAPAT DIAMBIL DARI AYAT 10-14 &

| " rbm:. ::Erm:un‘_‘_.&: sebagai mdmr-zv.s., TR 1. Keutamaan ww:mrpm dengan harta dan jiwa karena phad adalab

Firman-Nva, “selungga mereka nenjadi orang-orang yang menang, perdagangan vang sangat mengunfungkan

f mereka menang melawan orang-orang Yahudi yang akan merusak .l r< £ AV ot 7 i i | : ) ;

t agama Allah agama Islam yang dibawa oleh Nabi [sa yang berisi ajaran = e L .JWUE. CESIEA g franh TR mukmin vang tefah
untuk beribadah kepada Allah semata. Sejak saat itu, mereka yang masih >=E.J perintahkan kepada Rasul-Nya untuk disampaikan. Hal o
hidup hanya tinggal sedikit dan tersebar di mana-mana. Kemudian menjadi bukti atas kebenaran agama Islam dan ajarannya.
kekufuran dan paham trinitas merajalela dan terus berlangsung seperti ! 3. Penjelusan tentang jawaban orang-orang mukmun, yvaitu para sha-
itu sampa: suatu saat Allah akan mengutus Rasul-Nya, Muhammad habat Rasululiah S wa Sallm ketika rereka dimminta

oleh beliat untuk memowela beliau agama Islam. dan orang-orang

Shallallahu Alakt wa Sallam. Akhimya, mereka menggabungkan diri ke

dalam agama Islam sehingga agama Islam mampu mengalahkan musuh-~ mukmin yang bersama beliau. Inilah bentuk pertolongan Allah.

485 Kata “Al-Hawaaruoyuuna” adalah bentuk jamak dari kata “hawaari” dengan memfat- i R ;
hahkan huruf “%a” dan mensukunkan huruf “wawu.” Kata tersebut adalah kata 4 e
yang diarabkan (diadopsi ke dalam baha.a Arab) yang berasal dari negen Ethiopia,
yaitu dan kata “hawsariyyan” artinya teman sejati. Nama ini digunakan untuk
menyebutkan nama para sahabat Nabi Isa Alathissalam yang berjumlah dua belas
orang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menamai Zubair bin Awwam
sebagai hawari-nya untuk menyerupa salah seorang hawaariyyiina (sahabat setia

® Nabi Isa) dengan sabdanya, “Setigp nabt memiltkt hawsar,i dan ) i-k
i o b ) iap ri dan hawaari-ku adalah
56 Ayat yang berbuny.. “zheshiriina” artinya " Misal “zhahara ‘alail,”

A
artinya .-t.rr slaihy,” (dapat mengalahkannya). Kata tersebut berasal dari kata
rl..t- vang vn«!.:, “amuudun” “tulang belakang (tulang vertebrata) manusia
l‘!.rl. .!mavnn.. kata Bu..ut}:_.:..\ artinya “at-ta'yiidu” (dukungan), diambil
&.._l.. (tangan), dan begitu pula dengan kata “‘adha-dahu™ apabila
.~ memolong menguatkan seseorang, berasal dari kata al-‘adhu-dhu,” (lengan). '



